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PENGANTAR PENERBIT 



Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah Azzu wa 
Jalla. Yang Maha Mengetahui segala niat dan amal hamba-Nya 
dan Yang berkenan memberi ilmu kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki. Semoga Dia selaJu menjaga hati-hati kita agar tetap lurus 
dalam Iman dan Islam. 

Shalawat dan salam semoga senanriasa Allah Hmpahkan kepada 
hamba-Nya yang utama, keluarganya, para shahabatnya serta seluruh 
pengikutnya hingga han akhir kelak. 

Perumpamaannya adalah seperti manusia yangkehausan, pada- 
hal dihadapannya terhidang sekian pihhan minuman. Amsal itu bisa 
jadi pas untuk menggambarkan kondisi kaum muslimin saat ini. 
Mereka sangat membutuhkan sumber rujukan (literatur) yang bisa me- 
menuhi kebutuhan rohaninya akan ilmu agama (ad-Din) terutama 
as-sunnah. Namun tidak serta merta kebutuhan itu bisa terpenuhi 
dari kitab-kitab yang ada. Bahkan tidakjarang kitab-kitab atau litera- 
tur yang ada kurang memuaskan hati mereka yang penyebabnya ber- 
kaitan dengan isi yang tidak mencocoki ilmu as-sunnah itu sendiri. 

Sebagai misal adalah kitab Fiqhus Sunnah. Sebagian dari 
kita mungkin tahu bahwa kitab karya al-Ustadz Sayyid Sabiq 
rahimahullahu Ta'ala ini telah menjadi rujukan sebagian besar kaum 
muslimin. Namun, justru dari sebagian pembacanya, muncul harapan 
untuk dilakukan perbaikan dan pengoreksian atas kitab tersebut, teru- 
tama berkaitan dengan hadits-hadits yang tercanturn di dalamnya Tentu 
saja usul itu muncul setelah mereka mengajukan beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan isinya pada kesempatan-kesempatan yang ada 
kepada ulama yang mempunyai kompetensi terhadap ilmu as-sunnah, 
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yakni seperti Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani. Dan beliau 
(Syaikh al-Albani) pun membenarkan perlunya hal itu. Keinginan 
mereka akhirnya terpenuhi dengan terbitnya kitab Tamamul Minnah 
fit-Ta 'liq 'ala Fiqhus Sunnah. Dari sinilah kami melihat akan penting- 
nya kitab tersebut, dan selanjutnya kami terbitkan kitab terjemahan- 
nya yang saat ini ada di hadapan pembaca. Alhamdulillah telah kami 
terbitkan dalam dua (2) jilid. 

Menyusul diterbitkannya buku Terjemah Tamamul Minnah (TM) 
jilid-2, permintaan buku TM jilid-1 -yang telah kami terbitkan sebe- 
lumnya- pun bertambah. Untuk memenuhi minat sebagian pembaca 
tersebut, maka kami terbitkan cetakan kedua buku TM jilid-1 . 

Pada akhirnya kami berharap, bahwa kitab ini dapat dijadikan 
sebagai pendamping bagi kitab Fiqhus Sunnah yang sudah ada. Dan 
selanjutnya pentingnya budaya kritik dan koreksi dalam pengembangan 
ilmu agama, yakni as-sunnah dan al-Haq. Semoga pembaca yang 
budiman dapat membaca, merenungi serta memahami kitab mi dan 
seianjumya dengan segera mengamalkan apa yang diperolehnnya. 

Mohon maaf apabila dalam penyajian dalam kitab ini kurang 
memuaskan Anda. Saran dan kritik yang konstruktif dari pembaca 
tentu akan selalu kami tunggu. 

Selamat membaca! 



Penerbit 
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PERMOHONAN MAAF DAN PERINGATAN 



Segala puji bag! Allah yang mengenal isyarat mata dan rahasia 
hati. Kami haturkan kepada hamba-Nya yang palmg mulia Nabi 
Muhammad bin Abdullah, kepadakeluarganya, dan para shahabatnya 
shalawat yang paling utama dan salam yang paling sempurna. 

Amma ba 'd: 

Kami mohon maaf kepada saudara-saudara kaum mushmin ata* 
keterlambatan penerbitan kitab mi disebabkan oleh banyak taktor, 
terutama tmdakan pencurian naskah yang dilakukan oleh sebagian 
orangsecara aniaya dan permusuhan. Semoga Allah memperlakukan 
mereka sesuai dengan perbuatan mereka 

Saudaraku muslim! Anda tahu tanpa ragu, bahwa mencun 
-apapunbentuknya diharamkan oleh syan at. Int ketemuan agama 
yang suci. Mencuri berarti merusak kesucian agama, merusak 
perjalanan syanat yang cemerlang Atas permohonan maaf ini. 
perkenankanlah kami umumkan bahwa naskah apapun dan isi kitab 
ini yang tidak diedarkan oleh penerbit Dar ar-Rayah berarti naskah 
curian. Ketua Umum Bagian Penerbitan Kitab Departemen Peneiangan 
Kerajaan Saudi Arabia. Ustadz Muhammad Ah al-Khudail telah 
mengeluarkan surat resmi No. 2/21 83, tanggai: 1 2/4/1409 H. kepada 
semua kantor-kantor penerangan di kerajaan untuk lidak mem- 
perkenankan masuknya kitab-kitab ke kerajaan kecuali melalui 
penerbk Dar ar-Rayah. Semoga Allah memberi balasan vang leb^h 
baik kepada behau. 

Saudaraku Muslim! Sesungguhnya apabila Ailah tidak me 
mantaunya, seseorang akan dikuasai hawa natsunya untuk menjadikan 
penipuan, pengelabuan dan pencurian sebagai kendaraan baginya 

Permohonan ,Xfaaf dan Peringalan xi 



http://kampungsunnah.wordpress.com 

Itulah sejelek-jelek kendaraan. Apakah dia tidak ingat akan firman 
Allah SWT : 

"Dan jangan sekali-kuli kamu mengira bahwa Allah itu /alaiutas apa 
yang dilukukun orangorang vang aniava. Sesungguhnya Diu 
menangguhkan mereka sampai pada hari tli mana semua pandangan 
terbelaluk. "(Ibrahim: 42) 

Untuk itu, kami mengingatkan saudara-saudara para pembaca, 
para pengedar yang jujur dan para pemilik perpustakaan vang mulia 
untuk tidak membeli naskah apa saja dari orang yang mengail di air 
keruh. Semoga AUah melindungi kita semua dari hal itu. Para pembaca, 
bantulah kami untuk dapat menangkap cirang yang aniaya, karena Allah 
SWT bernrman 

"Dunjunganlah knmu tolong-mennlong dahim dosa dan permusuhuti " 
(al Maidah 2) 

Guru kami yang mulia al Ailamah Muhammad Nashiruddin 
aJ-Albani semoga Allah memben keselamatan kepada heliau telah 
mempeirayakan penerbitan kitah ini kepada kami sebagaimana 
tertuangpada halaman berikui 

Allah SWT ada di halik suatu tmuan, Dia yang menuntun ke 
jalan yangbenar. Semoga Allah memberi shalawat dan salam kepada 
Nabi kita Muhammad Shulallahu 'ulaihi wusullam, keluarga dan para 
shahabatma 

Penerbit 
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Dengan Nama Allahyang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 



Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 

Telah sepakat antara yang muha Syaikh Muhammad Nashiruddin 
al-Albani sebagai pihakpenama dan saudara Hasan Abbas Qutb wakil 
dari pihak Dar ar-Rayah sebagai pihakkedua untuk 

- Pihak pertama mengijinkan penerbitan kitab Tamamul Minnah 
fit-Ta'tiq 'ala Fiqhus Sunnah kepada pihak kedua 

Oleh sebab itu, siapapun selain Dar ar-Rayah tidak diperkenankan 
menerbitkan kitab ini, baik di dalam maupun di luar kerajaan ktvuah 
atas izin Darar-Rayah 

Atas adanya kesepakatan ini siapapun tidak diperkenankan 
menerbitkan kitab mi atau mendatangkanny.i kc keiaiaan lanp.i i/in 
dari pihakkedua. 

Pihak Pertama Pihak Kedua 



KESEPAKATAN 



ttd 



lid 



Muhammad Nashiruddin 
al-Albani 



Hasan Abbas Qutb 



Saksi 1 



Saksi 11 



ttd 



ttd 



Muhammad 
bin Muhammad Nashiruddm 
al-Albani 



Adibbin Ahmad 
Hasyim al-Muntasyir 
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KATA PENGANTAR CETAKAN KEDUA 



Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam Shaiawat dan salam 
atas pemimpin para Rasul yang bersabda di dalam hadits shahih 
Bukhari-Mushm: 

"Barangstapa yang dikehendakt baik oleh Athih, rnaka la akati 
menjadikannnya mcngerti tentang agatna. " 

Juga kepadakeluarga, para shahabat peraih keberkalwn dan urang 
orang yang mengikuti pemahaman dan pelunjuknya hingga han 
pembalasan. 

Ammabad. 

Setelah eetakan pertama kitab lamamul Minnah (itTalitj 'ala 
Fiqhus Sunnah im berlalu hampn seperempat abad (25 i.thun), kini 
tidakmudah bagi saya untuk mengkaji atau mena-tak kitab ini, kecuali 
pada han-hari terakhir keberadaan saya di Amman, Yordama, di mana 
-AlhamduUUah , saya berhasil menerbitkan beberapa karangan saya 
dan dtbantu olehbeberapa karyawan Perpustakaan Islam (al-Maktabat 
al-Islamiyyah). Saya mengawasi serta mengoreksinya langsung Saya 
berusaha agar ttdak terjadi kesalahan latat, baik sedikit atau banyak, 
atau juga beberapa baris yang hilang pada saat dikoreksi atau dicetak 

Sampai sakarangkami telah berhasil menerbttkan beberapa kuab 
di bawah koordinasi saya langsung, sebut saja misalnya, jilid ketiga 
kitab Silsilatul Ahadits adh-Dha'ifah dan jilid keempat kitab Sihilah 
al-Ahadits ash-Shahihah . Sedangkan jilid keempat dari kitab pertama 
dan jilid keltma dari kitab kedua tersebut masih dalam proses 
pencetakan Segala puji bagi AUah yang atas nikmat-Nya sempurnaJah 
segala amal saleh 
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Kitab Tamamul Minnah cetakan kedua ini memiliki banyak 
kelebihan, terutama saya telah menghimpun di dalamnya lanjutan ta 'liq 
(komentar) saya terhadap bagian ketiga dari bagian-bagian kecii yang 
menjadi tujuan pertama kali diterbitkannya kitab Fiqhus Sunnah, 
yaitu diawali dengan masalah Zakat dan diakhin dengan masalah 
Puasa. Atas berkat dan rahmat AUah SWT, saya telah mengomen- 
tari sekitar seperempat isi Fiqhus Sunnah. dengan harapan 
semoga Allah memudahkan bagi saya untuk menyelesaikan komentar- 
komentar tersebut. Semoga Allah menangguhkan umur saya. 
membenkan keberkahan waktu, paling tidak saya cukupkan 
para pembaca dapat mengetahui hadits-hadits dha '//'dan 
munkar (tertolak) benkut permasalahannya, seperti hadits yang 
disebutkan pada awal bab Jenazah (Jana iz) "setelah bab Puasa yang 
berbunyi 

.... ^>o^>^(da^Li 

"Ya Allah! Kepada-Mu aku mengadu lemahnya kekuatanku. . . dst " 

Hadits ini lidak dikenal dalam kitab-kitab Sirah. Karena itu saya 
ungkap dan tunjukkan kelemahannya pada Takhrij Fiqhus Sirah(hlvr\ 
131) dan pada adh-Dha 'ifah (hlm. 2^33) juga hadits: 

"llmu itu ada ttga, selain itu tambahan, yailu ayat yattg muhkatnah. 
sunnah yang tegak tttau pemhagian waris yattg adil. " 

Hadits ini dha 'if Penjelasannya ada pada Takhrij al-Misykah (hlm 
239), al-lrwa(Um. 1664), dan Dha'ifAhi Daud(b\m. 496). Disebutkan 
pada bab Fara idh bagian akhir kitab Fiqhus Sunnah Antara bab ini 
dan bab Jana 'u masih banyak bab-bab lain yang menghimpun puluhan 
kalau tidak saya katakan ratusan- hadits sangat dha 'if. 

Mudah-mudahan saya tidak bermaksud menyebar rahasia 
seandainya saya menyebutkan kasus-kasus benkut ini. 

Seorang teman mahasiswa mengusulkan demi tolong-menolong 
dalam kebaikan dan keilmuan serta memelihara kebenaran agar say a 
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inengirimkan bagian pertama kitab ini serta pengantamy a rtalam tulisan 
tangan sebelum dicetak-kepada Syaikh Sayyid Sabiq Saya kabulkan 
usulan tersehut, saya kirimkan kepada beliau Setelah lebih dari satu 
tahun, beltau mengembalikan kepada saya bagian pertama saja -sedang 
pengantamya tidak- melalui salab seurang teman yang tmggal di Kairo 1 
Dan dalam rangka kehati-hatian. sebelumnya saya telah menyalin satu 
naskah daruiya. Segala puji bagi Allah yang Maha Agung 

Bagian pertama tersebut telah kembali tanpa komentar apapun 
dari beliau tentang teks pertama dan pengantar kitab ini. Karena ltu. 
merupakan kesempatan pertama kali, saya segera melakukan 
pengetikan dan penstensilan. 

Kalau saya bandingkan antara persoalan-persoalan yang ada pada 
cetakan lama yang dikomentari oleh kitab saya Tamamul Minnah dan 
cetakan-cetakan baru yang terdiri dan tiga jilid terutama yang diterbitkan 
oleh DaruiKitahal- 'Araby, tampak Syaikh Sayyid Sabiq tidak memben 
perhatian yang berani terhadap kitab saya ini. Tidak ada bedanya. 
saya kirimkan naskah kepadanya atau setelah kitabbeliau diterbitkan. 
Saya melihat kesalahan-kesalahan masalah hadits dan hukum masih 
tetap ada, tanpa dilakukan revisi atau perubahan, kecuali sedikit sekali 
dari persoalan yang sangat terbatas. Saya tidak mengerti: apakah behau 
tidak sempat membaca kitab saya atau tidak mau menerima kritik 7 
Yang pei tama iebih memungkinkan, sebab dalam kitab im banyak 
kaidah-kaidah hukum yang harus ditaati oleh setiap orang yang W/m 
(berilmu) dan persoalan-persoalan yang tidak boleh diabaikan tanpa 
mensikapinya, seperti: mengntik, mendukung, melemahkan atau 
bahkan membenarkan. Dus. banyak sekali yang akan para pembaca 
jumpainanti 

Namun, meskipun dalam banyak hal, saya lihat beliau 
memperhatikan kritik saya, tetapi saya pertu mengomentan kitab beliau 
(lihat hlm. 44, 62, 104, 137 dan 145 (edisi asli bahasa Arab -pent .)) 
tentang Berwudhu karena makan dagingonta. 

Pada edisi yang saya komentari, berdasarkan pada lebih 
diutamakannya wajib wudhu oleh Imam Nawawi, beliau menyam 
paikan alasan sulitnya mencegah orang-orang yang lemah ilmu dan 
pengekor Madzhab dan pengamalan dasar haditsnya Beliau 
menyesalkan sikap an-Nawawi dan berkata: "Kecuali dikatakan: 
bagaimana mungkin hadits Jabir dan al-Barra' menjadi samar bagi para 
khalifahyangbijak?" 
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Saya menolak alasan 'kesulitan' itu sebagaimana akan anda baca 
pada pembahasan tersendiri nanti. Penolakan saya mi membenkan 
pengaruh pada ketundukan beliau terhadap kebenaran semoga Allah 
membalasnya dengan kebaikan- dehgan rela membuang 'isykal 'yang 
diduga itu. Tetapi beliau tidak menyebutkan orang yang memberi 
pengaruhitu. 

Contoh lain, saya mengritik beliau atas penggunaan bentuk 
kalimat 'tamridh '(pasiO dalam meriwayatkan hadits berikut; 

"Agamayang lebih dicintai Allah ialah agamayang lurus dan lempang " 

Ini mengindikasikan Iemahnya hadits, padahal hadits tersebui 
tergolong "hasanlighoirihr. Dengan demikian apa yang beliau ucapkan 
(lihat hlm. 38) mengandung kesalahan baru yang lebih besar dan 
sebelumnya: yaitu penisbatan hadits kepada riwayat Muslim, padahal 
hadits itu tidak berasal dari Muslim Jadi beliau menanggapi kntik 
saya untuk membenarkan sikapnya. Dan seperti itu yang saya lihat. 

Kesimpulan: Saya mengharap mu'alif (pengarang kitab Fiqhus 
Sunnah) -semoga Allah mehndungj behau - mau menerima keinginan 
saya dan merealisasikan harapan saya yang tertuang pada "Pengantar 
Cetakan Pertama" dan telah saya tunjukkan kepada behau sebelumnya 
Yakni beliau berkenan meninjau ulang apa yang telah beliau tuhs hingga 
sekarang dan memperbaiki kekehruan-kekehruan yang telah sava 
jelaskan sena mau bersusah payah menerbitkan bagian-bagian lain dan 
kitabnya. 

Demikian yangsaya harapkan, namun harapan tersebut sia-sia 
Beliau tetap saja melanjutkan penerbitan kitabnya meskipun dikritik 
seperti yang telah berlalu pada bagian-bagian pertama kitab tersebul. 
tanpa mengindahkan kaidah-kaidah ilmiah yangsaya usulkan dan tanpa 
melakukan revisi atau perubahan dalam metodologi kepenulisannya. 
Padahal - sebagaimana kita ketahui ilmu itu senantiasa berkembang 
dan tidak mengenal kejumudan makna. Senap penerbit menyodorkan 
sumber-sumber keilmuan baru yang tidak dikenal sebeiumnya. Jni 
sesuatu yang sangat membantu para pengarang memperbaiki dan 
merevisi karangan-karangan mereka dan melengkapinya dengan 
keuntungan-keuntungan baru yang tidak mudah mereka peroleh 
sebelumnya. 

Untuk itu ketika melihat Fiqhus Sunnah tetap pada kejumudanny a 
sepanjang tahun sejak ditulis oleh pengarangnya selatar setengan abad 
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yang lalu hingga mengalami cetak ulang beberapa kali. saya merasa 
perlu meninjau ulang kitab saya TamamulMintuihfi<- Tu 'liq 'ala Fiqhu-. 
Sunnahuntok kemudian merevisi atau melengkapinva dengau beberapa 
persoalan dan keutamaan, sepern saya sebutkan terutama pada awa! 
sambutan saya Hal inilah yang mendorong saya untuk mencetak ulang 
dan menyebarkan kitab ini dalam Ibrmat baru Saya memohon kepada 
Allah SWT, semoga Dia berkenan menjadikan kitab ini -dan juga 
semua karangan-karangan saya yang lain- sebagai amal saleh dan murni 
karena-Nya serta tidak menjadikan adanya ganjalan di dalamnya bagi 
siapapun. 

Maha suci Engkau, ya Allah dan dengan puji-Mu saya bersaksi. 
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Engkau. Saya memohon ampun dan 
bertaubat kepada-Mu. 



Amman, 1 Rajab 1408 H. 
Penulis 

Muhammad Nashimddin al-AIbani 
Abu Abdurrahman 
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KATA PENGANTAR CETAKAN PERTAMA 



Sesungguhnya pujian itu milik AUah. Kami memuji-Nya. 
memohon pertolongan dan ampunan-Nya. Kami berlindung kepada 
AUah darijahatnya diri danjeleknya amal. Siapapun vang telah AUah 
benkan petunjuk, pasti tidak ada yang dapat menyesatkannya Dan 
siapapun vang telah Dia sesatkan, pasti tidak ada seorangpun yang 
dapat membimbingnya. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali 
Allah yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahua 
Muhammad ltu hamba dan Rasul-Nva. 



"Htii t 



onni)! ytiiiM tohmtn! Kcrtakwalah krpaJa Alluh Jai^an 
sehatai haiai -takwti, Jun jan^anlah sckali-kali kainu mati mcluinkun 
kamu hasctuh diri. (Q.S. Ali Imran 1 02) 

S J^l , ^ju °y ^JJl \^\ ^Q\ , 

JlT Jil jj ^b-jtyj 4., j j c | j ' ii i^, , 

4 ^ :cUJl j» Li , l^lc 
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"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diriyang satu, dan darinya Alluh menciptakan 
tsterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki- 
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) rtama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (pehharalah) hubungan sUaturrahim. Sesungguhnya AUah 
selalu menjaga dan mengawast kamu "(Q S. An-Nisa' : 1 ) 

°^C4 <*■ CbJ^L^ Vy IjJ 2ul lyu\ \£\ ^iJ li^C 

^ v\-v. :^i^S'' |» lljk* Ij^i jli !ui 
"Hai orang-orang yang beriman! Hertakwalah kamu kepada Allah dan 
kutakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amaian-amalanmu dan mengampunt bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangstapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat kemenangan yang besar. "(Q.S. Al-Ahzab: 70-71) 11 ' 
Amma ba d 

Kitah hiahus Sunnah, karya Syaikh Sayyid Sabiq, termasuk kitab 
lerbaik yang saya ketahui dalam hal maten, sistematika dari bahasanya 
yang mudah dimengerti. Kitab ini terhindardan ungkapan-ungkapan 
yang rumit, yang sedikh sekali kitab-kitab fiqh (hukum) Tslam seperti 
ini dapat terhmdar dari haJ tersebul . Sisi-sisi positip inilah yang membuat 
para pemuda muslun teiiarik mempelajarinya dalam mengenali agama 
Allah, membuka wawasan kajian mereka terutama sunuah yang suci- 
dan memotivasi mereka menggaJi kha/.anah keilmuan yangdibutuhkan 
setiap muslim yang dikehendaki baik oleh Allah, sebagaimana sabda 
Nabi SAW: 

"Barangsiapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka Dia 
mentadikannya mcngerti tentang agama. " Disepakati keshahihan 



tm Khuiboh ,il Hay.d, yang dia|arkan oleh Nahi kepada paia shahahalnya UUma salal 
biasa mengawah kajian-kajian keilmuan dan penuhsan kitah kitab dengan khutbali mi. 
lentang hal ini saya mempunyai sebuah nsalah kcol yang menghimpuii hadits-hadits 
rujukannya lengkap dengan lanlai penwayatan dan redaksmya seria kemanfaalan yang 
relevan dengan tema masing masmg Risalah ini baru saja diterhitkan atas biaya Jamiyah 
at Tamadun al Islami Damaskus, kemudian diterbitkan ulang oleh al Maktabah at-lslami 
dengan ada penyempurnaan dan revisi 
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hadits ini. Hadits ini ada pada Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 
(no. 1194) 

Saya rasa penerbitan kitab ini merupakan suatu keharusan pada 
masa seperti sekarang ini. Hal ini karena -sudahjelas-- banyak kaurn 
musiirnin yang tidak mungkin dapat selamat dari penyimpangan, 
persehsihan, kehancuran, dominasi oiang-orang kam dan lasik atas 
mereka, kecuali kembali kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya 
Hanya dengan keduanya mereka menyelesaikan urusan-unisan agama 
dan persoalan-persoalan hukum. 

Bagi kaum muslimin kebanyakan harus ada sumber pegangan yang 
terjangkau oleh kemampuan pemahaman mereka ketika muncul 
permasalahan, sedikit atau banyak, dan mereka tidak membutuhkan 
banyak sumber rujukan dan ensiklopedia Maka Allah meng 
anugerahkan al-Ustadz Sayyid Sabiq kemampuan untuk menyuguhkan 
karyanya (Fiqhus Sunnah) kepada mereka. Semoga Allah memudahkan 
dan menerangi jalan mereka dan membalas kebaikan bagi beliau 

Untuk itu, saya senantiasa menghimbau setiap pecinta as-Sunnah 
dan penolong kebenaran (al-Haq) untuk menerima dan memantaatkan 
kitab tersebut sejak terbit jilid pertamanya dalam ukuran kecil hingga 
menyebar ke lapisan ikhwan salahyyin dan yang lainnya di Damaskus 
dan kota-kota lain di Syria dan luar Syria 

Penomena ini melahirkan banyak pertanyaan tentangpersoalan- 
persoalan dan masalah hadits yang dimual di dalamnya yang mcreka 
ajukan kepada saya. Saya menjelaskan kepada mereka apa yang saya 
ketahui dan ternyata banyak jawaban saya yang berbeda dengan apa 
yang ada dalam kttab tersebut, dan di dalamnya terdapat banyak hadits 
yang saya ntlai dha 7/dan banyak pembahasan yang saya anggap kehru 
Setelah tahu bahwa hal itu benar, sebagian dari para pecinta 
Fiqhus Sunnah dan penyebarnya menyarankan agar saya menghimpun 
jawaban-jawaban tersebut dalam bentuk kitab dan menyebar- 
luaskannya. 

Pada mulanya sayaberkeberatan. Namun karena permmtaan itu 
datang berulang-kali dan banyak dari mereka yang terus mendesak, 
akhirnya saya penuhi keinginan mereka, karena hal tersebut 
mengandunggagasan menyatukan mereka di atas dasar al-Qur'an dan 
as-Sunnah, dan memberantas perselisihan dan bid'ah fanatisme 
madzhab sebagaimana dijelaskan dalam pendahuluan Kitab , 
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di samping membersihkannya dari keketiruan-kekeliruan jighiyahdsm 
hadits-hadits<//u2'// 

Sebenarnya saya ingin memenuhi tawaran kerja sama langsung 
di bidang pemikiran dari salah seorang teman yang datang ke Mesir. 
Namun karena banyak kendala, seperti: berjauhannya tempat tinggal 
dan sulitnya kesempatan bertemu, maka kerja sama dalam jarak jaub 
pun bisa. Seperti apa kata pepatah: "Jika tidak bisa diperoieh semua, 
jangan ditinggalkan seluruhnya. " 

Akhirnya, dengan lapang dada dan hati tentram, saya mulai 
membaca dengan tekun dan serius beberapa bagian dari kitab itu Setiap 
kali saya dapatkan kalimat yang memerlukan perhatian lebih saya catat 
dengan diberi komentar. Belum selesai memben catatan penting, saya 
merasa harus melakukan sesuatu, karena saya mendapatkan banyak 
kesalahan bahkan kesalahan besar yang saya tidak memperkirakan 
sebelumnya. Oleh sebab itu atas pertolongan Allah, bagi-Nya pujian 
dan daripada-Nya anugerah, saya merasa hams meluruskan kesalahan 
kesalahan ltu. 

Agar dapat memberikan mantaat bagi para pembaca dalam 
memperoleh gambaran umum saya sebutkan secara giobal kesalahan 
kesalahan tersebut dengan sedikit penjelasan. Kira-kiia kesatahan hu 
dapat saya ringkas sebagai berikut 

1 . Banyak hadit-hadits yang tidak dijeiaskan kedudukannya tcrnyata 
hadits-haditsitu<//w 7/: 

2. Beberapa hadits lain yang dinilai kuat, seielah dilacak ternyata 
sangat lemah 

3 . Beberapa hadits yang dianggap Jhu i/padahal sehenai ny a shuhih, 
atau melalui sanad-sanad iain yang kuat 

4. Beberapa hadits tidak dimsbatkan kepada Bukhari-Muslim, 
padahal ada padanya atau pada salah satunya. 

5. Beberapa hadits disandarkan kepada salah satu 'Shuhihuhi atau 
kepada yang Iainnya, padahal tidak ada dasar penyandar annya 

6. Beberapa hadits yang tidak ditemukan sama sekali dalam kitab- 
kitab sunnah 

7. Ada hadits yang dikatakan bersumber dari salah seorang shahabat 
tertentu yang dikisahkan oleh sejumlah besar para perawi hadits, 
padahal hadits terkait menurut mereka bersumber dari shahabat 
lain atau lebih dari satu shahabat. 
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8. Memsbatkan hadits kepada perawinya tetapi tidak men- 
jelaskannya, padahal dalam hal periwayatan yangshahih. 

Q Kurang respek terhadap dalil-dalil sandaran bagi sualu 
permasalahan, sehmgga sering ada pembahasan masalah tanpa 
dalil pendukung. Terkadang merigargumentaslkan t//vas padahal 
ada hadits shahih. atau mengambil dalil iimum padahal ada dalil 
khusus. 

10 Kurang menguasai permasalahan seperti: masalah mandi swmuh 

atau yang semisalnya. 
I i Menampilkan beberapa pendapat yang salingbertentangan dalam 

suatu permasalahan tanpa mentarjihkan (mengunggulkanl salah 

sarunya. 

1 2 Adanya kebimbangan pendapat dalain beberapa pcrmasalahan , 
sehingga banyak pendapat yangdisebutkan pada awal pembahasan 
kemudian dibatalkan pada akhir pembahasannya. 

1 ? Menguatkan salah satu pendapat yang sahng bertentangan, yang 
sebenarnya tidak berhak untuk dikuatkan karena dalilnya yang 
Iemah dan kuatnya dalil yangdigunakan oleh lawan. 

14 Menyehsihi hadits shahih yang tidak ada hadits lain yang 
menentangnya. 

Jenis yangterakhir ini merupakan jenis kesalahan mu ahl yang 
besar. Mu alit (idak konsisten dengan arahan/ misi beliau dalam 
karyanya tersebut, agar kita berpegangdengan as-Sumiah. Lebih lebih 
beliau beralasan karena mayoritas uiama tidak merujuk hadits terkait 
dalam beberapa masalah atau karena mereka tidak mengenal orang 
yang melaksanakan hadits tersebut dalam masalah lain. Inilah sikap 
keliru orang-orang yang mengekor taklid dalam menolak atau 
menentang >■«/;»,///. Tentangkesalahpahaman mi akan dijelaskan dengan 
pendapat Imam asy-Syafi'i yang membatalkan dan mencabut hingga 
akar-akarnya Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan 

Sebagai lambahan, saya sebutkan bahwa saya mengomentai i dan 
mengungkap kekeliruan-kekeliruan Fiqhus Sunnah bukan bermaksud 
merendahkan penulisnya sama sekali Akan letapi, saya bertujuan 
menolong kebenaran dengan kebenaran Menjaga Fiqhus Sunnah dari 
kesalahan sedapat mungkin sehingga menjadikan kitab tersebut dapal 
diterima dan bermanfaat bagi segenap manusia serta bisa untuk 
memotong tuduhan benar atau salah dari lawanlawan pemikiran 
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Penulis Fiqhus Sunnah -semoga Allah menambah pertolongan-Nya- 
hendaklah berkenan untuk memnja\j Yrcmbati apa y ang te\ah beYiau 
tulis sampai sekarang, mengoreksi kesalahan-kesalahan dan tidak 
gegabah menerbitkan bagian-bagian lain dari karyanya itu, [2 > kecuah 
setelah jelas kebenarannya dan selamat dari kesalahan-kesalahan dan 
hadits-hadits dha 'if. Sesungguhnya pada yang shahih itu ada sesuatu 
yang tidak membutuhkan yang lemah. 

Ketika akan memulai pemberian ta 'liq (komentar) terhadap Fiqhus 
Sunnah, saya sempat ragu-ragu tentang cara yang harus saya 
pergunakan. Apakah akan saya nukil semua kalimat yang akan 
dikomentan atau cukup menyahn bagian awalnya saja sebagaunana 
kebiasaan dalam penulisan komentar. 

Akhimya, saya memilih cara yang pertama, yaitu cara yang lebih 
banyak memberi manfaat dan kejelasan kepada orang yang tidak 
mempunyai teks asli kitab Fiqhus Sunnah , karena la dapat memahami 
kalimat yang dikritik dan memuat hadits-hadits dha'if tanpa harus 
melihat teks aslinya, meskipun tentu saja cara ini terkesan 
mengulang-ulang kalimat terutama bagi orang yang memiliki 
teks ash Fiqhus Sunnah. 

Karya komeniar ini saya beri judul: 'Tamamul Minnah jit-Ta 'liq 
•uia Fiqhus SM«»,//T(Kesempurnaan Anugerah dalam Mengomentari 
Fiqhus Sunnah) 

Saya memohon semoga AUah SWT. memadikan tuhsan saya ini 
lulus karena Wajah-Nya yang Mulia dan hermanfaat secara umum 
Sesungguhnya Dia lah Dzat yang Maha Mendengar lagi Maha 
Memperkenankan □ 



Ini ditutis aelmluni kitab ttrsebut riiterbitkHn «ecara lengkap dengan wlui 
bagian-hagianuyM 
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KATA PENGANTAR ILMIAH YANG PENTING 

Sebelum melangkah kepada tujuan, perlu saya sertakan 
pedoman-pedoman pokok yang harus diketahui oleh 
setiap orang yang berkepentingan dengan penguasaan 
llmu hadits - terutama di bidang kepenulisan- agar tepat sasaran 
ketika hadits-hadits itu diperlukan. Untuk itu dibutuhkan waktu 
yang tidak sedikit bagi saya maupun pembaca. Saya minta maaf 
kepada pembaca yang budiman atas banyaknya pengulangan 
kalimat yang sebenarnya tidak dibutuhkan. □ 
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PEDOMAN PERTAMA: 
MENOLAK HADITS5F4/)2(GANJIL) 

Ketahuilah bahwa di anlara syarat-syarat hadits shahih lalah 
adanya hadits itu tidak>v</«A:(ganjil). IVngerlian hadits shuhih 
mentirut para ahli hadus lalah, hadits y.mg mcnyambung mala 
rantainya, diriwayatkan oleh orang yang adil dan kuat hapalan, dan 
oiang yang adil dan kuat hapalan pula dan scterusnya hingga mata 
rantai lerakhir, tidak sy,nk dan tidak caeai. Pengan balasan sepcrii ini, 
hadits shahih lerhindardari siiat "w.w/(hanya sampai pada shahabat), 
/»»/*/t/r/»(terpimis) dan vn/<fc serta semua hadits vang memiliki eacat 
periwayatan. 5 ' 1 

Hadits >;mtfc(ganjil) ialah hadits yang diriwayatkan oleh orang- 
orang yang dapat dipercaya dan diterima. namun bci tentangan dengan 
nwayat orang yang memiliki tingkat validitas lcbih tinggi, mcnurut 
pcndapat sandaran para ahli hadtts.' 1 Ha! ini dtjelaskan oleh Ibnu 
ash-Shalat dalam MukaMimah (h\m. 86). Beliau bcrkata: 

"Jika seorang perawi menyendiri dcngan scsuatu, perlu diamati. 
Jika nwayat tunggalnya benentangan dcngan riwayat orang yang lebih 
baik dan lcbih kuat hapalannya, maka tergolong riwayat .<V(/t/z(ganjil) 
dan terlolak. Jika riwayat tunggainya tidak bertentangan dcngan hadits 
yang diriwayatkan oiang !ain tctapi hanya dia scndni yang 
mcnwayatkan.sedangorang laintidak, maka peilu diamati, apakah 
pcrawi tunggal ini kuat hapalannya dan dapat dipereaya, maka 
ditcnmalah ia dan jika tidak baik dan tidak kuat hapalannya maka 



Mukiulirnah Itmush Shalali (hlm 8) 

Syurh an Nukhlmh, Ibnu Jlajar ihln». 1314) 
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terputus dan terlempar jauh dari wilayah keshahihan. Dan setelah itu, 
berada pada tingkat yang berbeda-beda sesuai keadaan. Artinya, jika 
perawi tunggal itu tidak jauh dari tingkat perawi lain yang kuat hapalan 
dan diterima kesendiriannya, maka kami golongkan hadits hasan (baik) 
dan kami tidak menjatuhkannya pada kelompok hadits dha '//(lemah). 
Tetapijika tidak demikian, maka kami golongkan riwayat tunggal itu 
kepada hadits 5ya<k(ganjil) yang m««&7r(teringkari). 

Keterasingan ini dapatterjadi pada mata rantai atau redaksi hadits. 
Contoh hadits dari kedua macam penggolongan int banyak sekali, yang 
insya Allah sebagian akan dijelaskan pada tempatnya.Q 
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PEDOMAN KEDDA: 
MKNOl AK HADITS MUDHTHARIB (GONCANG) 

Pada bahasan yang lalu telah dijclaskan bahwa di antara syarat- 
syarat b.igi hadits shahih (normal) uilah tidak memiliki 'illuh 
(cacat). dan kclahuilah bahwa ttlhtlunib (goncang) itu tergolong 
cacal hadits 

Tentang hadits goncang mcreka bcrkata: "lalah hadits yang 
krbeda-bcda pcriwayatannya. Sebagian meriwayatkan pada satu sisi 
dan sebagian lagi pada sisi yanglain." 

Kamt mcnamakan hadits goncang, jika dua riwayat itu sejajar. 
Adapun jika salah satunya lebih unggul dan yanglain, seperti: penerima 
nwayat Ithih hapal dan lebih banyak berkumpul dengan pemberi 
n\\ ayai aiau hal-hal lain dari faktor-faktor pengunggulan yangandal, 
maka yang unggul itu tidak disebut hadits goncang. 

Kegoncangan mi kadang-kadangterjadi pada redaksi hadits dan 
terkadang pada mata rantainya, kadang-kadang dialami oleh satu 
perawi dan tetkadangoleh para perawi secara jamaah, Karena tidak 
kokoh, maka kegoncangan ini menyebabkan lemahnya hadits. 151 

Salah satu hadits yang disampaikan dan dianggap kuat oleh 
mu'alif ialah hadits tentang 'garis' yang akan dijelaskan bantahannya 
msya Allah- pada bab Sutrah (penutup). □ 



4 



u/ htuktulimuh ililm. 103-101) 
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PEDOMAN KETIGA: 
MENOLAK HADiTS MUDALLAS 



datiga macam 7Wfc(penipuan/ pengaburan). Adapunketiga 
macam tadlis tersebut adalah sebagai berikut: 



1 . Tadlisul Isnad, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi 
dari orang lain yang pernah ditemuinya dan la pemah mendcngar 
(hadits) darinya hanya dalam dugaan. Terkadang di antara 
keduanya ada satu orang larn atau lebih. Biasanya perawi ini tidak 
mengatakan: 'akhbarona yw/art '(hilan telah memberitakan kepada 
kami)atau 'haddatsana' (Mantelahbeiceiita kepadakami). Akan 
tetapi ia mengatakan: 'qala fulan' (fulan telah berkata) atau 'an 
fulan' (dari fulan) ... dan lain sebagainya dari pernyataan- 
pernyataan yang diprasangkakan (mengandung prasangka). 

2 . Tadlisusy-Syuyukh, yaitu meriwayatkan dari seorang syaikh sebuah 
hadits yang didengarnya, kemudian menyebutkan nama, julukan, 
marga atau sifat yang kesemuanya tidak dikenal agar tidak 
diketahui. 

3 . Tadlisut- Taswiyah, yaitu meriwayatkan hadits dari seorang syaikh 
yang terpercaya, tetapi syaikh tersebut mendengar dari secrang 
syaikh yang Iemah dan syaikh yang lemah ini menerima dari 
syaikh lain yang terpercaya. Kemudian nama syaikh yang lemah 
sengaja digugurkan, sehingga sanad akan nampakmenjadi kuat. 
Agar sanad ini dapat diterima -kecuali oleh para kritikus hadits 
dan yang mengetahui tentang 'ilal (jamak dari 'illah/ cacai) hadits- 
maka dijelaskan hubungan antara perawi pertama dan kedua (tentu 
setelah pengguguran perawi yang lemah). Oleh sebab itu, macam 
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ketiga ini bentuk W/wyang paiingjelek, kemudian diikuti yang 
pertama dan kedua. |fi| 

Orang yang melakukan penipuan sanad ini tidak dapat diterima 
haditsnya kecualijika ia orang yang adil dan mau menjelaskan 
aktivitas penwayatan haditsnya. Dan sebagian dari mercka tidak 
diterima secara mutlak. Pendapat yang lebih shahih adalah yang 
pertama, sebagaimana dijclaskan oleh al-Hatid/ Ibnu Hajar'" 1 
dalam batasan-batasantertentu. Lihatlah kitab-kitab w/ A7».v ( 7i l //</// 
bagi yang berminat.O 



Lihat al-Muqaddimnli itan syarahnya oleh al-Hafi<lz al-'lraqi <hiin 
Syarh an-Nukhbah (hlm. 18) 
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PEDOMAN KEEMPAT: 
MENOLAK HADITS MAJHUL 
(DARI PERAWI YANG TIDAK DIKENAL) 

Dalam al-Kifayah (hlm. 88) al-Khatib berkata: "al-Majhul 
dari ahh hadits ialah oraiig yang tidak populer proses perolehan 
ilmunya dan tidak dikenal oleh para ulama Orang mi hanya 
meriwayatkan hadits dari satu sumber. Ketidak-dikenalannya akan 
terangkat paling sedikit karena adanya dua atau lebih perawi terkenal 
keilmuannya meriwayatkan hadits darinya. " 

Saya berkata: Tetapi keadilan itu tidak dapat ditentukan oleh 
riwayat dua perawi tersebut . Ada sekelompok orang menduga keadilan 
dapat ditentukan seperti itu. 

Kemudian al-Khatib menuturkan tentang rusaknya pendapat 
.nereka dalam bab khusus setelah ini. Bagi orang yang berminat dapat 
melihatnya. 

Saya berkata: Orang yang majhul (tidak dikenal), yang hanya 
menurunkan satu orang perawi darinya, itulah yang dikenal dengan 
"majhul 'ain" (tidak dikenai pribadinya). Ketidakdikenalan ini akan 
terangkat oleh adanya dua atau lebih perawi darinya. Ini yang disebut 
'majhul hal' (tidak dikenal keadaannya) dan mastur (tertutup) serta 
riwayatnya diterima oleh jama'ah tanpa ikatan dan ditolak oleh jumhur 
seperti dijelaskan dalam Syarh an-Nukhbch (hlm. 24): 

"Sesungguhnya riwayat wdAtwr(tertutup) dan riwayat iain yang 
mengandung keraguan tidak dapat ditolak atau diterima secara mutlak, 
tetapi ia bergantung kepada kejelasan keadaan perawi, seperti yang 
diyakini Imam al-Haramain. " 



Pedoman Keempat: Menolak Hadits Majhul 7 



http://kampungsunnah.wordpress.com 

Saya berkata: Mungkin kejelasan keadaan perawi diperoleh dari 
adanya pengakuan terpercaya dari seorang imam andal. Dalam 
pernyataannya (al-Hafidz -pcnt.) bahwa majhul hal lalah orang yang 
teriwayatkan haditsnya oleh dua atau lebih perawi, tetapi tidak ada 
pengakuan terpercaya. al-Hafidz agaknya berpendapat seperti mi. 

Saya mengatakan: Imam andal, karena di sana ada ahli-ahli hadits 
yang tidak dapat diandalkan tautsiqnya (kesaksian atas dapat 
dipet cayanya seorang perawi -pent), scperti: keterasingan Ibnu Hibban 
dari tradisi para ahli hadits pada umumnya. ]ni akan saya jelaskan 
dalam pedoman berikut. 

Memang benar bahwa nwayat mnjhul dapat diterima jika ada 
sejumlah besar perawi-perawi terpercaya meriwayatkan dannya hadits 
yang tidak mengandung unsui pengingkaran. Pendapat ini dianut oleh 
ulama tnuta \ikhiriu seperti Ibnu Katsir, al-'Iraqi, al-Asqalani dan yang 
lain. Lihat heberapa contoh pada hlm. 204 - 207. □ 
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PEDOMAN KELIMA: 

TIDAK MENGANDALKAN TAUTSIQ 
IBNU HIBBAN 

Telah dijelaskan pada pedoman yanglalu bahwa majhul dengan 
kedua macamnya tidak dapat diterima riwayatnya menurut 
jumhur ulama selain Ibnu Hibban (ia menerima hadits majhul 
dan menjelaskan argumentasinya daiam Shahih-nyd). 

al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Lisanul Mizan berkata: Ibnu Hibban 
mengatakan bahwa orang yang teringkari haditsnya tidak boleh 
dipercaya. Jika ia meriwayatkan hadits-hadits munkar tetapi tidak 
bertentangan dengan hadits hadits terpercaya, maka ia termasuk perawi 
yang adil dan dapat dittrima riwayatnya karena manusia pada dasarnya 
baik dan adil ucapannya kecuali jika jelas-jelas ia melakukan hal yang 
tercela, maka ia terluka oleh sesuatu yang tampak itu. Hukum ini 
berlaku bagi para perawi yang terkenal. Adapun para perawi yang tidak 
dikenal yang hanya menurunkan perawi-perawi lemah, mereka 
ditinggalkan dalam kondisi kemajhulan mereka (adh-Dhu 'afa: II/ 1 92, 
193 dan tambahan dari A'idzillah al-Mujasyi'i) 

al-Hafidz berkata: "Saya berkata bahwa pendapat Ibnu Hibban 
bahwa perawi yang telah hilang ketidakdikenalan pribadinya berarti 
adil adalah pendapat yang aneh. Kebanyakan ulama menentangnya. 
Jalan yang ditempuh Ibnu Hibban dalam kitab karangannya Kitabuts- 
Tsiqat menyebutkan bahwa sejumlah perawi yang dicatat oleh Abu 
Hatim dan yang lain adalah tidak dikenal, dan seakan-akan Ibnu 
Hibban berpendapat bahwa ketidakdikenalan pribadi akan terangkat 
oleh satu perawi terkenal Ini pendapat gurunya, Ibnu Khuzaimah. 
Tetapi ketidakdikenalan keadaan perawi tetap ada menurut yang lain. " 
Demikian kata al-Hafidz. 
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Anehnya dalam karyanya di atas, Ibnu Hibban -daiam berpegang 
dengan kaidah yang diunggulkan- menuliskan sekelompok perawi yang 
dia tidak mengenal baik mereka maupun bapak-bapak mereka. Ibnu 
Hibban berkata dalam ath-Thabaqah Ketiga: "Sahl meriwayatkan dari 
Shaddad bin al-Hadi dan darinya Abu Ya'fur meriwayatkan. Saya tidak 
mengenalnya dan saya tidak tahu siapa bapaknya." 

Bagi yang ingin mengetahui lebih banyak disarankan membuka 
ash-Sharim al-Munki (hlm. 92-93), di sana disebutkan: "Ibnu Hibban 
menuturkan dalam karyanya sejumlah contoh yang banyak dari para 
perawi. Caranya, dia menyebutkan orang yang dia tidak mengenalnya 
cacat meskipun tidak dikenal, tidak berarti orang itu lidak diketahui 
keadaannya. Hendaklah hal ini diwaspadai. Tautsia Ibnu Hibban 
terhadap seseorang yang hanya disebutkan pada karyanya ini berada 
pada tingkat yang paling rendah. 

Oleh sebab itu para peneliti ahli hadits, seperti Ad/.-Dzahabi dan 
al-Asqalani dan yang lain tidak mempercayai orang yang hanya 
dipercaya oleh Ibnu Hibban. Contoh-contoh masalah ini akan 
disampaikan pada pembahasan tentang hadits-hadits Jha'ifyang 
dipercayai oleh mu'alif atau orang orang yang menukil pendapatnya 
serta kemajhulan perawi yang memperoleh tautsiq hanya dari Ibnu 
Hibban. 

Hal yang perlu diperhatikan ialah bahwa kata-kata Ibnu Abdul 
Hadi: "Dan jika ia tidak dikenal maka keadaannya pun tidak dapat 
diketahui." Bukan pendapat yangtepat, sebab mengandungpengertian 
bahwa Ibnu Hibban tidak menyebutkan perawi yang tidak dikenal 
pribadinya dalam karyanya Kitab ats-Tsiqat Padahal kenyataannya 
tidak demikian, seperti dibuktikan oleh pernyataannya dalam 'Sahl': 
"Saya tidak mengenalnya dan saya tidak tahu siapa bapaknya," dan 
contoh seperti ini akan disebutkan nanti. 

Begitu juga, pendapat al-Hafidz: "Dengan riwayat dari satu orang 
yang terkenal mengandung praduga bahwa Ibnu Hibban memberi 
kepercayaan hanya kepada orang yang menurunkan satu perawi 
masyhur, sebab jika yang dimaksud masyhur (terkenal) oleh al-Hafidz 
adalah terpercaya, berarti ia bertentangan dengan kenyataan 
kebanyakan tingkat-tingkat orang-orang yang dipercaya oleh Ibnu 
Hibban. Jika bukan itu yang dimaksud, maka pendapat im tidak ada 
nilainya, sebab baik yang lemah maupun yang majhul sama-sama 
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mempunyai perawi dalam Kitab ats-Tsiqat. Di bawah ini ada sebagian 
contoh dari para tabi'in yang dicatatnya: 

1. IbrahimbinAbdar-RahmanaI-'Udzri 

Dikatakan (oleh Ibnu Hibban)(4/10): "Ia meriwayatkan hadits- 
hadits mursai dan menurunkan riwayat kepada Mu'an bin 
Rifa'ah." Kemudian ia menyebutkan salah satu hadits dengan 
sanad yang mursah "llmu ini dtwarisi oleh setiap penerusnya yang 
ti(//V..."al-Hadits. 

Saya berkata: Dan Mu'an ini, kata aI-Hafidz sendiri adalah lemah 

haditsnya. Adz-Dzahabi berkata: la bukan pokok. Lebih-lebih ia 
seorang yang didatangkan tidak diketahui siapa dia. Yakni 
Ibrahim, ia tidak dikenal pribadinya. Dan dijelaskan oleh Ibnu 
Hibbandalam<jc//!-£)/7M'fl/&tentangMu'an: Ia mwH&irhaditsnya, 
meriwayatkan banyak hadits-hadits mursal menceritakan dari 
orang-orang yang tidak dikenal. Haditsnya tidak bisa menyerupai 
hadits perawi-perawi yangteguh. 

2. lbrahimbin Isma'il 

Dikatakan (I V/4- 1 5): "Ia meriwayatkan dari Abu Hurairah dan 
darinya al-Hajjaj bin Yasar meriwayatkan." 
Saya berkata: al-Hajjaj mi -disebut juga Ibnu Ubaid kata 
al-Hafidz, ia tidak dikenal. Sebelum ini Abu Hatim dan yang lain 
menyatakan hal yang sama. Dalam al-Mizan, Adz-Dzahabi 
berkata: "Darinya hanya Laits bm Abi Sulaim menwayatkan." 
Dan Laits ini lemah dan kabur riwayatnya seperti apa yang 
diketahui, bahkan menurut Ibnu Hibban sendiri (11/231). 

3 . Ibrahim al- Anshan 

Ibnu Hibbanberkata (IV/ 15): "Ia meriwayatkan dan Maslamah 
bin Makhlad, dan darinya anak Isma'il bin Ibrahim 
meriwayatkan." 

Saya berkata: Isma'il ini tidak dikenal. Begitu kata al-Hafidz dan 
orang sebelumnya, yaitu Abu Hatim. 

Dari penyelidikan ini jelaslah bahwa menurut Ibnu Hibban. 
'Jahalatul 'airi (ketidak dikenalan pribadi) akan terangkat oleh 
satu riwayat meskipun Iemah atau majhul. Berbeda dengan 
pendapat al-Hafidz terdahulu secara lahir, meskipun tidak 
menyatakan dengan tegas, beliau berkata: "dan seakan-akan 
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Ibnu Hibban...." Beliau menyalin kata-kata Ibnu Hibban: "Ini 
ketentuan perawi-perawi masyhur. Adapun perawi-perawi yang 
tidak dikenal . . . " dst. Ini dibatalkan oleh contoh kedua sebagaimana 
apa yang tampak. 

Secara garis besar, ketidak dikenalan pribadi itu saja menurut Ibnu 
Hibban bukanlah cacat. Keyakinan saya bertambah terhadap hal ini 
setelah mempelajari penjelasan-penjelasan di dalam karyanya: 
adh-Dhu 'afa, di mana jumlah para perawi lemah hampir mencapai 1400 
(seribu empat ratus). Saya tidak melihat dari mereka yang dinyatakan 
tidak dikenal, kecuali 4 (empat) perawi saja, dan Ibnu Hibban mencela 
mereka bukan karena mereka tidak dikenal, tetapi karena 
meriwayatkan hadits-hadits munkar. Mereka itu adalah: 

1. Humaidbin AlibinHarunal-Qaisi. 

Disebutkan oleh Ibnu Hibban beberapa hadits munkar yang 
diriwayatkannya (1/263 264). IbnuHibbanberkata: "Iatidakboleh 
dijadikan hujjah setelah meriwayatkan hal-hal seperti ini dari 
perawi-perawi terpercaya, karena banyak orang yang tidak 
mengenalnya." 

2. Abdullah bin Abu Laila al-Anshari. 

Ibnu Hibban berkata (1/5): Orang ini tidak dikenal. Saya tidak 
mengetahui darinya sesuatu apapun kecuali huruf munkar yang 
ia ri wayatkan yang disaksikan kebatilannya oleh ijma '(konsensus) 
semua kaum Muslimin." 

3. Abdullah bin Ziyad bin Sulaim. 

IbnuHibbanberkata (II/7): "laSyaikhyangtidakdikenal. Darinya 
Baqiya bin al-Walid meriwayatkan. Saya tidak hapal perawi 
darinya kecuali Baqiya. Kelemahan riwayat Baqiya ini saya 
sebutkan pada bagian pertama karya saya. Oleh karena itu, saya 
tidak sempat mencelanya, padahal apa yang diriwayatkannya 
harus ditinggalkan dalam segala hal. " 

4. Abu Zaid. 

Dikatakan (III/ 1 58): "Abu Zaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
hadits yang tidak dapat ditelusuri. Tidak diketahui siapa dia, siapa 
bapaknya dan dari negara mana ia berasal. Orang yang memiliki 
sifat seperti ini kemudian meriwayatkan hanya satu hadits, berarti 
iabertentangan dengan al-Quf an, Sunnah, Ijma', Qiyas dan Ijtihad 
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dan ia harus dijauhi serta tidak boleh dijadikan hujjah. " 
Ibnu Abdul Hadi berkata lentang hal ini: "Caranya dalam hal ini 
ialah menyebutkan orang tidak dikenal cacat, dan jika ia tidak 
dikenal berarti tidak dikenalkeadaannya." 
Yang benar adalah disebutkan: "Tidak dikenal pribadinya," 
sebagaimana contoh-contoh terdahulu. Wallahu A'lam. 

Intinya bahwa rekomendasi Ibnu Hjbban harus lebih diwaspadai 
karena berbeda dengan ulama-ulama lain daiam merekomendasikan 
orang-orang yang tidak dikenal. Tetapi itu tidak mutlak sebagaimana 
dijelaskan oleh al-AIlamah aI-Mu'allimi dalam at-Tankil (1/437-438) 
berikut komentar dari saya. Lihatlah bantahan saya dalam masalah 
ini terhadap Syaikh al-IIabasyi yangbanyak berpegang kepada orang- 
orang yang tidak dikenal yang direkomendasikan oleh Ibnu Hibban 
(hlm. 18-21). 

Hal yang perlu diperhatikan juga ialah ada masalah penting dalam 
pernyataan al-Mu'allimi yang sedikit sekali disadari orang, bahkan 
dilalaikan oleh kebanyakan penuntut ilmu. Hal tersebut ialah, bahwa 
orang yang mendapat kepercayaan dari Ibnu Hibban yang 
menyampaikan riwayat kepada sejumlah besar perawi terpercaya, yang 
tidak meriwayatkan hadits munkar, adalah orang yang jujur yang dapat 
dijadikan pegangan. Berkaitan dengan hal ini, saya menguatkan 
beberapa hadits seperti hadits tentangbangkit dari sujud dalam shalat. 
Beberapa penuntut llmu mengira bahwa saya mengingkari pendapat 
saya sendiri dan sependapat dengan Ibnu Hibban dalam melemahkan 
hadits 'ajn (bangkit dari sujud dengan menyandarkan tangan 
(mengepal) di atas tempat sujud). Insya Allah akan saya jelaskan secara 
rinci bantahan terhadap dugaan ini dengan menyertakan sepuluh (1 0) 
perawi yang hanya dipercaya oleh Ibnu Hibban dan kemudian diikuti 
oleh al-Hafidz, Adz-Dzahabi dan al-Asqalani. Lihatlah pembahasan 
tentang "Tata cara Bangkit dari Sujud" (hlm. 1 97-207). □ 
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PEDOMAN KEENAM: 
PERNYATAAN MEREKA: "PARA PERAWINYA 
ADAJLAH PARA PERAWI HADITS SHAHIH" 
BUKANLAH PENILAIAN SHAHJH 
ATAS SUATU HADITS 



Pada pcdoman pertama telah diketahui pengertian hadits shahih, 
yaitu hadits yang terbebas dari cacat-cacat seperti: syudzudz 
(keasingan), idhthirab (kegoncangan) dan tadlis (penipuan), 
sebagaimana telah dijelaskan di depan. Pernyataan beberapa ahli hadits: 
"Para perawinya adalah para perawi hadits shahih" atau "Para 
perawinya adalah orang-orang terpercaya," dan yang semisalnya, adalah 
tidak sama dengan pernyataan: "Rantai periwayatannya itu shahih 
(otentik) " Pernyataan terakhir ini berbeda dengan pernyataan 
sebelumnya, yaitu menunjukkan adanya semua persyaratan 
keotentikan seperti terbebas dari cacat. Adapun pernyataan pertama 
hanya menunjukkan satu syarat, yaitu keadilan dan dipercayanya para 
perawi, tetapi tidak menunjukkan keotentikan hadits. 

Ada juga hal yang perlu diperhatikan lagi, yaitu hadits yang dibahas 
di atas meskipun terbebas dari cacat-cacat, tidak otomatis hadits itu 
shahih, sebab terkadang dalam rantai periwayatannya ada seorang 
perawi yang tidak menjadikan hadits tersebut sebagai acuan, tetapi la 
menwayatkannya sekedar sebagai saksi, karena ia lemah hapalannya, 
atau termasuk perawi yang hanya mendapat kepercayaan dan Ibnu 
Hibban. 

Pernyataan beberapa peneliti hadits: "Dan perawi-perawinya adalah 
orang-orang yang mendapat kepercayaan", menunjukkan bahwa 
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mempercayai beberapa perawi tersebut mengandung kelemahan. Oleh 
sebab itu, keotentikan hadits tidak dapat dipahami dari pernyataan 
mereka yang telah kami sebutkan di atas. 

Karena kurang menyadari hai ini, mu'a!if sering menganggap 
yhahih hadits berdasarkan pada otoritas ini. Saya telah menambahkan 
penjelasan bagi pedoman ini pada mukadimah kitab saya Shahih 
at-TarghibwatTarhib(hlm. 39-46). Lihatlah, karena ini penting.O 



http://kampungsunnah.wordpress.com 



Pedoman Keenam: Pemyataan Mereka .... 15 



http://kampungsunnah.wordpress.com 



PEDOMAN KETUJUH: 
TIDAK BERSANDAR PADA DIAMNYA ABU DAUD 



T.-lah dikctahui bahwa Abu Daud pernah berkata dalam kitabnya 
as-Suitan. "Hadits yang memiliki keiemahan yang sangat - yang 
terdapat dalam kitab saya ini saya jelaskan dan hadits yang 
tidak say a beri catatan apa-apa adalah hadits yang layak. " 

Para ulama berbcda pendapat dalam memahami kata-kata 'layak' 
ini Sebagian mereka berpendapat, bahwa maksud Abu Daud adalah 
hadits hasati yang dapat dijadikan hujjah. Dan yang lainberpendapat 
lebih umum dari hal itu, sehingga pengertian hadits Lni mencakup hadits 
yang dapat dijadikan hujjah dan hadits yang dapat digunakan sebagai 
saksi. Pendapat ini tidak terlalu lemah. Pernyataan: "dan hadits yang 
memiiiki kelemahan yang sangat saya jelaskan," menunjukkan 
pengertian bahwa Abu Daud tidak menjelaskan hadits yang tidak terlalu 
Semah. Jadi, tidak setiap hadits yang tidak dijelaskan olch Abu Daud 
ltu hasan (baik) menurutnya. Hal iniditunjukkan dengan adanyabanyak 
hadits riwayat Abu Daud yang tidak diragukan kelemahannya karena 
tidak ada penjelasan beliau. Imam Nawawi mengomentari sebagian 
hadits tersebut: "Abu Daud tidak menjelaskan kelemahan hadits ini 
karena sudah jelas." Meskipun begitu an-Nawawi sering menjadikan 
hujjah hadits-hadits yang tidak dijelaskan oleh Abu Daud, dan tidak 
melakukan penelitianrantai periwayatannya. Oleh sebab itu an-Nawawi 
melakukan banyak kesalahan. 

Pendapat kami tentang Abu Daud ini telah diunggulkan oleh para 
ulama penehti hadits seperti Ibnu Mandah, Adz-Dzahabi, Ibnu Abdil 
Hadi dan Ibnu Katsir. Pernyataan-pernyataan mereka telah saya salin 
ke dalam mukadimah kitab saya Shahih Abi Daud. Begitu juga 
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al-Hafidz Ibnu Hajar sependapat dengan apa yang telah saya uraikan 
di atas. Seandainya tidak khawatir berlebihan, tentu akan saya saiin 
pernyataan beliau itu. Tetapi saya cukup mengacu pada sumbernya, 
karya ash-Shan'ani: Taudhih aUAfkar li Ma'ani Tanqih al-Andzar 
(I/196-199).Q 
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PEDOMAN KEDELAPAN: 
KODE-KODE AS-SUYUTHI DALAM AL-JAMP 
ASHSHAGHIR TIDAK DAPAT DIPERCAYA 



Bersandar pada kode-kode as-Suyuthi tentang hadits hadits 
shahih, hasan atau dha 7/telah dikenal di kalangan para ulama. 
Cara ini diikuti pula oleh Sayyid Sabiq. Saya melihat cara ini 
tidak dapat dipercaya karena dua hal. 

Pertama, adanya perubahan kode-kode as-Suyuthi yang dilakukan 
oleh para penyalin, seperti saya sering menemukan hadits as-Suyuthi 
yang diben kode berbeda dengan apa yang disahn oleh pensyarahnya 
al-Munawi dan as-Suyuthi sendiri, beliau menyalin al-Jumi dengan 
tulisan tangan pengarangnya, sebagaimana beliau jelaskan pada 
permulaan Syarh-nya, seraya berkata: "Adapun kode-kode tentang 
hadits shahih, hasan dan dha '*/dengan inisial huruf shad, ha ' dan dhad 
dalam beberapa naskah, tidak selayaknya untuk dapat dipercaya, 
karena sudah ada perubahan dari para penyalinnya pada sebagian hadits- 
hadits yang beliau tulis sebagaimana yang saya lihat. " 

Kedua, as-Suyuthi dikenal kurang hati-hati dalam menshahihkan 
atau mendha'ifkan hadits, sehingga banyak hadits yang beliau nilai 
shahih atau hasan ternyata dibantah oleh pensyarahnya, al-Munawi. 
Hadits yang terbantahkan ini mencapai ratusan, kalau tidak saya 
katakan lebih dari itu. Begitu juga dalam al-Jami', banyak terdapat 
hadits-hadits maudhu ' (palsu). Padahal as-Suyuthi berkata dalam 
pendahuluankitab itu: "Dan saya menjaganya dan hadits-hadits yang 
hanya diriwayatkan oleh perawi-perawi palsu dan dusta." 

Sekilas saya pernah menghitung hadits-haditsnya yang maudhu 
hingga mencapai kurang lebih senbu (1000) hadits. Dan saya berharap 
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ada kesempatan untuk mengkaji ulang dan meneliti serta 
menginformasikannya kepada khalayak. Tetapi anehnya tidak sedikit 
hadits yang disaksikan sendui kemaudhu annya oleh as-Suyuthi diluar 
kitab al-Jami'im. Fenomena mi menunjukkan lemahnya mempercayai 
as-Suyuthi. Kami memohon perlindungan kepada Allah. 

Kemudian Allah SWT. memberikan kemudahan bagi saya 
membagi al-Jami ' as-Saghir wa Ziyadatuhu yang diberi nama al-Fath al- 
KabirftDhommiaz-ZiyadatiilaalJami'ash-Shaghirmenjadidudbagian: 
Shaghir al-Jami' dan Dha 'ifal-Jami " terdiri dari 6469 hadits dan yang 
maudhu ' sekitar 980 hadits dan ini al-hamdulillah seperti halnya 
ash-Shahih, sudah dicetak.O 
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PEDOMAN KESEMBILAN: 
DIAMNYA AI^MUNDZIRI TIDAK 
MENGUKUHKAN HADITS DALAM A T-TARGHIB 

Pada dasarnya tidak dibenarkan menampilkan hadits dha'if 
kecuali disertai penjelasan, sebagaimana akan dijelaskan nanti. 
Oleh sebab itu ada orang menduga bahwa hadits-hadits dalam 
at- Targhih wa at- Tarhib yang tidak mendapat penjelasan dari al-Mundziri 
adalah tidak lemah. Berdasarkan dugaan inilah Sayyid Sabiq 
menampilkan hadits hadits. Mungkin beliau tidak paham pemyataan 
yang dijelaskan sendin oleh al-Mundziri dalam pendahuluan kitabnya 
(hlm.4)dibawah ini: 

Maka jika rantai periwayatan hadits itu shahih (sehat) dan hasan 
(baik) atau mendekati keduanya, saya riwayatkan dengan kata: 'an\ 
Begitu juga bagi hadits-hadits mursal (tersampaikan), munqati 
(terputus), mu 'dhal (rumit), atau di antara para perawinya ada perawi 
yang samar, lemah yang dipercayakan atau terpercaya yang 
dilemahkan, sedangkan perawi-perawi yang yang Iain terpercaya atau 
ucapan mereka tidak berbahaya, hadits yang diriwayatkan secara matju ' 
tetapi otentik kemauqufannya, muttasil (bersambung) tetapi otentik 
kcmursalannya, atau hadits yang lemah sanadnya tetapi telah 
dishahihkan atau dihasankan oleh sebagian dari para pentakhrijnya, 
hadits-hadits seperti ini saya riwayatkan dengan kata "an" juga, 
kemudian saya jelaskan ketersampaian, keterputusan atau 
kerumitannya, dan saya jelaskan pula perawi-perawinya yang beragam, 
seraya berkata: "Hadits ini telah diceritakan oleh Fulan dari riwayat 
Fulan, melalui jalur Fulan dalam rantai periwayatannya ada Fulan dan 
lain sebagainya." 

2 0 Pedoman Kesembilan: Diamnya al-Mundziri .... 



Apabila dalam rantai periwayatan hadits ada perawi yang 
pendusta, perawi hadits maudhu' (palsu), tercuriga; atau disepakati 
untuk ditinggal atau dilemahkan, htlang haditsnya, rusak, gugur, tidak 
dianggap, sangat atau sekedar lemah, atau saya tidak melihat 
kepercayaan pada dirinya sehingga tidak ada tanda-tanda kemungkinan 
diperbaiki, maka hadits-hadits seperti ini saya riwayatkan dengan kata: 
'ruwiya {(^ }J )). Saya tidak menyebut perawi itu dan apa yang 
disebut-sebut tentang dinnya. Dengan ini maka sanad yang lemah 
mempunyai dua petunjuk: dikisahkan dengan kata-kata: 'ruwiya' 
((o }j)) dan tidak ada pembicaraan pada bagian akhirnya. 

Saya (Syaikh Albani) telah membicarakan hal ini secara rincipada 
pendahuluan Shahih at-Tar X hib. Cobalah lihat karena kitab itu saneat 
penting.O 
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PEDOMAN KESEPULUH: 
MENGUKUHKAN HADITS DENGAN BANYAKNYA 
JALUR TIDAK BERSIFAT MUTLAK 



udah dikenal oleh ahli ilmu bahwa hadits akan menjadi kukuh 



dan dapat dijadikan hujjah manakala diriwayatkan dari berbagai 



k^/jalur, meskipun secara tersendiri masing-masing jalur itu lemah. 
Ini tidak bersifat mutlak. Artmya, menurut para peneliti hadits, 
kekukuhan hadits ini tetap ada jika keiemahan para perawinya dari 
berbagai jalur berada pada jeleknya hapalan mereka, bukan pada 
kejujuran atau keberagamaan mereka yang dipertanyakan, yang hal 
ini menyebabkan tidak kuatnya hadits meskipun banyak memiliki jalur. 
Beginilah apa yangdisalin olehpenelrti hadits, al-Munawi, dalam liiidh 
al-Qodir dari para ulama, mereka berkata: "Jika sudah parah, kelemahan 
itu tidak dapat diperbaiki dengan mendatangkannya dari sisi lain 
meskipun banyak jalur." Oleh sebab itu, mereka sepakat atas lemahnya 
hadits 



"Barangsiapa yang menjaga atas umatku empat puluh hadits, " w 
meskipun memiliki banyak jalur karena kelemahan yang sangat dan 
tidakbisa diperbaiki. Berbeda jika masih ringan, kelemahan itu dapat 
diperbaiki dan diperkuat. 

Lihatlah dalam masalah ini Qowa 'id at- Tahdits (hlm 90) dan Syarh 
an-Nukhbah (hlm. 25). 



1*1 Hadits im ditakhrij dalam kitab adhDhaifah (4589). 
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Bagi orang yang lngin memperkuat hadits dengan banyaknya jaJur 
hendaklah memperhatikan para peraw; ma5.1ng-rna.sing jalur, sehingga 
menjadi jelas baginya kelemahan hadits tersebut. Namun sangat 
disayangkan, sedikit sekali ulama terutama mereka yang lahir 
belakangan yang melakukan hal itu. Mereka melakukan pengukuhan 
hadits sekedar menempuh jalan orang lain tanpa mengadakan penelitian 
atau mengetahui hakekat kelemahan hadits. Bagi orang yang ingin 
mengetahui contoh-contoh hadits di atas, dapat menemukan banyak 
sekali pada kitab-kitab Takhrij, terutama dalam kitab saya Sihilah 
ai-Ahadits adh-Dha 'i/ah.U 
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PEDOMAN KESEBELAS: 
TIDAK DIBENARKAN MENYEBUTKAN HADITS 
DHA'IFT AN?A MENJELASKAN 
TITIK KELEMAHANNYA. 



B.tnyak pengarang terutama pada masa sekarang ini, dengan 
berbagai disiplin ilmu mereka di bidang periwayatan hadits- 
hadits yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, tidak memben 
peiiiatian eukup terhadap hadits-hadits lemah yang mereka kisahkan, 
kai e na t idak mengerti tentang sumuth atau malas merujuk kepada kitab- 
kitab para spesialis dibidang sumiah. Dan sebagian para spesialispun 
enggan melakukan pengkajian, terutama terhadap hadits-hadits tentang 
"Jiid/m 7/ <j/-iwid/"(keutamaan amal). 
Abu Syamahberkata: 141 

"Menurut para penehti hadits dan ulama ahli hukum Islam dan 
dasar-dasarnya, ini adalah salah. Seharusnya jika memang telah 
diketahui, kelemahan hadits perlu dijelaskan. Kalau tidak, ada ancaman 
Rasul dalam sabdanya: 



"Barangsiapa mengada-ada tentang aku dengan sebuah hadits yang 
diketahui itu dusta, berarti ia salah satu dari dua orang pendusta. " 





(H.R.Muslim) 



Dalam al-Balts 'ala Inkar al Bida' wa al-Hawadits (hlm. 54) 
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Ini hukum orang yang berdiam diri terhadap hadits-hadits lemah 
tentang keutamaan amal. Lalu bagaimana terhadap hadits-hadits dha 'if 
tentang hukum dan yang semisalnya? 

Ketahuilah, sesungguhnya orang yang melakukan hal di atas 
termasuk salah satu dari dua kelompok orang di bawah ini. 

Pertama, orang yang mengetahui kelemahan hadits tetapi tidak 
mengingatkannya, tergolong orangyang menipu kaum muslimin, dan 
termasuk mendapat ancaman hadits Nabi tersebut di atas. Ibnu Hibban 
berkata dalam kitab adh-Dhu 'afa '(1/7-8): 

"Dalam berita ini ada petunjuk ada ahli hadits yang menceritakan 
kabar yang diada-adakan, tidak bersumber dari Nabi SAW, padahal 
dia tahu itu dusta, ia termasuk salah satu dari dua pendusta. Lahir 
(dhahir) hadits menunjukkan lebih berat dari itu. Nabi SAW. bersabda: 

"Barangsiapa mcriwayatkan sebuah hadits dariku padahal dia tahu 
dirinya herdusta. . dst. " 

Nabi tidak mengatakan: "Dia yakin bahwa dirinya berdusta." 
Maka setiap orang yang ragu terhadap keshahihan apa yang 
diriwayatkannya termastik ke dalam sasaran haditsdiatas." 

Ibnu Abdul Hadi telah menyalin pernyataan Ibnu Hibban di atas 
dalam ash-Sharim al-Munki (hlm. 165-166) dan mengakuinya. 

Kedua, orang yang tidak mengetahui kelemahan hadits termasuk 
berdosa juga karena ia menisbatkannya kepada Nabi tanpa didasari 
llmu. Nabi SAW. bersabda: 

((. . . j£j J^A^J 0' (.'JJl 

"Cukuplah kehohongan seseorang dengan menceritakan setiap apa yang 
iadengar." m 

Sehingga ia mendapat bagian dari dosa berdusta kepada Rasulullah 
SAW. Sebagaimana dijelaskan oleh beliau, bahwa orang yang 
menceritakan setiap apa yang didengarnya -termasuk orang yang 



H.R Muslim (No 5) dalam Mukadimah Shaluhnya & juga ditakhrii dalam 
ashShahihah <hlm 205) 
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rnenuliskannya- tidak diragukan lagi, jatuh pada tindakan berdusta 
atas diri Rasulullah SA.W. Tindakan itu menyebabkan ia termasuk 
salah satu dari dua pendusta: orang yang mengada-ada atau orang yang 
menyebarkannya. Ibnu Hibban berkata (1/9): 

"Dalam berita ini ada larangan seseorang menceritakan setiap apa 
yang didengamya sehinggadia meyakinikebenarannya." 

an-Nawawi menjelaskan, bahwa orang yang tidak mengetahui 
kelemahan suatu hadits tidak dibenarkan menjadikannya sebagai hujjah 
sebelum melakukan penelitian dan pengkajian secara cermat jika ia 
mampu, atau bertanya kepada ahlinya jika ia tidak memiliki 
kemampuan. 1 " 1 Lihat at-Tamhid dalam pendahuluan adh-Dha'ifah 
(hlm. iO I2).Q 



1111 Lihat Qowa id at Tahdits (hlm. 114-115) 
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PEDOMAN KEDUABELAS: 
MENINGGALKAN HADYYSDHA 7F 
TENTANG KEUTAMAAN AMAL 

Sudah dikenal di kalangan para ilmuwan dan para penuntut ilmu 
tentang dibolehkannya melaksanakan hadits dha 'if dalam 
masalah keutamaan beramal. Mereka menduga tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini. Bagaimana tidak. an-Nawawi sendiri 
telah menukil kesepakatan ini dalam lebih dari satu karya-karyanya. 
Nukilan ini perlu dipertanyakan, mengingat perbedaan pendapat dalam 
masalah ini tetap ada di mana sebagian para peneliti hadits berpihak 
kepada tidak dibolehkannya menggunakan hadits dha T/seeara mutlak 
dalam masalah hukum atau fadha 'il (keutamaan-keutamaan amal). 
Syaikh aI-Qosimi dalam Qowa'idat-Tahdits (hlm. 94)berkata: 

"Dikisahkan oleh Ibnu Sayyid an-Nas dalam Uyunal-Atsar&an 
Yahya bin Mu'in dan dinisbatkan kepada Abu Bakr bin aI-'Arabi dalam 
Fath al-Mughits. Sebenarnya ini juga pendapat Bukhari dan Muslim 
.jugapendapatlbnu Hazm..." 

Saya berkata: Ini suatu kebenaran yang tidak ada keraguan di 
dalamnya bagi saya karena beberapa hal: 

Pertama, sesungguhnya hadits lemah hanya memberi manfaat bagi 
dugaan yang diunggulkan, tetapi disepakati untuk tidak diamalkan. 
Orang yang ingin mengamalkan hadits dha '//dalam masalah keutamaan 
amal harus dapat menyertakan dalil. Ini tidak mungkin! 

Kedua, saya paham pernyataan mereka: "...dalam keutamaan 
amal", yakin perbuatan yang tidak disyanatkan berdasarkan hujjah 
yang kuat, tetapi bersamanya ada hadits dha ty"yang menyebutkan 
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pahala khusus bagi orang yang mengamalkannya Dalam konteks inilah 
hadits dha 7/tentang keutamaan amal dapat dilaksanakan karena tidak 
mengandung pembentuk hukum bagi perbuatan terkait. tetapi hanya 
menerangkan keutamaan tertentu yang diharapkan diraih oleh orang 
yang mengerjakannya. 

Berdasarkan pengertian ini sebagian para ulama, seperti Syaikh 
al-Qari memahami pernyataan mereka, seraya berkata dalam al-Mirqat 
(11/381): "Perkataan: Sesungguhnya hadits lemah diamalkan dalam 
masalah keutamaan amal, meskipun tidak dikuatkan dengan ijma' 
sebagaimana dikatakan an-Nawawi, sasarannya adalah keutamaan amal 
yang ditetapkan oleh al-Qur an dan as-Sunnah. " 

Maka pengamalan hadits rf/w'«/dibolehkan jika ketetapan 
hukumnya berdasarkan dalil yang dapat dijadikan hujjah. Tetapi saya 
mempunyai dugaan kuat, mayoritas mereka yang mengucapkan kata- 
kata ini tidak melaksanakan konsep tersebut secara sungguh-sungguh. 
Nyatanya, kita melihat mereka melaksanakan hadits-hadits dha 'i/yang 
tidak didukung pelaksanaannya oleh hadits-hadits kuat, seperti anjuran 
an-Nawawi -dan diikuti oleh mu'alif- menjawab muadzin yangtelah 
mengucapkan dua kalimat Iqamah dengan bacaan: 

( tg^ b I j aU \ \j \ ) {semoga A llah tnenegakkan dan mengekalkannyd) . 
Padahal hadits tersebut dha'if, sebagaimana akan dijelaskan nanti. 
Bacaan ini tidak disyari'atkan kecuali berdasarkan hadits dha 'j/tersebut. 
Meskipun begitu, mereka tetap menganjurkannya. Padahal anjuran 
adalah salah satu ketetapan hukum yang lima yang tidak boleh 
disyari'atkan kecuali berdasarkan dalil yang dapat dijadikan hujjah. 
Betapa banyak ajaran yang mereka syari'atkan dan kemudian mereka 
anjurkan untuk dilaksanakan hanyalah berdasarkan pada hadits-hadits 
dha'ifd\ mana tidak ada dasar pengamalannya dalam sunnah yang 
benar. Tidak perlu saya perbanyak contoh-contoh kasus seperti ini, 
tetapi cukuplah apa yang telah saya sebutkan. Dalam kitab ini akan 
ada banyak contoh-contoh -insya Allah- dan harus diwaspadai. 

Karena begitu pentingnya untuk diketahui bahwa hadits dha'if 
tidak secara mutlak boleh diamalkan dalam fadha 'il menurut mereka 
sendiri yang berpendapat begitu, maka al-Hafidz Ibnu Hajar dalam 
Tabyin ai-Ajab (hlm. 3-4) berkata: 

"Telah dikenal oleh ahli ilmu meremehkan penggunaan hadits 
fadha 'il meskipun Iemah -selagi tidak sampai maudhu '-. Maka dari 



28 Pedoman Keduabelas: Meninggalkan Hadits 



itu, disyaratkan bagi orang yang mengamalkannya meyakini hadits 
tersebut memang dha'if "dan tidak lazim diamalkan, agar tidak ada 
orang yang melaksanakan hadits dha 'i/kemudian mensyari'atkannya 
atau diduga oleh sebagian orang-orang yang bodoh bahwa itu 
merupakan sunnah yang benar. Hal ini telah dijelaskan oleh al-Ustadz 
Abu Muhammad bin Abd as-Salam dan yang lain. Hendaklah seseorang 
takut termasuk pada apa yang disabdakan Nabi SAW.: 

'ji* $ ^S j—i £ — 1^—> 'J* 'J* )) 

"Burangsiapa yang mcnceritakan dariku sehuah haditsyang diketahui 
itu dusta, maka ia salah satu dari dua pendusta. " 

Lalu, bagaimana dengan orangyangmelaksanakannya?Tidak ada 
perbedaan dalam melaksanakan sebuah hadits baik dalam masalah 
hukum maupun fadha 7/, semua itu syari'at." 

Inilah tiga syarat penting bagi dibolehkannya mengamalkan hadits 
dhiii/. 

1 . Bukan hadits maudhu ' (palsu) 

2 . Yang mengamalkan mengetahuinya dha 'if 

3 Pengamalannya tidak dilazimkan/ disebarluaskan 

Namun, sangat disayangkan ada banyak para ulama, terutama 
masyarakat umum, yang mengabaikan persyaratan ini. Mereka 
mengamalkan hadits tanpa mengetahui kuat atau lemahnya hadits itu. 
Kalaupun tahu, mereka tidak mengetahui tingkat kelemahannya - 
ringan atau berat- sehingga tidak boleh diamalkan. Kemudian mereka 
melazimkan sebagaimana hadits yangshahih. Oleh sebab itubanyak 
ibadah kaum muslimin yang tidak sah yang menjauhkan mereka dari 
ibadah-ibadah yang sah berdasarkan sanad hadits yang kuat. 

Persyaratan ini mengunggulkan madzhab kami dimana jumhur 
tidak berpihak kepadanya, karena ini, tidak samar lagi, tidak 
membutuhkan persyaratan tersebut. 

Tampak bagi saya al-Hafidz condong kepada pendapat tidak 
dibolehkanny a mengamalkan hadits Iemah sebagaimana pemyataan 
beliau yang telah lalu: "...tidak ada perbedaan dalam melaksanakan 
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sebuah hadits baik dalam masalah hukum maupunjSa/Aa 'il semua itu 
syan'at." 

Ini benar, sebab hadits lemah yang tidak mendapatkan dukungan 
cenderung dusta, bahkan biasanya dusta dan paisu (kadztb-maudhu ') 
sebagaimana dmyatakan dengan tegas oleh sebagian ulama. Orang yang 
menwayatkannya termasuk di dalam kelompok yang disabdakan Nabi 
S AW: "... dUihatnya dia berdusta " yakni tampaknya memang begitu. 
Karena ltu aI-Hafidz pun menyusulkannya dengan ungkapan: "Maka 
bagaimana dengan orang yang melaksanakannya?" Ini didukung oleh 
apa yang telah dikutip dari Ibnu Hibban dalam Pedoman Kesebelas: 
"Maka setiap orang yang ragu terhadap keshahihan apa yang 
diriwayatkannya termasuk ke dalam sasaran hadits di atas. " 

Kamipun berkata seperti apa yang dikatakan al-Hafidz: "Maka 
bagaimana dengan orangyangmengamalkannya?" Inilah penjelasan 
maksud a!-Hafidz dalam pernyataannya yang teiah disebutkan. 
Adapun masalah hadits rnaudhu', dimana tidak ada perbedaan 
pengamalannya baik dalam bidang hukum maupun keutamaan amal 
seperti yang dilakukan sebagian syaikh-syaikh kontemporer Halb, 
sungguh sangat tidak relevan dengan konteks statemen ai-Hafidz karena 
ini membicarakan perihal hadits dha 7/bukan maudhu '. 

Apa yangtelah kami uraikan tidak bertentangan dengan apa yang 
dituturkan al-Hafidz tentang syarat boleh diamalkannya hadits dha'if 
sesuai yangbeliau duga. Kami berkata: "Persyaratan yangdisebutkan 
al Hafidz di atas adalah diperuntukkan bagi mereka yang ingin 
menyampaikan hadks-hadits dha Y/untuk fadha 77, asalkan tidak sampai 
pada tingkat maudhu." Jadi, seakan-akan beliau berkata kepada 
mereka: "Jika kalian melihat itu, maka hendaklah mengikatkan din 
dengan syarat-syarat ini, seperti apa yang saya lakukan dalam pedoman 
mi, memang al-Hafidz tidak menyatakan pernyataan ltu, apalagi 
menjelaskan pada akhir uraiannya bahwa dirinya justru menentangnya, 
sebagaimana telah kamijelaskan. 

Uraian di atas menyimpulkan bahwa hadits lemah untuk 
keutamaan amal sedapat mungkin tidak boleh difatwakan untuk 
diamalkan, sebab itu bertentangan dengan hukum asal dan tidak ada 
dalil yang membolehkannya. Dan bagi orang yang membolehkan 
hendaklah memperhatikan -dengan penuh pertimbangan - syarat-syarat 
di atas dan mematuhinya dalam pelaksanaan. Semoga Allah memberi 
pertolongan. 
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Di antara pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh pendapat yang 
menentang apa yang telah kami uraikan sebagai pendapat yang 
diunggulkan adalah terseretnya para pendukung pendapat yang 
menentang dari wilayah fadha 7/sampai kepada hukum-hukum syari'at, 
bahkan mungkin masalah akidah. Saya mempunyai banyak contoh 
tentang hal ini. Tetapi cukuplah saya sampaikan satu contoh saja, yaitu 
tentang hadits yang menyuruh orang yang shalat membuat garis 
didepannya ketika ia tidak menemukan penutup. Meskipun al-Baihaqi 
dan an-Nawawi mengatakan lemahnya hadits ini, namun keduanya 
membolehkan mengamaikannya. Ini berbeda pendapat dengan guru 
mereka asy-Syafi'i. 

Pendapat mereka ada dibicarakan pada pembahasan 
hadits tersebut. Bagi yang ingin mengetahui lebih jelas dan rinci 
persoalan penting ini dapat membaca pendahuluan Shahih at-Tutvhib 
(I 16-36).a 
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PEDOMAN KETIGABELAS: 
DALAM HADITS DHA 7FTIDAK DISEBUTKAN. 
"RASULULLAH TELAH BERSABDA" ATAU 
"TELAH DATANG DARINYA" 
DAN YANG SEMISAL 



Dalam al-Majmu' Syurh al-Muhadzab{\/ '63), an-Nawawiberkata: 
"Ulama peneliti dari ahli hadits dan yang lain telah berkata: 
"Jika hadits itu dha 7/jangan disebutkan, 'Rasulullah telah 
berkata', atau 'berbuat', 'menyuruh', 'melarang', 'memutuskan' dan 
bentuk-bentuk kalimat aktif yang lain. Juga tidak boleh disebutkan: 
'Abu Hurairah telah meriwayatkan', 'mengatakan', 'menyebutkan', atau 
yang si nusalnya. Begitu juga jika perawinya para tabi in dan orang- 
orang yang sesudah mereka, semua itu tidak boleh disebutkan dengan 
kata kerja aktit", tetapi hendaknya disebutkan: 'Telah diriwayatkan 
darinya', 'dikutip', 'diceritakan', 'disebutkan' atau bentuk-bentuk 
kalimat pasit yanglain, bukan bentuk-bentuk aktif." 

Mereka berkata: "Bentuk-bentukkalimat aktif digunakan untuk 
hadits-hadits shahih dan hasan, dan bentuk-bentuk pasif untuk yang 
!ain. Oleh karena keotentikan kalimat aktif membutuhkan 
penyandaran, maka seharusnya kalimat tersebut tidak disampaikan 
kecuali untuk hal-hal yang otentik. Jika tidak berarti penyandaran 
melakukan kedustaan. Etika periwayat seperti ini tidak diindahkan 
oleh penulisnya" 21 dan mayoritas para ulama dari rekan-rekan kami 
dan yang lain, bahkan mayoritas para ulama secara mutlak kecuali 



asy-Syairazi, penulis al Mukazzab 
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ahli-ahli hadits yang cerdas. Adalah suatu toieransi tercela ketika 
mereka seringmengatakan: "diceritakan dannya" untuk hadits-hadits 
shahih dan "ia telah berkata" atau "Fulan telah menwayatkan" untuk 
hadits-hadits dha'if. Ini menyimpang dan kebenaran." 

Sayaberkata: Mu'alif kami -semogaAllah membalasnya dengan 
kebatkan meskipun beliau menyimpang dari kebenaran bersama 
mayoritas ulama yang menyimpang sebagaimana akan dijelaskan nanti 
tetapi saya punya pendapat tersendiri perihal apa yang diceritakan an- 
Nawawi dari para ulama. Pendapat tersebut harus saya sampaikan pada 
kesempatan ini, yaitu: 

Adalah suatu kewajaran menurut syari'at, jika berbicara kepada 
khalayak harus memperhatikan tingkat kemampuan intelektual 
mereka. Dan peristilahan di bidang penelitian hadits tidak diketahui 
oleh mayoritas mereka sehingga tidak bisa membedakan antara kata- 
kata: "Rasulullah SAW. telah bersabda" dengan kata-kata: "telah 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW" karena sedikitnya orang-orang yang 
mempelajari ilmu sutmah. Maka sayaberpendapat, guna menghindari 
pengaburan makna penjelasan tentang shahih atau dha'ifnya suatu 
hadits adaiah merupakan keharusan sebagaimana apa yangdisampaikan 
oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya: 

d£j ^ J c y> 

"luiggulkan apa yang memhuat kamu ragu hingga pada apayang tidak 
mcragukan kamu. " Hadits riwayat an-Nasa'i dan at-Tirmidzi, 
dilakhnj dalam Irwa ' al-Ghalil (h\m. 2074) dan yang lain.O 
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PEDOMAN KEEMPATBELAS: 
KEWAJIBAN MELAKSANAKAN HADITS SHAHIH, 
WALAUPUN TIDAK SEORANGPUN 
MELAKSANAKANNYA 



Dalam karyanya yang termasyhur, ar-Risalah, Tmam Syafi'i 
berkata: "'Umar bin al-Khaththab ra. teiah memutuskan 
dengan limabelas ekor onta dalam kasus jari tangan. Ketika 
beliau mendapatkan catatan keluarga Amr bin Hazm dan di dalamnya 
ada sabda Rasulullah SAW: 

« ^}? Oi 's^ ^ J^! 'Jj )) 

"Dan dalam satu jari di sana ada (denda) sepuluh onta " 

menjadi acuan mereka, beliau berkata: "Mereka tidak menerima 
catatan keluarga Amr bin Hazm - Allah Maha Tahu- sehingga 
ditetapkan bagi mereka bahwa ltu catatan (ketetapan) Rasulullah SAW. 

Hadits mi menunjukkan kepada dua hal: 

Pertama, diterimanya berita, dan yang lain (kedua), diterima tetapi 
pada saat ditetapkan berita itu, meskipun belum pemah ada seorangpun 
dari para pemimpin yang melaksanakan berita yang telah diterima itu. 
Sebab seandainya salah seorang pemimpin telah melaksanakannya, 
kemudian menemukan sebuah berita dari Nabi SAW yang 
bertentangan dengannya, tentu ia meninggalkan berita pertama karena 
ada berita Rasulullah, atau hadits ini ditetapkan untuk Rasulullah 
sendiri tidak untuk diamalkan oranglain sesudahnya. |13 0 



ar Risalah (hlm. 422) penyunting Ahmad Syakir 
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PEDOMAN KELIMABELAS: 
PERINTAH SYAR'I UNTUKSATU ORANG 
BERARTI PERINTAH UNTUKSEMUA ANGGOTA 
MASYARAKAT 



Jika pembuat hukum yang bijaksana berbicara kepada satu anggota 
dari umat atau menotapkan hukum atasnya berarti ketetapan 
hukum mi bcrlaku umum untuk semua kecuali ada bukti 
spesitlkasi atau berlaku untuk orang tertentu. 

Para ahli prinsip-prinsip yurisprudensi Islam berbeda pendapat 
dalam masalah mi. Pendapat yang benar dan utama adalah yang 
diunggulkan oleh asy-Syaukani bersama rekan-rekannya dan para pakar 
hadits.' 14 ' 

Dalam Ushut al-Ahkam (1/88-89), Ibnu Hazmberkata: 
"Kami yakin Rasulullah SAW diutus kepada setiap orang yang 
hidup pada masanya di bumi ini dari golongan manusia dan jin, dan 
kepada semua orang yang dilahirkan sesudahnya hingga hari kiamat 
untuk memben keputusan mengenai setiap persoalan materi dan 
kehormatan yang diciptakan Allah hingga hari kiamat. Keyakinan yang 
didasarkan atas konsensus umat yang kuat ini dan dipastikan bersumber 
dan Nabi SAW dan atas dalil-dalil kuat mengenai kelestarian agama 
bagi manusia dan jin hingga hari kiamat serta kenyataan tidak mungkin 
menyaksikan Nabi SAW. Iangsung bagi orang yang hidup sesudahnya, 
menunjukkan bahwa perintah Nabi kepada dan mengenai seseorang 
berarti penntah juga kepada dan mengenai semua orang. Sebab setiap 



Lihat Usul al-Fu,h oleh Syaikh Mithaimnad a!-Khvi(lhari (hlm 208 209) 
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syari'at yang dikenakan kepada seseorang atau kelompok tertentu, Nabi 
SAW. pasti menjelaskan dan memberitahukannya. Seperti dalam kasus 
seekor anak kambing bagi Abu Burdah bin Niyar, Nabi SAW. 
menjelaskan bahwa seekor anak kambing ini tidak mencukupi untuk 
orang selain dia. Ketentuan hukum yang ditetapkan Nabi SAW. 
terhadap seorang (wanita) yang mustahad 'hah juga berlaku bagi setiap 
(wanita) yang mustahadhah. Berdirinya Jabir di sebelah kanan Ibnu 
Abbas dalam shalat berlaku pula bagi setiap orang yang berma'mum 
sendirian bersama imamnya baik lelaki maupun perempuan. Tidak 
ada perbedaan pendapat mengenai diberlakukannya perintah Nabi 
SAW. bagi shahabat-shahabat yanghidup bersamanya danbagi setiap 
orang hingga hari kiamat. " 

Kemudian beliau mencoba menjawab orang yang berbeda 
pendapat dalam masalah ini secara rinci dan bercabangan, maka 
pelajarilah sendih. 

Ini adalah akhir pedoman-pedoman pokok di bidang hadits dan 
hukum Islam yang saya uraikan pada kesempatan ini. Mudah-mudahan 
dapat memberi manfaat. Namun sayang, penulis (mu'alif) Fiqhus 
SutmahWdak mau terikat dengan pedoman-pedoman ini atau sedikimya 
tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh, padahal -sebagaimana 
anda tahu- begitu erat hubungannya dengan pembahasan kitab 
tersebut. Insya Allah, ini semua akan dibahas pada bab masing-masing 
melalui komentar-komentar yangbermanfaat. Saya memohon, semoga 
Allah mendampingi kitab ini dengan kebenaran dan memberi 
kemanfaatan bagi saudara-saudara kaum Muslimin di segala penjuru, 
sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Memperkenankan doa.O 

Penulis 

Damaskus, 3 Syawal 1373 H. 
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DARI MUKADIMAH 



Mu'alif berkata: Amma ba'du. Kitab ini membahas 
masalah-masalah fiqih lslam disertai dalil-dalil al-Qur an 
dan as-Sunnah. 

Saya berkata: Meskipun benar pada umumnya demikian, namun 
di dalam kitab tersebut terdapat banyak hadits-hadits dha'if yang 
sebagian tidak dijelaskan oleh mu'alif dan sebagian yang Iain 
dianggapnya shahih (benar) atau hasan (baik). Di dalamnya juga tidak 
sedikit masalah-masalah yang tidak disebutkan dalil-dalilnya, bahkan 
sebagian disertai dengan daliJ yang menentangnya. Uraian masalah mi 
-insya Allah akan dibahas secara rinci. □ 
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DARI TAMHID 



Di bawah judul: "Umum ar-Risalah", mu'alif berkata: "Dan 
di dalam al-Bukhari dari Abi Sa'id al-Khudri ada hadits 
maiiu' (terangkat)berbunyi: 

« ■■■*J~i J^ 1 ^ 01 » 
"Sesungguhnya agama inimudah. . . " 
Sayaberkata: Di dalamnya ada dua hal. 

Pertama, Hadits di atas bukan dari Abu Sa'id al-Khudri, juga tidak 
ada pada al-Bukhari atau yang lain. Tetapi hadits itu dari Sa'id bin Abi 
Sa'id al-Maqbari dari Abu Hurairah. Penerbit Darul Kitab al-Arabi 
menyebut Abi Sa'id al-Maqbari juga salah. Hadits ini bukan dari Abi 
Sa'id, tetapi dari anak (Ibnu) Sa'id dari Abu Hurairah. Lihat Fathul 
Bari (1/94). 

Kedua, Al Bukhari dalam allman meriwayatkan hadits ini dengan 
kalimat (( • • -^J j^Jt ji )) tanpa kata (( ^)). Yang 
menambahkan kata tersebut -j u ĕ a dalam al-Iman- ialah an-Nasa i dan 
Ibnu Hibban dengan sanad yang lebih shahih, sebagaimana dijelaskan 
oleh al-Hafidz dalam al-Fath. Dia memiliki bukti seperti yang 
diriwayatkan dari Buraidah dalam Dzilalul Jannah fi Takhrij Kitabis 
Sunnah (hlm. 95 s.d. 97) 

Mu'alif berkata: Dan telah diriwayatkan secara marfu' 
hadits: 

(( <>JLlJl ~<CjL^>Ji\ &\ ^jJl iLi-l )) 
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"Agama yangpaling dicintai AJIah ialah ialah agama /ang Juros 
danlapang". 

Saya berkata: Teiah ditetapkan oleh para ahli hadits bahwa hadits 
yang diriwayatkan dengan kata-kata "ruwiya (diriwayatkan)" 
menunjukkan hadits dha '//-menurut al-Mundziri dalam at-Targhib- 
sebagaimana telah dijelaskan dalam "Pedoman-pedoman" kitab ini. 
Saya yakin bahwa mu'alif mengetahui ketetapan ini dan 
menyebutkannya. 1 ' 5 ' Saya dapat menyatakan bahwa mu'alif 
menganggap hadits hasan sebagai hadits dha'if. Jadi mu'alif harus 
memlai hasan mata rantai hadits tersebut, karena al-Hafidz telah jelas- 
jelas -dalam al-Fath- menilai begitu. Hanya mungkin mu'alif tidak 
mengetahui. Jika benar mu'alif mengetahuinya, tetapi tidak melihatnya 
itu benar, karcna hadits tersebut diriwayatkan oleh Muhammad bin 
lshaq sebagai hadits mudallas yang diriwayatkan dengan kata: "dari 
dandari". 

Saya berkata: Jawaban ini benar adanya. Tetapi saya yakin bahwa 
mu'alif tentu mengutamakan pendapat al-Hafidz dalam masalah dasar- 
dasar ilmu hadits. Ini saya tahu ketika mu'alif menulis bagian-bagian 
karyanya di majalah "Ikhwanul Muslimin", Mesir. Kemudian saya 
membantah dalam majalah yang sama tulisan mu'aljf yang mengacu 
(mendasarkan dalilnya) pada hadits AJi ra. yang akan datang tentang: 
"Hal-hal yang Haram bagi Orang-orang yang Junub," yang berbunyi: 

(( ijlliJl ^li jT^Iil jp IJkkj^ jlS" )) 

"Tidak ada sesuatupun yang menghalanginya darial-Quran kecuali 
janabah. " 

Dalam bantahan itu saya jelaskan lemahnya hadits tersebut 
menurut dasar-dasar ilmu hadits. Lalu mu'alif menjawab bantahan 
saya dalam tulisan singkat, bahwa hadits tersebut dinilai hasan (baik) 
oleh al-Hafidz Ibnu Hajar. Saya kembali membantah dengan singkat, 
bahwa jawaban itu tidak didasarkan pada kaidah-kaidah ilmu hadits, 
tetapi hanya ikut-ikutan belaka yang tidak ada gunanya dan tidak 
memberi apa-apa dalam diskusi. Oleh sebab itu saya meminta agar 



Temyata setelah saya amati, Mu'alif tidak mengindahkan pedoman ini. Beliau 
senng sekali menyebutkan hadits yang beliau anggap shahih dengan kata-kata 
"ruwiya" Contoh hlm 121. 
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mu'alif mentahsin (menghasankan) hadits dengan dua (2) jalan: taklid 
dan membahas sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada. Adapun yang 
pertama sudah jelas, yaitu pentahsinan sanad hadits oleh al-Hafidz. 
Sedangkan yang kedua, bahwa hadits itu ialah hadits hasan lighairihi 
karena di sana ada saksi hadits mursal dari Abi Qilabih al-Jarmi yang 
berbunyi: 

jl j Jjs*" *£^*J\i ^ )) 

Utsman, sesungguhnya Allah tidak mengutusku dengan 
kependetaan (dua atau hga kaii). Tetapi sesungguhnya agamayang pcding 
dicintai Allah ialah agama yang lurus dan lapang." Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam ath-Thabaqat (3/287). 

Kemudian saya menemukan lagi saksi hadits mursal lain dari 
riwayat Abdul Aziz bin Marwan bin al-Hakam dengan sanad yang 
shahih yang ditakhrij (dikeluarkan) oleh Ahmad dalam az-Zuhd (hlm. 
289, 310) 

Saya melihat mu'alif melakukan kesalahan aneh lain pada sekitar 
hadits di atas ketika beliau menisbatkannya kepada Muslim dalam 
karyanya edisi enam th. 1376 H. PadahaltidakberdasarpadaMuslim, 
akan tetapi hadits itu diriwayatkan secara mu 'allaq oleh Bukhari dalam 
al-Adah al-Mufrad dan saya mentakhrijnya dalam ash-Shahihah 
(hlm.881).Q 
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BAB: AT-TASYRP AHSLAMI ATAU AL-FIQH 



"Sesungguhnya /Wab/SA W. menccgah/ melarang dari banyak 
melakukan kesalahan " 

Saya berkata: Menisbatkan dengan mantap sebuah hadits kepada 
Nabi SAW. memberi kesan hadits tersebut benar-benar ada, padahal 
tidak demikian. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdullah bin Sa'd 
dari ash-Shunabihi dari Mu'awiyah bin Abi Suryan ditakhrij oleh Abu 
Daud, Ahmad dan yang lain, termasuk Abdullah sendiri. Duhaim 
berkata (tentang Abdullah): "Saya tidak mengetahuinya". "Tidak 
diketahui", kata Abu Hatim. Sedang as-Saji berkata: "Dinilai lemah 
oleh penduduk Syam." Oleh sebab itu aI-Hafidz dalam at-Taqrib 
berpendapat bahwa hadits itu lemah karena menyendiri dan saya tidak 
menemukan pendukungnya. Dengan demikian hadits itu dha'if. 

al-Munawi dalam Faidhul Qodir menganggap hadits tersebut mu'tal 
(cacat) -sebagaimana telah saya nukil dari as-Saji dan orang-orang 
sesudahnya maka hendaklah tidak terbujuk oleh diamnya Abu Daud 
atau isyarat tahsin as-Suyuthi seperti telah saya sebutkan pada 
Mukadimah Pedoman Ketujuh dan Kedelapan.Q 



M 



Valif berkata pada no. 1: Dan dalam hadits: 




Bab: at-Tasyri' al-Islami , 



al-Fiqh 
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BAB: AIRDAN PEMBAGIANNYA 




Valif berkata pada no. 3: Karena relah diriwayatkan dari 



"Bahwa Rasuiullah SA W, meminta satu gayung/ gantang air 
zam zam, kemudian meminumnya dan berwudhu." (H.R. 
Ahmad) 

Saya berkata: Kata-kata Mu'alif mengandung dua kelemahan. 
Pertama, hadits itu tidak diriwayatkan oleh Ahmad, tetapi oleh 
az-Zawa ld, anaknya (1/76) 

Kedua, mengeluarkan hadits dengan istilah "ruwiya", berarti 
menunjukkan lemahnya hadits. Ini menyalahi Pedoman Ketigabelas. 
Hadits ini sanadnya hasan seperti pada Irwa al-Ghalil (no. 13) serta 
dishahihkan oleh Ahmad Syakir dalam komentarnya terhadap 
al-Musnad (II/ 1 9/564) yang diriwayatkan oleh az-Zawaid (anaknya). 

Mu'alif berkata: Dan telah disebutkan oleh hadits: 



"Jika air itu ada dua qullah maka tidak mengandnng najis" 
Hadits riwayat Lima Perawi. Ini adalah hadits mudhtharib 
(goncang) baik matan maupun sanadnya. 



hadits Ali ra. 




42 Bab: Air dan Pembagiannya 



Sayaberkata: Tidak. Hadits ini justru shahih, menurutjama'ah, 
di antaranya Abu Ja'far ath-Thahawi al-Hanafi. 

Kegoncangan yang dimaksud mu'alif tentunya pada sebagian jalur 
periwayatannya yang lemah. Seperti telah saya jelaskan dalam Shahih 
AbiDaud (hlm. 56-58) dan Irwa' al-Ghalil (hlm. 23 dan 172). 

Betul, pengertian hadits itubertentangan dengan hadits Abi Sa'id: 

"Air itu suci, tidak ada sesuatupun yang dapat menjadikannya najis " 

Hadits ini menjadi pegangan bagi masalah air seperti telah 
diuraikan oleh Ibnul Qayim dalam Tahdzih Sunan Abi Daud. 

Cobalah lihat bagi yang ingin meyakmkan karena ini pembahasan 
penting atau buka as-SailulJararkary* asy-Syaukani(I/55).Q 
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BAB: AIR BEKAS (BINATANG) 




Valif berkata pada no. 3: Karena ada hadits Jabir r.a. 
dari Nabi SAW. , beliao ditanya: 



"Apakah kita boleh berwudhu dengan airbckas minumnya onta? 
Nabi menjawab: "Ya, danjtiga bekas minum semua binatang 
buas "Hadits ini ditakhrij oleh asy-Syafi'i, ad-Daraquthni dan 
al-Baihaqi, iaberkata: Hadits ini mempunyai sanad yang jika 
digabung menjadi satu dengan yang lain akan menjadi kuat. 

Saya berkata: Hadits ini lemah seperti apa yang dikatakan 
an-Nawawi dalam al-Majmu '(I/ 1 73). Pernyataan lengkapnya ialah: 

"Meskipun hadits ini dha % namun karena terkenal di dalam kitab- 
kitab al-Ashal, dan boleh jadi menjadi pegangan bagi sebagian dari 
mereka, maka saya sampaikan, tetapi juga saya peringatkan." 

Semoga Allah memberikan balasan yang baik bagi beliau. 

Saya berkata: Adapun maksud dari pernyataan al-Baihaqi tersebut 
di atas tentang hadits yang ditakhrijnya dalam as-Sunan al-Kubra 
(1/249-250) adalah sanad yang terangkai pada Daud bin al-Hushain 
dari ayahnya. Sanad-sanad hadits ini semuanya lemah, seperti apa yang 
dikatakan al-Baihaqi. Rangkaiannya ada pada Daud dari ayahnya dari 
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Jabir. Meskipun Daud SM^pmWhateKfe!B^pkhani tetapi 
dianggap lemah riwayatnya. Ayahnya al-Hushain yang lemah haditsnya 
seperti disebutkan dalam at-Taqrib itu digugurkan oleh sebagian para 
perawi yang lemah, maka jadilah riwayat hadits itu dari Daud dari 
Jabir, yaitu hadits ini menjadi selamat dari kelemahan ayah Daud, dan 
karena Daud tidak pernah bertemu Jabir maka jadilah hadits ini 
munqathi (terputus). 

Kemudian redaksi hadits ini juga diingkari (munkar) sebab 
bertentangan dengan hadits "qa!latain (dua qullah)". Hadits inikeluar 
sebagai jawaban atas pertanyaan seseorang tentang air bekas binatang- 
binatang buas, yaitu perkataan Nabi: "Jika air itu ada dua quttah, maka 
tidak akan mengandung najis ", dalam riwayat lain : "tidak menjadi najis ". 
Begitu kata Ibnu at-Turkumani dalam al-Jauhar an-Naqiy (1/250). 

Secara eksplisit hadits di atas menunjukkan najisnya air bekas 
minum binatang. Sebab jika tidak begitu, tentu persyaratan (dua qullah) 
tidak berguna dan sia-sia. 

an-Nawawi menyebutkan semisal itu dalam al-Majmu'(l/ 1 73). 

Kemudian as-Sayyid Sabiq berkata: Dan dari Ibnu 'Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW keluar untuk sebuah perjalanannya dst. 
Dan di dalam hadits itu Nabi berkata kepada 'Umar: 

"Hai orang yangsuka menjamu (menerima tamu), jangan kamu 
beritakan kepadanya. Ini melemahkan. Baginya apa yang 
dikandung oleh perutnya dan bagikita sisanya, untukminum 
dan bcrsud"H.R. ad-Daruquthni 

Sayaberkata: Hadits ini dha'if juga. 

Di antara perawinya, menurut Daraquthni (1/26) ada Ayub bin 
Khalid al-Harrani. "Dha'if" kata al-Hafidz. Selain lemah, hadits ini 
mudhtharib (goncang) sanadnya. Suatu kali ia berkata: Muhammad 
bin Ulwan telah memberitahu kepada kita dan Naff dari Ibnu 'Umar. 
Dan pada saat yang lain ia berkata: Khaththab bin al-Qasim telah 
memberitakan kepada kita dari Abdul Karim al-Jazari dari Nafi" . 
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Tentang Ibnu Ulwan, al-Azdi berkata: "Tertinggal." 

Adapun Khaththab bin al-Qasim meskipun terpercaya tetapi 
terkena sakit mgatan sebeium meninggalkannya, sehagaimana 
dijelaskan dalam at-Taqrib. Dan perawi dan Ayub Isma'il bin al-Hasan 
al-Harrani saya tidak mengenalnya. al-Hafidz dalam al-Talkhish 
mengisyaratkan kelemahan hadits ini dan diikuti oleh asy-Syaukani 
dalam as-Sail al-Jarrar(l/ 60). 

Mu'alif berkata: Dan dari Yahya bin Sa'id, sesungguhnya 
' Umar keluar bersama rombongan di dalamnya ada Atnr bin Ash 
... dst. Dalam riwayatitn 'Umar berkata: 

"Jangan kamu beritakan kcpada kita bah wa sesungguhnya kita 
mendatangi binatang scbagaimana ia mendatangi kita. " 
H.R. Malik dalam al-Muwaththa'. 

Saya berkata: Atsur mi disebutkan dalam al-Muwaththa' (1/46), 
dariYahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits at-Taimi 
dari Yahya bin Abd ar-Rahman bin Hathib sesungguhnya 'Umar . . dst. 
Atsar ini dikisahkan oleh Yahya bin Abd ar-Rahman dari ' Umar, bukan 
oleh Yahya bin Sa'id seperti disebutkan dalam Fiqhus Sunnah. Ini 
mungkin ketidaksengajaan mu'alifatau kesalahan penerbit. Begitulah 
dikisahkan al-Baihaqi (1/250) melalui jalur Malik dan ad-Daraquthni 
(1/22) melaluijalur Hammad bin Zaid: Yahyabin Sa'id menyampaikan 
kisah ini. 

Atsar ini lemah, tidak bersumber dari 'Umar sebab Ibnu Hathib 
tidak pernah bertemu 'Umar, ia dilahirkan pada masa khilafah Utsman 
r.a. Oleh sebab itu dalam al-Majmu' (1/174) an-Nawawi mantap 
(meyakini) bahwa atsar ini mursal munqathi '(tersampaikan terputus), 
tetapi kemudian beliau mengatakan: Hanya atsar mursal ini mempunyai 
saksi-saksi yang menguatkannya. 

Saya berkata: Ini mengisyaratkan kepada kedua hadits terdahulu 
dari Jabir dan Ibnu 'Umar di mana sanadnya dha'if 'dan matannya 
munkar karena bertentangan dengan hadits "qullatain" (dua qullah), 
maka ingatlah! □ 
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BAB: NAJIS-NAJIS 
Valifberkatapadaalenia ( £ ):TuJangbangkai, tanduk, 



kuku, rambut, bulu , kulitnya dan semua yang sejenisnya 



~ -*-adalah suci. Sebab semua itu pada dasarnya suci dan tidak 
ada dalil yang menunjukkan kenajisannya. 

Saya berkata: Benar, tetapi ada dalil yang menunjukkan najisnya 
kulit bangkai berupa hadits hadits yang telah dikenal seperti: sabda 
NabiSAW: 



"Kulit itu jika disamak akan menjadi suci" (H R Muslim dan yang 



Hadits ini ditakhrij dalam Ghayatul Maram fi Takhrij Ahadits al- 
Halali wal Harami (25-26) dan dalam Nailal-Authar (1/53-54) dan yang 
lain. Jadi, saya tidak mengerti, mengapa mu'ahf tidak mengakui itu. 
Dan yang benar-benar aneh, di sini mu'alif menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas dalam cerita kambing milik maula (budak) Maemunah di 
dalamnya ada sabda Nabi SAW: 



"Mengapa tidakkamu ambil kulitnya, kemudian kamu menyamaknya, 
sehingga kamu dapat memanfaatkannya?" 

Ini jelas, bahwa pemanfaatan tidak mungkin kecuali setelah 
disamak. Mu'alif menolakhadits ini, mungkin berargumentasi dengan: 
Di dalam Bukhari dan Nasa i tidak disebutkan penyamakan. 





lain) 
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Sebenarnya ini tidak berarti apa-apa bagi ahli ilmu, karena hukum itu 
bagi yang tambahan. Apalagi jika hadits itu mempunyai saksi-saksi 
seperti yang telah lalu.Oleh sebab itu, al-Hafidz berkata dalam 
menjelaskan hadits Bukhari (9/658): "Dan az-Zuhri telah menjadikan 
hadits ini sebagai dalil dibolehkannya memanfaatkan kulit bangkai 
secara mutlak, baik telah disamak ataupun tidak disamak. Tetapi 
melaluijalur lain, syaratpenyamakan dibenarkan." 

Kemudian saya melihat pada akhir bab ini dalam judul: 
"Menyucikan kulit bangkai", mu'alif kembali kepada yangbenar dan 
berhujjah dengan hadits Muslim tersebut, tetapi mu'alif berkata: 
"Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhan." Behau salah paham. 

Mu'alif menyebotkan bahwa darah itu najis, baik darah yang 
mengalir maupun darah haid, dan berkata: "Hasan telah berkata: 
"Senantiasa kaum muslimin melakukan shalat dalam luka-luka 
mereka." Disebutkan oleh Bukhari 

Saya berkata: Dalam pasal ini ada beberapa masalah yang tidak 
mendapatkan klarifikasi dari mu'alifbaik pada aspek hadits maupun 
aspek hukumnya. 

1 . Pada Aspek Hadits 

Pcrtama, perkataan mu'alif, "Telah disebutkan oleh Bukhari" 
menunjukkan praduga kemaushulan atsar al-Hasan dari beliau. 
Begitu memang jika hadits ini dinisbatkan kepadanya. Padahal 
Bukhari meriwayatkannya dalam versi muallaq tanpa sanad yang 
kemudian oleh Ibnu Abi Syaibah dimaushulkan melalui sanad 
yang valid, sebagaimana dijelaskan dalam al-Fath (1/281). 
Kedua, perkataan mu'alif: "Abu Hurairah menganggap tidak 
mengapa dengan satu atau dua tetes darah dalam shalat" 
menunjukkan praduga validitas hadits, karena beliau tidak 
menjelaskan, padahal kenyataannya tidak begitu. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf(l/ 137- 
138): "Syarik telah menceritakan kepada kami dari Imran bin 
Muslim dari Mujahid dari Abu Hurairah. 
Saya berkata: Sanad hadits ini dha 'i/(tidak shahih), karena ada 
Syarik, yakni Ibnu Abdullah al-Qadhi. Ia lemah karena jelek hapalannya 
dan gurunya bemama Imran bin Muslim, mungkin dia adalah al-Fazari 
al-Kufi. Para ulama menyebutkan Syarik di antara para perawi darinya, 
tetapi mereka tidak menyebutkan Mujahid di antara guru-gurunya. 



48 Bab: Najis-najis 



Atau yang d^^x<mmSmi^Wg^^ para ulama 
tidak menyebutkan Syarik di antara para perawinya meskipun 
menyebutkan Mujahid di antara guru-gurunya. 

Jika yang benar kemungkinan pertama maka ia terpercaya dan 
jika yang kedua maka sesungguhnya dia adalah orang Rafidhi yang 
j elek . Allahu Alam . 

Kemudian hadits dha 7/ini bertentangan dengan hadits shahih dari 
Abu Hurairah: "Tidakadawudhukecualikarenahadats". Diriwayatkan 
oleh Bukhari secara mu'allaq dan dimaushulkan oleh Isma'il al-Qadhi 
dengan sanad shahih. al-Hafidz mengatakan bahwa hadits ini 
dimarhYkan oleh kata-kata: "Kecuali karena suara atau udara," dan 
e menuliskan pada al-Misykah (3 1 0/Tahqiq kedua), al-Irwa ' (I/ 1 45 dan 
* 153), dan Shahih Abu Daud (196) serta diriwayatkan Muslim. 

Hadits tersebut beilentangan pula dengan hadits al-Anshari yang 
dilempari mata panah oleh orang musyrik ketika sedang shalat di malam 
hari. Lalu ia mencabutnya, tetapi dia dipanah lagi hingga tiga kali. Ia 
melakukan ruku' dan sujud (melanjutkan shalatnya) dalam keadaannya 
bercucuran darah. Hadits ini dimu'allaqkan oleh Bukhari dan 
dimaushulkan oleh Ahmad dan yanglain, sebagaimana ditakhrij dalam 
Shahih Abu Daud (193) sebagai hadits marfu', karena biasanya tidak 
mungkin peristiwa itu tidak diketahui oleh Nabi SAW. Seandainya 
keluamya darah yang banyak itu membatalkan shalat pasti Nabi 
menjelaskannya, sebab menangguhkan penjelasan dari waktu 
dibutuhkannya adalah tidakboleh seperti dijelaskan dalam ilmu Ushul. 

Seandainya tersembunyi dari Nabi, peristiwa itu tidak akan 
tersembunyi dan pandangan Allah yang tidak ada sesuatupun yang 
tersembunyi di bumi dan langit ini bagi-Nya. Seandainya darah itu 
membatalkan shalat atau najis, pasti Allah mewahyukan hal itu kepada 
Nabi. V 

Inilah madzhab Bukhari, sebagaimana dikomentari oleh beberapa 
a/wterdahulu yangbeliau riwayatkan secara muaUaqdan pendapat di 
atas dikuatkan oleh al-Hafidz dalam al-Fath (1/255) ditampilkan oleh 
madzhab Ibnu Hazm dalam. 
2. PadaAspekFiqih 

Pertama, menganggap sama darah haid dengan darah manusia yang 

lain dan darah binatang yang halal dimakan adalah kesalahan nyata 

karenaduahal: 
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a. Tidak ada dalil dari as-Sunnah, apalagi al-Quran yang 
mendukung pernyataan di atas. Lepas dari tanggungan itu, 
hukum asal darah adalah suci, kecuali ada bukti tekstual 
(tentang kenajisannya). 

b. Menyelisihi ketetapan as-Sunnah. Adapun perihal kesucian 
darah orang muslim baru saja berlalu penjelasannya oleh 
hadits al-Anshari yang mengucur darahnya ketika sedang 
shalat. Dan status darah binatang dijelaskan oleh hadits shahih 
dari Ibnu Mas'ud bahwa ia pernah berlumuran darah dan 
kotoran binatang yang sedang ia sembelih, kemudian ketika 
shalat mulai ditegakkan ia melaksanakan shalat tanpa 
berwudhu lebih dahulu. Dituturkan oleh Abdur Razaq 
dalam al-Mushannaf (1/125), Ibnu Abi Syaibah (1/392), 
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (IX/ 784) melalui 
sanadyangs/jaA/A. Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam al- 
Jadiyat (II /887/2503). Dari Abu Musa a!-Asyan telah 
diriwayatkan sebuah hadits dengan sanad yang dha % oleh 
Uqbah, yang berbunyi: 

"Saya telah peduli, ketika saya menyembelih binatang, berlumunm 
darah dan kotorannya, kemudian saya shalat tanpa menyentuh 
air dahulu. " 

Kedua, meskipun ada referensi dari beberapa ahli hukum terdahulu 
dalam membedakan antara darah yang sedikit dan banyak, namun 
tidakberdasar atas dalil sunnah, bahkan hadits al-Anshan di atas 
sudah jelas membatalkannya. Dalam pembedaan ini, mu'alif 
hanya merujuk atsar Abu Hurairah. Saya telah mengetahui atsar 
itu lemah. Meskipun dimarfu'kan periwayatannya, tetapi 
sanadnya tetap matruk (ditanggalkan), seperti dijelaskan dalam 
Nail al-Authar, dan saya telah mentakhrijnya dalam kitab adh- 
Dha 'ifah (4386). Ibnu Hazm dalam al-Muhalla (pada bagian akhir 
jilid pertama) telah membantah dengan baik pembedaan ini. 
Silahkan merujuknya bagi siapa yang menginginkannya. Begitu 
juga uraian al-Qurthubi dan Ibnu al-Arabi. Lihatlah -jika anda 
mau- al-Jami' li Ahkam al-Quran (VIII/263). 

Anehnya, di sini mu'alif memutlakkan kenajisan semua darah 
tanpa mengecuahkan darah binatang yang halai. Akan tetapi -seperti 
pada uraian mendatang- beliau membedakan antara najisnya air 
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kencing manusia dengan binatang-bmatang yang halai. Berdasarkan 
pada hukum asal, mu'alif hanya menghukum sucinya air kencing 
binatang yang halaJ, padahal di sana-sini dalilnya sama.G 
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BAB: (DARI PERKARA YANG BERKAITAN 
DENGAN) NAJIS-NAJIS 

Mu'alif berkata tenlang tnacam-macam najis: "Muntahan 
manusia ...tctapi diinaafkanjika sedikit." 

Saya bcrkata: mualiitidak menyebulkan sumbcr dalilnya kecuali 
scdikit pcrnyalaannya: " Sesu ngguhnya ini disepakati atas 
kenajisannya." lni pengakuan yang tertolak, karcna menyelisihi Ibnu 
Hazm yang menyatakan lihal al-Muhalla (I / 1 83) sucinya muntahan 
orang muslim. Ini mad/.hab Imam asy-Syaukam dalam ad-Duraral- 
liahiyyuh dan Shadiq Khan dalam Syarah-nyA (1/18-20). Kcduanya 
sama sckali tidak menyebutkan muntahan manusia dalam bab Najasut. 
lni yang benar. Lalu keduanya mcnycbutkan ada pcrbcdaan pcndapal 
tentangkenajisannya dan mengunggulkan pendapal yangmenyucikan 
Kcduanya bcrkata: 

"Kcsucian itu hukum asal, maka tidakJah mcngutipnya kecuah 
pcngutip yangsAaWA. Hukum asal ini tidak diselisihi olch yangsederajat 
atau yang lebih kuat." Juga disebutkan oleh asy-Syaukani dalam 
as-Sail ahJarrar (1/43). 

Hukum asal ini dijadikan pedoman oleh mu'alif bukan atas 
masalah yang tepat, seperti: sucinya air kencing binatang yang halal 
dan sucinya minuman keras (akan dijelaskan nanti). Ini salah satu 
prinsip fiqih yang agung. Namun saya tidak tahu apa yang mendorong 
mu'alif meninggalkannya, padahal dalambab ini tidak terdapat nash- 
nash tertentu yang menentangnya? 

Adapun pernyataannya: "Dan dimaafkan muntahan yang sedikit," 
adalah praduga tak berdasar. Seandainya mu'ahf mau kembali kepada 
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prinsip hukum (asal) di atas, tentu ia tidak perlu bersusah payah dan 
tidak berpraduga demikian. 

Mu'alif bcrkata pada no. 12: "Sekelompok ulama memilih 
pendapat yang menyurikannya" yakni minuman keras {khami). 

Saya berkata: Sebaiknya di sini saya sebutkan nama-nama 
beberapa imam yang rnemilih pendapat ini dengan disertai sedikit 
penjelasan mereka, sehingga tidak ada orang yang berprasangka bahwa 
mereka tidak ada apa-apanya dalam urusan ilmu dan tidak mendalami 
fiqih, kendatipun mereka dalam hal ini mendapat cercaan berat. 
1 Rabi'ah bin Abi Abd ar-Rahman dikenal dengan "Rabiah ar- 

Ray". Disebutkan dalam at-Tahdtib. 

"Beliau telah bertemu dengan beberapa shahabal dan pembesar- 
pembesar tabi'in, memberi fatwa di Madmah dan banyak manusia 
yang menuntut ilmu kepadanya serta majlisnya dihadiri oleh 40 
orang di malam hari dan kepadanya Imam Mahk berguru. 
2. al-Laits bin Sa*d al-Misri al-Faqih. Seorang imam terkenal, diakui 
kebesarannya oleh para imam terkemuka, di antaranya: Imam 
Malik pemah melayangkan surat kepadanya Bahkan Imam Syafi'i 
bcrkala: "al-Laits Iebih faqih danpada Malik, tetapi para 
shahabatnya belum mcnunaikan haknya " Ibnu Bukair berkata 
"al-Laits Iebih faqih daripada Mahk, tetapi nasib baik berpihak 
kepadaMalik." 

3 Isma'il bin Yahya al Muzam pengikut Imam Syafi'i. Behau imam 
mujtahid yang tunduk kepada asy Syafi'i, sebagaimana dikalakan 
oleh an-Nawawi dalam al-Majmu '(1/72). 

Selain mereka di atas, masih banyak ulama-ulama mutaakliinn 
dari Baghdad dan pedesaan yang semuanya berpendapat bahwa 
minuman keras itu suci. Sedangkan yang diharamkan adalah 
meminumnya, seperti disebutkan dalam Tafoiral-Qurthubi(V\/M). Ini 
pendapat yang kuat, karena berdasarkan hukum asal di atas dan tidak 
ada dalil lain yang menentangnya.O 



Ptdoman Kermpalbeias: Kt> 
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BAB: MANFAAT-MANFAAT 
YANG BANYAK DIBUTUHKAN 



Mu'alif berkatapadano.5: "Kctikaselesai shalat, tiba-tiba 
seseorang melihat pada pakaian ataubadannya terdapat 
najis yang ia tidak mcngetahui sebclumnya, maka 
shalatnya sah dan tidak perlu mengulanginya." 

Saya bcrkata: DaliJ yang dijadikan dasar perkalaan beliau di alas 
lalah hadits Abu Sa'id al-Khudn, ki berkata: 

't>°j£\ iu> ^t; 1 0j */- 4~ c^—^^ 

Jl^ i J^j Jia idti cJ&f 
Jl jj^l ilSr t*| : Jlij ^ ' rf oi 

((W^ J*4j 
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KeUkaRasulullahSAWshakitbersamashanabatnya,tiba-tibabeUau 
melepas kedua sandalnya dan meletakkan di sebelah kirinya. Ketika 
melihatkejadianitu, merekapun ikut melepaskan sandal. Selesai shalat 
Rasulullah SAW.berkata: "Kenapa kalian melepaskan sandal?" Mereka 
menjawab: "Kami melihat anda, maka kamipun melepaskan sandal 
kami." Rasulullah SAW. berkata; " Sesungguhnya Jibril datang 
kepadaku memberitahu bahwa pada sandal itu ada kotoran. " Beliau 
bersabda: "Jika salah satu dari kamu semua mau datang ke masjid 
maka lihatlah barangkali di kedua sandalnya ada kotoran atau najis, 
maka bersihkan kemudian shalat dengannya. " 

Hadits Riwayat Abu Daud dan Ahmad serta yang Iain melalui 
sanad yang shahih ini tercantum pada al-Irwa (284), dan mu'alif 
menyebutkannya sebelum bab ini.Q 
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BAB: MEMBUANG HAJAT 



Pada no. 3, Mu'alif bcrkata: «Mcngcraskanbacaan Basmalah 
didukung hadits Anas, iaberkata: 

«Bhmiltoh AlUhumma inni *'udzubtka mmml khubuts 
'jSl-KiDrwn nama AHah, Ya AUah -ungguhnya 
akubcrlindungkcpada-Mudarisctan-sctanlak.-lak.dansctan 

setanpcrempuan)" H.R. al-Jama'ah"" 
Sayaberkata-.Mu ahi semoga Allah n-rlindungi 

monisbatkan hadits dengan penuturan seperU m. kepada al-Jama ah 

y ang memang tidak menyebut kata. "BbnuBah 

Dalam al-Muntaaa. Majduddin Ibnu Taimiyah menulurkan hadiL 

nwayaal-Jama-ahdenganredaks.yangb^^ 

ak2ma.uk WC, membaca: "AUahumma ... "kemudian ia b«kata. dan 
ddTa^ 

Tampaknya mu'alif mengutip hadits dan al-Muntaqa, namun 
ket J sTmpa pada pengutman nwayat al-Jama'ah, Pandangannya 

Z\r wayat al-Jama'ah. Padahal tidak demildan. Puwayat al-Jama ah 
K^i*"' (~- 51 >' M AbuDaud^danyanglamnya. 
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Kemudian, ada kesaiahpahaman lain yang dilakukan mu'alif, beiiau 

' ' i 

seakan-akanmentolerirpenambahankata 'arada' ((il ji))daridirinya 
dalam meriwayatkan kandungan hadits, sehingga berbunyi: "Kana idza 
aradaanyadkhula..." ((. . . J>- jj jt i\J\ Ijl OIS"))- Initidakbaik 
dalam sistem periwayatan hadits. 

Adapun riwayat Sa'id dengan ada penambahan basmalah telah 
disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf{\/\) melalui 
jalur Abu Ma'syar Najih dari Abdillah bin Abi Thalhah dan Anas, dan 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dalam al-'Ual (1/64). Karena ia 
dha '?/penambahan basmalah oleh Abu Ma'syar tidak dapat diterima 
dan saya melihat aI-Hafidz Ibnu Hajar tidak menyadari adanya 
penambahan ini. Ia berkata dalam al-Fath: al-Ma'mari telah 
meriwayatkan hadits ini melalui jalur Abd aI-Aziz bin al-Mukhtar dari 
Abd al-Aziz bin Shuhaib -yakni dari Anas dengan kalimat perintah, 
ia berkata: 

o-il 'ja aSjL. j°^pl t<0!i jJLo '^fy*> tc^i^ (lio lil)) 




"Jika kamu akan masuk WC, maka hacalah Bismillah, aku berlindung 
kepada Allah dari khuhuts dan khaba 'its. " Sanadnya berdasarkan 
syaral Muslim. 

Ada penambahan basmalah di sini, tetapi saya tidak 
menemukannya pada nwayat lain. 

Saya bcrkata: Menurut saya riwayal ini syadz (ganjil) karena 
menyelisihi semua jalur periwayatan hadits melalui Abd al-Aziz bin 
Shuhaib dari Anas dalam Shahihain dan dalam kitab-kitab hadits lain 
yang telah saya singgung di atas. 

Saya telah meriwayatkan dalam hadits lain dari Anas melaluijalur 
periwayatan Qatadah dengan redaksi: 

'U jU'!^! J^i lili ta^aiJ JytLjA a-U )) 

(( & (^h : ji^ 
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"Tempat-tempat kotor ini, tempat kumpulnya setan", ketika salah 
seorangdarikamumasuk WC, makahendaklahmembaca: "Bismillah". 
Hadits dengan penuturan seperti ini dha % sebab sanad dan matan 

dari sebagian perawmya idhthtrab (diperselisihkan) Yang benar adalah, 

dan Zaid bin Arqam dengan sanad yang martu ': 

"Sesunggtthnya tcmpal kotor int tempat kumpttlnya setan. Ketika sahih 
scorang dari kamu mendatangt WC, maka hcndaklah mcmbaca "Aku 
bcrlindung kcpada Alhth dari khubuts dan khaba ils. " 

Sanadnya shahih menurut syarat al-Bukhari sebagaimana telah 
saya jelaskan dalam Shahih Sunan Abi Daud (no 4) 

Kesitnpulannya, bahwa menyebutkan "bostnalah" dnlam h.uhls 
ini melalui dua jalur periwayatan dari Anas adalah uWrdan munkar. 
Tetapi ada bukti yang menunjukkan disyan atkannya basmalah kelika 
masuk WC, yaitu hadits marju dan Ali r a dengan redaksi: 

J^i \l\ ^\ ^ ^j^} l^ 1 7 ' '» 

"Ucapan btsmillah dapat menjadi pcmtsah antara matajm dan aural 
bant Adam ketika salah satu dart kamu masuk WC. " Diriwayalkan 
oleh at-Tirmidzi (11/504 - cet. Ahmad Syakir) dan Ibnu Majah 
(1/127-128), meskipun at-Tirmidzi melemahkan, Mughulthay 
condonguntuk menshahihkan hadits ini, seperti dikatakan oleh 
al-Munawi yang memiliki sebuah bukti hadits riwayat ath-Thabrani 
dari Anas melalui dua jalur. 

Jadi, paling tidak, hadits ini menempati tingkat hasan. Kemudian 
saya mentakhrij hadits ini dan membicarakan serta menjelaskan 
kelebihan dan kekurangan serta jalur-jalur periwayatannya dalam 
al-Irwa ' (50). Yangberminat dapat merujuknya. 

Kemudian, ketahuilah bahwa hadits-hadits ini dan hadits-hadits 
yang lain tidak menyinggung sedikitpun tentang pengerasan (bacaan 
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basmalah -pent) yang disebutkan oleh Mu'alif -hafidzahullah- . 
Ini perlu perhatian. 

Mu'alif berkata pada no. 4: "...Dan hadits Abu Sa'id, ia 
berkata: Saya mendengar Nabi SAW. bersabda: 



"Janganlah keluardua orang untuk membuang air besar dengan 
memhuka aurat sambii bercakap-cakap. Sesungguhnya Allah 
membendhalitu. "Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud dan Ibnu 
Majah. Pengertian lahiriah hadits ini menunjukkan 
diharamkannya bercakap-cakap. Tctapi kemudian ijma' 
mengalihkan hukum haramim kepada hukum makruh." 

Saya berkata: Hadits ini dha'if dan sanadnya tidak sah, karcna 
ada dua illah (cacat): 

Pertama : Hadits ini riwayat Ikrimah bin Ammar dan Yahya bin Abi 



Katsir dari Hilal bin 'Iyadh. Khususnya riwayat Iknmah 
dari Yahya ini dicela para ulama. Abu Daud berkata: 
"Dalam haditsnya dari Yahya bin Abi Katsir ada 
kegoncangan" aI-Hafidz, dalam at-Taqrih, berkata : "Jujur 
tapi bcrsalah Periwayatannya dari Yahya mengandung 
kegoncangan, dan ia tidak memiliki kitab. " 



Saya bcrkata: Kegoncangan hadits Ikrimah ini karcna ia 
meriwayatkan dari Yahya dan Hilal, dan pada kesempatan lain ia 
berkata: dari Yahya dari Abi Salamah dari Abu Hurairah Karena itu, 
setelah menyebutkan hadits Abu Hurairah nwayat ath-Thabrani, 
aI-Mundziri, dalamar-7ar^A/A,berkata: Sanadnya lemah. 

Kedua : Hilal bin 'Iyadh, kata al-Mundzin, termasuk kelompok 
perawi-perawi majhul. Kata Adz-Dzahabi: Ia tidak dikenal. 
Dan juga kata al-Hafidz, dalam at-Taqrib majhul. 
Oleh sebab itu, saya mencantumkan hadits ini dalam kitab saya: 
Dha'if Sunan Abi Daud (no. 3), dan saya membicarakannya secara 
rinci. asy-Syaukani dalam as-Sail (1/68) tidak peduli dengan alasan 
yang pertama. Tentang alasan kedua, beliau menjawab bahwa Hilal 
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telah disebut oleh Ibnu Hibban dalam Ats- Tsiqat dan tampaknya beliau 
tidak menghadirkan komentar al-Hafidz dan yang lain tentang kekurang 
hati-hatiannya Ibnu Hibban dalam memberi kesaksian dan kemajhulan 
Hilai yang telah kami sebutkan, dan dikatakan: 'Iyadh bm Hilal. 
Sedangkan Ibnu Hibban menuturkan hadits ini dalam Ats-Tsiqot 
(V/2r>5), ietapi tidak menyebutkan perawinya selain Yahya bin Abi 
Katsir! 

Selain tidak boleh dijadikan ketetapan hukum, hadits dho'ifm\ 
lidak boleh ditampilkan kecuali disertai penjelasan tentang 
kedha'ifannya. Yang saya pahami, hadits ini menunjukkan larangan 
bercakap-cakap dengan orang lain ketika keduanya membuka aural 
Adapun berbicara tanpa membuka aural, jika shahih, hadits ltu tidak 
mclarangnya. 

Mu'alif bcrkata dalam ta'liq no. 5: "Pendapat ini lebih shahih 
dari pada yang tcrdali ulu . " 

Saya btrkata: Memang demikian, seandainya pcrbuatan Nahi 
SAW. yang menyelisihi sabdanya ini secara lahir dilakukan sebagai 
ketetapan syariat bagi manusia. Telapi pcrbuatan mi jelas biasauya 
tidak mungkin dipertontonkan. Yang benai adalah pendapat yang 
mengharamkan sccara mutlak, baik(buangan bcsar) di padang pasir 
maupun didalam bangunan Inilahakhir penjelasan dari asy-Syaukani 
dalam NailulAuthar&m as-Sui! uIJurrar(\/ 69) dalam pernyataannya; 

"Larangan ini pada hakekatnya suatu pcngharaman. Apa yang 
dicentakan bahwa Nabi melakukan hal itu tidak diarahkan kc sana 
Kami beritahukan kepada anda, bahwa petbuatan Nabi lidak 
bertentangan dengan ucapannya yangkhusus ditujukan untuk umat, 
kecuali ada dalil yang menujukkan untuk diikuti. Jika tidak, perbuatan 
ltu khusus untuk diri Nabi. Masalah ini telah ditetapkan dan tcrcatat 
dengan jelas dalam ilmu Ushul. Inilah yangbenar sebagaimana tidak 
samar lagi bagi musham/. Kami memperkirakan seandainya perbuatan 
seperti ini mengindikasikan adanya keharusan untuk diikuti, tentu ini 
khusus dalam bangunan, karena (Abu Sa'id) melihat beliau di dalam 
rumah Hafshah duduk di antara dua bata (dinding). " 

Sayaberkata: Yakni, karena tidak ada bukti yang menunjukkan 
(untuk diikuti) maka hukum umum yang berlaku, sedangkan perbuatan 
tersebut khusus untuk Nabi SAW. 
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Adapun pernyataan Ibnu ' Umar: "Sesungguhnya mi dilarang di 
atas tanah lapang..." dalam hadits Marwan al-Ashfar dan dikutip 
mu'alif setelah hadits yang lalu, kemarru 'annya tidak jelas. Tetapi 
mungkin begitulah ia memahami apa yang dilakukan Nabi SAW. di 
rumah Hafshah, tanpa dapat menunjukkan dalil ra£/w's(penghususan)- 
nya sebagaimana dijelaskan oleh asy-Syaukani. Yang berminat 
hendaklah merujuknya (1/73). 

Di antara hadits-hadits yang mengukuhkan adanya hukum umum 
masalah tersebut di atas adalah hadits tentang larangan meludah ke 
arah kiblat di dalam atau di luar masjid, seperti sabda Nabi SAW : 

"HarangsiaiHi yang meludah kearah kihlat maka ia akan datang pada 
han kiatnat dari (kiblat itu) akan meludahinya di antara kedua-dua 
matanya. "Hadits ini ditakhnj dalam ash-Shahihah (222, 225). 
an-Nawawi menekankan pelarangan ini pada kondisi apapun, 
dj dalam atau di luar shalat, di dalam masjid atau yang lainnya 
sebagaimana saya kulip dan ini juga pcndapat ash-Shanani. Jika 
meludah ke arah kiblat di dalam bangunan saja dilarang dan diharamkan 
apalagi keiuing dan buang air besar ke arah sana Maka ambillah 
pelajaran wahai orang-orangyangmemilik] penglihatan! 

Mu'alif bcrkata pada no. 7: "...karcna hadils Qatadah dari 
Ibnu Narjis, iabcrkala: 

lil :Jli V>Jr» j J"P ja I /L-jL. :^lL_I l"^_Jli 

(( > 'jf ^ 

"RasuIuUah SAW. melarang lubaag dikencingi. Mereka 
bertanyakepada Qatadah: "Apa yang dibend dari mengencingi 
lubangitu?" Qatadah menjawab: "Itu tempat tinggaJjin. "" 
Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan oleh Ibno KhMaimah 
dan Ibno as-Sakan. 



Bab: Membmng Hojot 61 



http://kampungsunnah.wordpress.com 



Saya berkata: Hadits ini dha'ifdan membenarkan orang yang 
menshahihkannya adalah tindakan kurang hati-hati dan kekeliruan, 
karena la mengandung cacat yang mencegah penshalnhannya. Hadits 
'an- 'anah (dengan lafadz 'an) Qatadah im mudallas, diluturkan oleh 
ai-Hatidz Burhanuddm al-HaJabi dalam at- 7 'ibytn ii Asrna HMudallism, 
dan beliau berkata: "Sesungguhnya ia terkenal mudallts" Dalam 
Thabaqat al-Mudailisin al-Hafidz Ibnu Hajarbahkan menambahkan- 
"an-Nasa^idanyanglainnyamenyi^atmya demikian." al-Hafidz khusus 
menuturkannya dalam al-Martabah ats- Tsalitsah, scpetti beliau katakan 
dalam al-Mukadimah: "Untuk para rawi-rawi yang sering melakukan 
tadhs maka para imam {ahli hadits) tidak bcrhujjah dengannya bagi 
hadits-hadits mcrcka, kecuali mercka jelaskan secara verbal Di antara 
mereka ada yang menolak sccara mutlak hadits-hadits mereka dan 
ada pula yang mcnerimanya. " 

Ini dikalakan jika benar Qatadah mendengar dari Ibnu Nai jis, 
scperti diakui kebcnarannya olch Ah bm al Madini, tctapi diingkati 
oleh yang lainnya. al-Hakim bcrkata dalam Ma'rifah 'Ulum al lladits 
(hlm. 111): "Scsungguhnya al-Hasan tidak pernah mendengai dari Abu 
Hurairah ... dan scsungguhnya Qatadah tidak pernah mendengar dari 
seorang shahabat pun kecuali Anas. " 

Jadi hadits ini munqathi (tcrputus), namun al Hakim 
mencantumkan dalam al-Mustadruk dan mcnshahihkanny a. 
Tampaknya behau lalai akan cacat hadits Dan karena mi Ihnu 
at-Turkumani mendha'ifkannya seraya berkata dalam ai-Jauhar 
ai-Khafiy: "Saya berkata: Diriwayatkan olch Ibnu Abu Hatim dari Harb 
bin Isma'il dari Ibnu Hanbal, la bctkala: Saya tidak tahu Qatadah 
meriwayatkan dari salah satu shahabat Nabi kecuali dari Anas. 
Ditanyakan kepadanya: lalu di mana Tbnu Narjis? Seakan-akan ia tidak 
mengetahuinya secara sama i. 11 " 1 

Mu'alif berkata pada no. 9: 



' lel Peringatan: Hadits ini karena lupa dicantumkan dalam Shahih aiTarghtb wa 
at-Tarhib (No. 150), maka dipindahkan ke dalam Dha\f at Targhib wa at-Tarhib, 
juga ditakhrij dalam Dha'if Abi Daud (no. 6) dan Irwa alGhald (1/93/55). 
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. . Karena ada hadits Abdullah bin Mu 'aqqal (begini . . .yang 
benar: MugharTal)^ babwa Nabi bersabda: Janganlah salah 
satu darikamukencingdikaniarmandikemudian berwudhu di 
tempattersebut. Sesungguhnyakebanyakanbisikansetan dari 
tempattersebut. "Hadits riwayat imam yang lima. " 

Saya berkata: Berbicara tentang hadits ini seperti berbicara 
tentang hadits sebelumnya. Menurut seluruh para pentakhrijnya 
pembicaraan bertumpu pada al-Hasan al-Bishri dari Abdullah bin 
MugharTaJ. Meskipunbesarkedudukannya, al-Hasan al-Bishritermasuk 
perawi yang terkenal dengan kemudallasannya, seperti dikatakan oleh 
Burhanuddin al-Halabi. aI-Hafidz berkata dalam at-Targhib: "Ia banyak 
meriwayatkan hadits mursal dan mudallas. " Adz-Dzahabi berkata: "la 
banyak merrwayatkan hadits mudallas. Jika la berkata dalam sebuah 
hadits: 'dari fulan' berarti lemah argumentasinya. Apalagt bagi orang 
yang dikatakan bahwa dirinyatidak pernah mendengar dari para perawi 
seperti Abu Hurairah danyang lainnya." 

at-Tirmidzi mengisyaratkan kelemahan hadils ini dan setelah 
menwayatkannya, beliau mengatakan: "Hadils ghanb (terasing) " 
Karcna itu saya mencantumkannya dalam Dha'i) ' Abi Daud (no. 7) 
Tctapi dalam bab ini ada hadits lain yang berbunyi: 



"Rasulullah SA W. melarang salah satu dari kitu mcnyisir (rambut) 
sctiap hari atau kencing di tempat mandinya". Hadits nwayat Abu 
Daud dan yanglainnya dengan sanad yangshuhih 

Para imam, seperti al-Asqalani dan yang lainnya, 
menshahihkannya. Ia ditakhnj dalam Shahih Abu Paud(2\). Maka, 
seandainya mu'alif menjadikannya sebagai hujjah, tentu tepat 

Kemudian dalambab: "Tatacara membuanghajat", mu'alif 
menyebutkan: "/a tidak kencing di air yang diam atau yang 
mengalir." 



1171 Baya meralatnya pada cetakan-cetakan berikutnya. 




^ )) 
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Saya berkata: Adapun air yang diam memang ya! Karena 
haditsnya shahih diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya, seperti 
dalam kitab (Fiahus Sunnah) dari hadits Jabir. Dan ada hadits yang 
lebih kuat dari hadits tersebut, yaitu hadits Abu Hurairah riwayat 
Syaikhan dan dilakhrij dalam Shahih Ahi Daud (no. 61. 62). Tetapi 
tentang air yang mengalir, tidak! Karena haditsnya dieantumkan 
mu'alif di belakang hadits Jabir berbunyi: 

JUj jl j*J ~- 1 oJji ^' <uf 'v )> 

jt^i *i . ; : "oii «> ^J-— " j J^ {( Sl ^ — !l 

"Am </</// f./<//»V;, scsun^uhnya Nahi SA W. mclaratt£ kcncin^ pada 
air yang mai^aiir " (Mu'alii bcrkata dalam Majtna' az-Zawu'itf) 
H.R ath-Thabiani dan para pcrawinya terpercaya. 
Dtmikian mu'alir katakan. Di dalam hadits ini ada perawi yang 
lidak dikenal, ada yang dicui igai ada nwayat Abu a/-Zuban secara 
muutian (dcngan Iafadz '<;//) dan riwayat al-I.ails dengan kata: 

"ad-da im" ((^ 1 ^ 1 )) (lclap). Hadils ini nwayat Mushm dan yang 
lainnya, sepctti dijelaskan di depan. Adapun nwayat al-I ..utsshuhih. 
karena i.t lidak mcnwayalkan dan ( labir) kecuaii hadits yang la 
nyatakan: telah mendengarsendin, sepertiapa yang sudahdiketahin 
Inilah yang terlera dalam hadits Jabir Adapun kata: 
"al-jan" ((LiM 1 )) (mengahr) im tmmkui (diingkan). Haditsal I.ails 
ini ditulis per bab oleh Abu Awanah dalam pernyataannya: 
"Menerangkan tentang larangan kencing di air yang tenang dan dalil 
yang membolehkan kencing di air yang mengahr " 

Dengan keterangan ini gugurlah mu'alif menyertakan air yang 
mengalir di belakangair yang tenangbeserta hadits sandarannya. Saya 
telah menguratkan panjang lebar tentang kemunkarannya dalam 
adh-Dha'ifah{tio. 5227). 

Peringatan 

Kemudian pada penisbatan hadits riwayat ath-Thabram oleh 
mu'alif kepada Majma 'az-Zawa Hd ada pengikatan yang cacat, karena 
menurut istilah para ulama hadits bahwa menisbatkan hadits kepada 
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ath-Thabrani secara mutlak berarti tentang hadits yang 
diriwayatkannya dalam al-Mujam al-Kabir. Jika menghendaki yang 
lainnya, para ulama ahli hadits menjelaskan penisbatan itu. Inilah yang 
dilakukan al-Haitsami dalam al-Majma' (1/204), ia berkata: "ath- 
Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath "..."Begitu juga 
al-Mundziri dalam at- Targhib ". 

Mu'alif berkatapadano. 10: 

A>\ *»l Sj^j jf j^&>- 'Ja aJLJIp LJl — i )) 

Aisyah berkata: "Siapa yang menceritakan kepada kalian 
bahwa Rasulullah buang air kecil sambil bcrdiri, makajangan 
ka/ian percaya. Beliau tidak pernah buang air kccil kecuali 
sambil duduk. "Hadits riwayat al-Khamsah kecuali Abu Daud, 
at-Tirmidzi berkata: ini yang paling hasan dan paling shahih 
dalam babini." 

Saya berkata: Sanadnya dari 'Aisyah dho '// Di dalamnya ada 
Syank yaitu Ibnu Abdillah al Qadhi , la dhu z/dan haditsnya, seperti 
hadils inj yangdia sendiri meriwayatkannya tidak dapat dijadikan 
hujjah al-Hafidz berkata dalam utTaqrib. "Jujur tetapi banyak 
mclakukan kesalahan. Hapalannya berubah sejak ia menjabat hakim." 

Pemyataan at-Tirmid/.i: " im yangpaling /;<«<;>;..." tidakberguna 
kehasiiniinnya, apalagtkeshahihannya Kehasanan dan keshahihannya 
bersiiat nisbi, scbagaimana diketahui olch orang yang menaruh 
perhatian besar kepada ilmu yang muha. 

Kcmudian saya dapati ada bukti penguat dari Syarik yang membuat 
hadits inijadii/wA/A. Tetapi karcna bersitat manafikan sedangkan hadits 
Hudzaifah yang ditulis sesudahnya bersifat rnenguatkannya. Maka 
perlu diketahui bahwa yang menetapkan didahulukan daripada yang 
menahkan (meniadakan), karena berarti ada tambahan pengetahuan. 
Karena itu dibolehkan dua cara dan yang wajib adalah menjaga dan 
percikan air kencing, maka yang mana saja dapat dilakukan. Lihatlah 
-jika mau- al-Irwa (1/95) dan ash-Shahihah (201). 

Adapun hadits (adaiah salah seorang kencing dengan berdiri) bukan 
hadits shahih-marju . Yang benar adalah hadits shahih-mauquf. 
Penjelasannya dalam al-Irwa ' (59). 
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Pernyataan asy-Syaukani daiam as-Sail(\/61): "Sesungguhnya 
kencing dengan berdin jika tidak diharamkan berarti dimakruhkan pada 
tingkat kemakruhan yang sangat," ticak periu dilirik. 

Mu'alifberkatapadano. 10: 

"Diriwayatkan dari Hudzaifah bahwa Nabi sampai pada 
hamparan segolongan kaum, maka beliau mcmbuang air kecil 
dengan berdiri Ri wayat al- Jama' ah . 
Saya berkata: Tidak diragukan lagi, hadits ini shahih. 

Periwayatannya dengan kata: 'ruwiya' (( )) (diriwayatkan) 
menunjukkan hadits ini^/ia '//sebagaimana disepakati oleh para ahli 
hadits.Mestinyadisampaikandengankata: 'waruda' (( >j» )) (lelah 
datang) dan yang scmisalnya- agar menunjukkan keshahihan hadils. 
Lihat: Pedoman Ketigabelas. 

Mu'alif berkata pada no. 1 1 : " H%//»menghilangkan najis pada 
keduajalan(uubuldan dubur-pent) dengan batn ... atau denganair 
saja atau dengan kcduanya." 

Saya bcrkata: Mengumpulkan antara an dan batu dalam istmja ' 
(cebok)tidakbenardatangdan Nabi SAW. Saya khawatir penyataan 
ini merupakan tmdakan^WuH^melebih-lebihkan) dalam agama, sebab 
Nabi SAW. mengajarkan cukup dengan salah satunya 

"Sebaik-baikpetunjukadalah pctunjuk Muhammad SA W. danseburuk- 

buruk perkara adalahyang diada-adakan. " 

Adapun hadits tentangpengumpulan air dan batu yang dilakukan 
penduduk Qubba dan turunnya hrman Atlah SWT tentang mereka 
' j.' „ ' < ' . j * * t 

« \)A& ^ ^yf>>- J^J irf » 

"Di dalamnya ada orang-orang lelakiyang suka membersihkan din " 
adalah lemah sanadnya, tidak dapat dijadikan hujjah. Dilemahkan 
oleh an-Nawawi, al-Hafidz dan yang lain. 
Menurut Abu Daud dan yang lainnya, hadits ini berasal dari Abu 
Hurairah tanpa menyebut batu. Oleh sebab itu Abu Daud 
mencantumkannyadalambab: Bersuci dengan air. Beliau mempunyai 
bukti-bukti banyak yang tidak ada sedikitpun di dalamnya penyebutan 
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batu. Saya telah menjelaskan hal mi dalam Shahih Sunan Abu Daud 
(no. 34) I 18 ' 

Mu'ahf berkata pada no. 14: Karena adahadits al-Hakara bin 
Suryan atau Suryanbin Hakam, iaberkata: 

«o/> } is&j^j&Mj^,*^ jf)) 

"AdalahNabiketikabuangairkecilberwudhu dan memercik- 
merdkkan air." 

Saya berkata: Hadits ini tidak shahih matannya, karena memiliki 
banyak kegoncangan (perbedaan periwayatan) mencapai sekitar 
sepuluh jalur yang diringkas oleh al Hafidz dalam at-Tahdzib dan 
kebersamaan Hakam bin Sufyan (dengan Nabi) diperdebatkan. 

Tetapi hadits ini mempunyai hadits-hadits pendukung yang 
sebagian darinya saya cantumkan dalam Shahih Abu Daud(nv>. 159) 
Di antaranya hadits Ibnu Abbas: "Scsungguhnya Nabi pernah sekali 
berwudhu dan memercikkan (air) pada /arjinya." Diriwayatkan oleh 
ad-Danmt dan al Baihaqi serta sanadnya shahrh menurui Syaikhan 
Seandainya mu'alif memilih hadits yang shahth sanadnya ini, atau 
minimal menymggungnya, tentu sikap ini lebih baik. 

Mu'alif bcrkata pada no. 15: Dan diriwayatkan mclalui jalur 
jalur pcriwayatan yang lemah bahwa Nabi pernah bcrsabda: 

"Segala puji bagi Allah yang mcnghiiangkan pcnyakit dan 
mcnyembuhkan aku " 

dan pcmyataan mu'alif: Sabda Nabi SAW: 



Adajmn hadits riwayat Baihaqi (1/106) darijalur Abd al-Malik bin 'llmar, ia berkata. 
Ali bin Abi Thalib berkata "Sesungguhnya inereka setelah buang air benar 
kemudian mengikutinya dengan batu dan air" adalah selain mauquf juga tidak 
sttahih. Ini mungatht (terputus) antara Abd al-MaUk bin 'Umar dan Ali r.a Ia 
tidak punya riwayat dari Ati. Kemudian hadiu ini juga mudallas karena tidak 
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"Segala puji bagiAllah yang menciptakan bagiku kelezatan- 
Nya dan menetapkan bagiku kekuatan-Nya dan menghiJangkan 
dariku penyakit dari-Nya " 

Sayaberkata: Pernyataannya: "melalui jalur-jalur penwayatan 
yang lemah" tidakcermat dalam mengungkap versi (keadaan)kedua 
hadits tersebut. Yang pertama, hadits dari Abu Dzar dan dari Anas. 
Keduanya ditakhnj dalam al-Irwa {v\o. 53) dengan sanad dha'if. Dan 
yang lainnya adalah hadits dari lbnu 'Umar, ditakhrij dalam 
adh-Dha'ifah{no. 4187). 

Saya telah menguraikan secara rinci masalah tersebut dalam 
ai-Ahadis adh-Dha 'ijah (no. 5658) bahwa hadits Abu Dzar sanadnya 
majhut, mudhthurib (gontim?,) dan ada perbedaan matan. 

Kcmudian pernyataan mu'alif: "melalui jalur-jalur periwayatan 
yang lemah", im-nandakan masing-masing dari kedua hadils itu 
mempunyai lebih dari satujalur periwayalan, seperti terkesan pada 
benak pembaca bahwa apa yang disebutnya hadits dha 7/dapat men|adi 
kuat karena banyaknya jalur penwayatan. Maka kclirulah apa yang 
dikehendaki mu'alit' dalam pernyalaannya "melalui jalur-jalui 
periwayatan yang k mah" tersebut Barangkali juga tidak begitu yaug 
dimaksud beliau, sebagaimana lelah berlalu penjelasannya.Q 
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BAB: SUNNAH-SUNNAH FITRAH 



Mu'alif berkata dalam ta'tiq. "Hadits-hadits tentang 
dikhitannya perempuan itu dha'if. Tidak ada yang 
shahih." 

Saya berkata: Ini tidak secara mutlak Sabda Nabi benar mengcnai 
scbagian perempuan yang dikhitan di Madinah: 

(^M J^h ^ A 'r^ Q "'Jh^^S ^H) 

"Renduhkanlah dan jangan berlehihan, scsungguhtiya itu lebih 
mcnierahkan wajahdanlebih dapal diterimasuami " H.R. Abu Daud, 
al-Bazzar, ath Thabrani dan lain-lainnya. 

Hadils ini mempunyai banyak jalur penwayatan dan saksi-saksi 
dari scjumlah shahabal. Saya mentakhnjnya dalam ash-Shahihah 
(11/353-358) dengan panjang lebar, sehingga mungkin anda tidak 
menemukannya di lempat Iain. Berbeda dengan pendapat sebagian 
orang yang tidak mengerti aisttr, saya menerangkan bahwa mengkhitan 
(anak) perempuan sudah dikenal oleh ulama salaf. Di antaranya 
ditegaskan oleh hadits masyhur. 

"Apabiia beriemu dua khitan, maka wajib mandt "Diriwayatkan dalam 
al-lrwa ' (no. 80). 

Imam Ahmad berkata: "Di sini ada dalil bahwa perempuan- 
perempuan itu dikhitan." Lihat Tuhfah al-Maudud fi Ahkamil Maulud 
oleh Ibnul Qoyyim (hlm. 64, Hindiyah). 
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Kemudian tentang khitan, mu'alif berkata: "Dan tidak ada 
batas waktu atau faidah diwajtbkannya. " 

Saya berkata: Tentang batas waktu telah dijelaskan oleh dua 
hadite. 

Pertama, 

Cr*^ 1 if "S* * 3 ^ J^> Sy^j ^)) 

"DariJabtrbahwa Rasulullah SA W. mengaqiqaht Hasan Jan Husain 
dan mengkhitani keduanya pada hari yang ketujuh." H.R ath- 
Thabrani dalam Mu'jamash-Shaghir(hlm. 1 85) dengan sanad para 
perawi hadits terpercaya. 

Tetapi dalam rangkaian sanadnya ada Muhammad hin Ahi 
as-Sirri al-Asqalani, ia pcrlu dipertanyakan hapalannya, dan ada 
al-Walidhin Muslim, ia mcriwayatkan hadits rnudailas versi tas\viyah m 
dan juga meriwayatkan hadits versi 'an\mah (dengan Ialad/ 'an) 

Dalam al-Fath (X/282) hadits ini dinishatkan kepada Ahu 
asy-Syaikh dan al-Baihaqi oleh al-Hafidz tanpa penjelasan Barangkali 
keduanya mcriwayatkan hadits mi juga dari jalur lain. 

Kedua, 

((■ • -j^i 



Ini versi hadits iititduttas yang paling rendah, yaitu perawi mudallis nienwayatkan 
sebuah hadits yang ia dengar dan seorang syaikh terpercaya yang didengarnya 
dari Beorang syaikh yang lemah Sya.kh Jemah im inenwayatknn d«n syaikh 
terpercaya. Dengan menggugurkan syaikh yaiig lemah, perawi mudallis 1111 hanya 
merangkai riwayat syaikh terpercaya pertama dengan syaikh terpercaya kedua 
dengan versi periwayatan yang mengandung kemungkinan seperti versi u/i anah 
dan yang semisalnya, maka jadilah semua rangkaian sanarinya terpercayn, dan 
perawi mudallis ini menyatakan bertemu dengan syaikhnya. Karena ia mendengar 
langsung dari syaikhnya, maka tidak tampak dalam sanad tanda-tanda yang 
mengarah kepada tidak diterimanya nwayat kecuali oleh para kritikua hadits. 
Demikian dijelaskan dalam Syarh Ulumul Hadits karya al-'Iraqi (him 78). 

Terkadang perawi mudaUis menggugurkan guru syatkhnya bukan karena 
kelemahan tetapi karena usianya yang relatif muda. Ia melakukan ini -menurut 
dugaannya- demi kebaikan hadits. 
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"Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada tujuh kesunahan bagi bayipada 
hari ketujuh: pemberian nama, pengkhitanan. . . ." al-Hadits. 
H.R. ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/334/562). 
al-Haitsami dalam al-Majma' (IV /59) berkata: "Para perawinya 
terpercaya." al-Hafidzdalama/-/frfAflX/483)berkata: "Diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan ada kelemahan pada sanadnya. " 

Saya bcrkata: Inibenar. Pada sanadnya ada Rowad bin al-Jarrah, 
ia mempunyai kelemahan sebagaimana dikatakan oleh Adz-Dzahabi 
dalam al-Kasyif, tetapi kedua haditsnya saling menguatkan, karena 
periwayatannya berbeda tanpa ada kecurigaan. Ini pendapat ulama 
asy-Syafi'iyyah di mana mereka menganjurkan khitan pada hari ketujuh 
setelah kelahiran sebagaimana dijelaskan dalam al-Majmu '(1/307) dan 
yanglainnya. 

Adapun batas maksimal usia yang dikhitan adalah sebelum baligh. 
Ibnu aI-Qayyim berkata: "Bagi orang tua tidak boleh membiarkan 
anaknya tanpa dikhitan hingga usiabaligh" Lihat Tuhfah ai-Maududji 
Ahkam al-Maulud (hlm. 60- 61). 

Hukum khitan, menurut pendapat yangunggul yaiiu madzhab 
jumhur, scperti: Malik, Syafi'idan Ahmad- dan pilihan Ibnul Qayyim 
ialah wajib Ada limabelas dalil pendukung pendapat ini Meskipun 
secara individual tidak mengarah kepadanya, namun seeara kolektit 
dalil dalil mi jelas memberi dukungan. Karena tidak tersedianya 
kesempatan untuk menguraikan semua dalil itu, maka saya 
mencukupkan untuk menampilkan dua dalil saja 
Pertama : Firman AllahSWT.: 

"Kemudian Kami wahyukan kepadamu: "Ikutilah millah ibrahim 
dengan sikap tunduk. " 

Sedangkan khitan itu sebagian dari miltah Ibrahim seperti tercatat 
dalam hadits Abu Hurairah tersebut di atas. Ini adalah bukti yang paling 
baik, seperti dikatakan al-Baihaqi dan dikutip oleh aI-Hafidz (X/28 1). 
Kedua : Khitan itu syi'ar yang paling efektif untuk membedakan 
antara orang muslim (Islam) dengan orang Nasrani, 
sehingga orang-orang muslim hampir tidak memasukkan 
orang yang kulup (tidak khitan) dalam golongan mereka. 



Bab: Sunnah-sunnah Pitrah 7 1 



http://kampungsunnah.wordpress.com 



Bagi yang mengetahui dalil-dalil sandaran lain yang telah 
disinggung di atas dapat merujuk kitab at-Tuhfah (hlm. 53-60). 

Kemudian mu'alif pada no. 7 rnenyebutkan hadits Atha' bin 
Yasir, iaberkata: 



"Scorang lelaki datang kepada Nabidcngan rambttt kcpala dan 
jcnggot yangkusut. Kcmudian NabiSA W. memberi isyarat agar 
ia merapikan rambut kcpata danjcnggotnya... . "H.R. Malik. 

Saya berkata: Atha' adaiah seorang tabi'in yang telah dikenal, 
si>hingga hadits mi mursaUlhn % Dari Jabir dengan redaksi lain yang 
lebih sempurna lidak menyebutkan jenggot, yang diriwayatkan Abu 
Daud dan yang lainnya serta dilakhrij dalam ush -Shohihuh (h\m. 493), 
dan hadiis ini moushul. 

Mu^alii bcrkata: 



"DariAbu Qatadah t ia mempunyai rambut kepala yang lebat, 
kemudian ia bertanya kepada Nabi. Maka Nabi menyuruhnya 
untukmerapikanrambutnya dan menyisirnya setiaphari. "\\. R. 
an-Nasa i, dan Malik meriwayatkannya dalam Muwaththa' 
denganredaksi: 
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"Saya berkata: Sesungguhnya saya punya rambutlebat, apakah 
saya bo/eh menyisirnya? Nabi menjawab: (ya dan mutiakanJah 
ia). Sehmgga-barangkali-AbuQatadahmetnmyakirambutnya 
sehari dua kalikarena perintah Nabi (dan muliakanlah ia). 
Saya berkata: Hadits Abu Qatadah ini tidak shahih karena 
sanadnya mutujathi (terputus) dan matannya mudhtharib (goncang). 
Dinyatakan terputus sanadnya karena an-Nasai meriwayatkannya 
dalam Sunan-nya. (1/292) melalui jalur periwayatan 'Umar bin Ali bin 
Muqaddam, ia berkata: Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin al-Munkadir dari Abu Qatadah. 

Secara dhahir (lahiriah) sanad hadits ini shahih, karena para 
perawinya terpercaya (perawi-perawi Bukhari-Muslim). Akan tetapi 
ada cacat yang samar, yaitu adanya Tbnu Mukaddam. Meskipun 
terpercaya, namun ia meriwayatkan hadits mudallas-gharib (aneh). 
Dijelaskan oleh Sa'd dalam pernyataannya: 

"Dia terpercaya, tetapi meriwayatkan hadits mudallas berat. Ia 
berkata: 'sami 'tu ' (saya telah mendengar) dan 'haddatsana' (telah 
menwayatkan kepada kami), setelah itu dia diam dan berkata: Hisyam 
bin Urwah dan al Amasy " 

Oleh sebab itu al-Hafid/. dalam Mukaddimah al Fath (hlm. 431) 
menyatakan: "Para ulama mencelanya, karena banyak melakukan 
penipuan (tadlis) dan saya tidak melihat baginya daiam ash-Shahih 
kecuali nwayat yang tidak dipertentangkan. a1-Hafidz dalam at-Taqrib 
tidak memberi kesaksian atas dapat dipercayanya (tautsia) Ibnu 
Muqaddam Beliau hanya menyatakan "Dia melakukan tadhs 
(penipuan) berat . ' ' 

Hadits seperti ini tidak dapat dijadikan hujjah, meskipun 
dinyatakan oleh ahh hadits kecuali jika tidak dipertentangkan 
Bagaimana jika dipertentangkan? Dalam hal ini Imam Malik 
menyatakan dalam Riwayat-nya (III/ 624): 

"Dari Yahya bin Sa'id bahwa Abu Qatadah al-Anshariberkata ." 
Kemudian beliau menyebutkannya. 

Imam Malik telah menggugurkan Muhammad bin al-Munkadir 
antara Yahya dan Abu Qatadah, sehingga jadilah riwayat ini terputus, 
karena Yahya bin Sa'id -yakni Ibnu Qais al-Anshari- tidak pernah 
bertemu Abu Qatadah. Karena ltulah as-Suyuthi dalam Tanwirul 
Hawalik menyatakan: "Hadits ini mungathi (terputus), duiwayatkan 
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oleh al-Bazzar melalui jalur 'Umar bin Ali aI-Muqaddam dari Yahya 
bin Sa'id dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir." 

Saya berkata: Inilah perbedaan riwayat an-Nasa'i, yang lalu 
dikatakan dari Abu Qatadah dan yang ini dikatakan dari Jabir. Ini 
perbedaan lain dalam sanad hadits. Saya menemukan jalur periwayatan 
lain baik melalui Abu Qatadah maupun Jabir. 

Tentangjaluryang melalui Abu Qatadah, ath-Thabrani dalam al- 
Ausath (no. 4090) berkata: "Ali bin Sa'id ar-Razi telah menceritakan 
kepada kami seraya berkata: Sulaiman bin 'Umar bin Khalid ar-Raqiy 
telah mengabarkan kepada kami seraya berkata: Yahya bin Sa'id al- 
Umawi telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juray dari Atha' 
dari Abu Qatadah dari Nabi, beliau bersabda: 

{( ^ L £\ Lr-^i* -^j' ^ )> 

"Barangstapa memelihara rambut maka hendaklah mcraptkan atau 
mencukurnya." 

Adalah Abu Qatadah menyisirnya kadang -kadang alh-Thabrani 
berkata: "Tidak nieriwayalkannya dari Ibnu Juraij kccuali Yahya hin 
Sa'idal-Umawi." 

Saya berkata: la salah satu perawi syaikhan terpercaya. Begitu 
juga para perawi di atasnya. Yang masih dipersoalkan adalah para perawi 
di bawahnya. al-Haitsami dalam a/-Majma'(5/ 164) bcrkala 

"ath-Thabrani telah menwayalkannya dalam a) ' Ausath dari 
syaikhnya Ali bin Sa'id ar Razi ad-Daruquthni berkata "Dia tidak 
kuat meskipun para perawi yang lainnya adalah perawi-perawi shahih " 

Demikian al-Haitsami mengatakan! Sulaiman bin Umar dan 
ayahnyabukanperawi hadits shahih. Bahkan juga bukan perawi "Sunan 
yang Empat". Yang pertama diungkapkan dalam al-Jarh wa at-Ta'Jil 
(2/1/131) melalui tulisan Abu Hatim dan dalam Tstaat Ihtu Hthban 
(VIII/280)dinyatakan: 

"Telah diceritakan dari Sulaiman kepada kami oleh al-Khadhar 
bin Ahmad bin Qaidhuz di Harran dan yang lainnya. la meninggal 
padatahun249H. 

Sedangkan ayahnya 'Umar bin Khalid ar-Raqiy, saya tidak 
mengetahui perihal dirinya kecuali dan penjelasan sangat singkat dari 
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Ibnu Hibban. Beliauberkata (VIII/444): "'Umai meriwayatkan dari 
Musa bin A'yan dan darinya anak Sulaiman bin 'Umar bin Khalid 
menwayatkan." 

Saya berkata: Dia termasuk dalam bilangan perawi-perawi majhul 
(tidak dikenal). WaJJahu A'lam. 

Kini tinggaJ pembicaraan mengenai jalur periwatan melalui Jabir. 
Pada hakikatnya jalur ini juga muaranya pada jalur pertama yang 
diriwayatkan an-Nasa'i. ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/387/ 
675 -telah dicetak) berkata: Ahmad menceritakan kepada kami seraya 
berkata: Manshur bin Abu Muzahim menceritakan kepada kami seraya 
berkata: Isma'ii bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Yahya 
bin Sa'id al-Anshari dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir, ia 
berkata: 

: ju* n«_4i ^Lji jLiJ & i& 'Jk jir» 

"Abu Qatadah mempunyai ramhut khat, maka ia hertunya kepada Nahi 
perihal rambutnya. Nahi menjawab: Hormatilah ia dan minyakilah " 

ath-Thabramberkata: "Tidak diriwayatkannya dan Yahya kecuali 
oleh lsma'il." 

Saya berkata: Isma'iJ ini terpercaya. Tetapi dia lemah ketika 
menwayatkan hadits dari perawi-perawi Hijaz, dan inilah salah satu 
hadits riwayatnya. Meskipun begitu -sebagaimana dijelaskan di depan 
ia diikuti oleh Ibnu Muqaddam yang mudallis, sehuigga mungkin Ibnu 
Muqaddam menerima hadits dari Isma'il, namun kemudian ia 
digugurkan. Maka dengan ini tidaklah berarti mutaha 'ah (pengikutan) 
ini sebagaimana ditegaskan oleh ath-Thabrani bahwa hanya Isma'il- 
lah yang meriwayatkan hadits dari Yahya. Wallahu Alam. 

Adapun kegoncangan (idhthirab /peiselisihan tanpa 
terkompromikan) matan sudah jelas seperti ditunjukkan oleh riwayat- 
nwayat terdahulu yang mungkin dapat diringkas sebagaimana berikut 
ini: 

Pertama : Riwayatm<2r/w'an-Nasa'i: "Bersisiranlahsetiaphari." 
Kedua : Riwayat Malik: "Barangkali Abu Qatadah meminyaki 
rambutnya sehari dua kali," 
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Ketiga : Riwayat Atha': "Abu Qatadah menyisir rambutnya 
kadang-kadang." 

Keempat : Riwayat marju Isma'iJ: "Hormatilah dan minyakilah ia. " 

Ini semua, sebagaimana Anda ketahui, adalah kegoncangan berat, 
tidak mungkin dikompromikan antara matan-matan ini, kecuaii 
mengunggulkan salah satunya. Tetapi karena sanadnya dha '//-seperti 
anda tahu- tidak mungkin melakukan tarjih. Kalau begini, maka harus 
mengambil murajih (dalil penentu) dari luar. Kami menemukan 
dua hadits. 

Haditspertama 

"Nabi melarang pemisiran rumbur, kecuali kadang-kadang. " 
Hadits kedua 

((r v y -^j^ ^ ^ws o^)) 

"Mv/>/ mclarang kita melakukan irjah (perapian). yakni penyisiran 
ramhut setiap hari. " 

Dengan ini maka jelaslah bahwa hadits pertama menggugurkan 
nwayat peitama dan mengunggulkan nwayat ketiga. Sedangkan hadits 
kedua mengukuhkan pengguRuian riwayat pertama dan keunggulan 
riwayal ketiga. 

Kesimpulan: bahwa dua riwayal yang disebutkan oleh mu'ahl 
dan Abu Qatadah dan Jabir adalah muukar (teringkari) sanad dan 
matannya, jadi tidak boleh dijadikan pegangan atau ketetapan hukum 
karena bertenlangan dengan kedua hadits tersebut di atas. 

Adapun perintah memuliakan rambut telah ditelapkan dalam 
banyak hadits, dan saya telah mentakhrij sebagian darinya 
dalam sumber yang lalu {ash-Shahihah (500 dan 501)). 
Perintah ini - sebagaimana sudah jelas- telah ditegaskan oleh 
kedua hadirs tersebut. Billahit Taufiq (Dan dari Allah 
pertolongan llu). 

Mu'alif menyatakan tentang mewarnai rambut uban dengan 
daun inai: "Saya berkata: Telah ada manfaat dimakruhlcannya 
pewarnaan." 
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Saya berkata: Saya tidak menemukan sandaran pendahulu 

bagi pernyataan mu'alif ini dan tidak mengetahui dasar 

hukumnya. Barangkali pernyataan ini bersumber dari shahabat. 

Yang dikutip oleh asy-Syaukani dari mereka dalam an-Nail (I/ 103) 

adalah perselisihan pendapat tentang keutamaannya, bukan 

kemakruhannya. 

Atas perkiraan kemungkinan diriwayatkan dari salah 
satu shahabat, pernyataan ini tidak bisa dijadikan hujjah karena 
dua(2)hal: 

Pertama : Tidak ada kesepakatan para shahabat. Sebagian dari 
mereka ada yang melakukan pewarnaan seperti kedua 
syaikh (syaikhan), disebutkan dalam Shahih Muslim dan 
yang lainnya. Dan ada pula yang meninggalkan 
(pewarnaan). Meninggalkan dalam hal ini tidak 
menunjukkan dimakruhkannya pewamaan rambut, tetapi 
kebolehan tidak melakukannya. 

Kedua : Hal mi menyelisihi ucapan dan perbuatan Nabi yang telah 
ditetapkan. Tentang sabda Nabi ini telah disampaikan dua 
hadits oleh mu'alif. Adapun tentangperbuatan Nabi, telah 
disebutkan dalam Shahih Bukhari dan yang Iainnya, hadits 
dari Ummu Salamah r.a bahwa ia mencabut sehelai 
rambut semiran dari kepala Rasulullah SAW , dan masih 
banyak lagi hadits-hadits yang semakna yang disampaikan 
dalam bab tertentu oleh at-Tirmidzi dalam asy-Syamail 
al-Muhammadiyah: Bab tentang Penyemiran rambut oleh 
Nabi. " Jika mau, silakan membuka kitab saya Mukhtashar 

Jika yang dimaksud mu'alif dari adanya hal itu berasal dan Nabi, 
maka kami mengatakan: Jika yang dimaksud mu'alif adalah adanya 
hadits-hadits tersebut secara mutlak yakni baik shahih maupun dha'if- 
maka dapat diterima. Tetapi jika yang dimaksudnya adalah hadits 
shahih seperti pernyataan beliau, maka ditolak, karena sasaran 
periwayatannya ada dua hadits itu: yang pertama dha'ij dan yang lain 
tidakada dasarnya. 

Hadits yang pertama dari Abd ar-Rahman bin Kharmalah bahwa 
Ibnu Mas'udberkata: 
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'Wat/ membenci sepuluh hal: warna kuning (yakni sqffran: sejenis 
wewangian), merobah rambut... dst. "H.R. Abu Daud (11/197) dan 
Ahmad(no. 3605,3774,4179). 

Tentang Abd ar-Rahman ini, Ibnu al-Madiniberkata: "Kami tidak 
mengenalnya bahwa ia shahabat Ibnu Mas'ud." Tidaksah haditsnya 
kata Bukhari. 

Setelah pemyataan Bukhan mi, Adz-Dzahabi mengungkapkan; 
"Inihadits munkar." Kemudian bcliau Iupa dengan ungkapannya mi 
Dalam at-Talkhish, beliau sepcndapat dengan al-Hakim yang 
menshahihkannya dalam al-Mustadrak. 

Adapun kesaksian (tautsiu) Ibnu I Iibban bagi Abd ar-Rahman ini 
lidak diperhitungkan sebagaimana tclah saya sebutkan dalam 
mukaddimah kitab ini. Olch scbab itu Adz-Dzahabi dalam al-Mizan 
dan aI-Hafidz mcmberitahukan bahwa Abd ar-Rahman iemah 
haditsnya. Untuk ltu janganlah lertipu dcngan pengesahan hadits ini 
oleh Ahmad Muhammad Syakir yang ia bangun di atas tautstq Ibini 
Hibban. Sering sekali beliau melakukan hal scperti ini dan mengesahkan 
hadits-hadits yang belum pernah dishahihkan (disahkan). Tentang 
masalah ini saya pemah terlibat diskusi dengan beliau di hotel Madinah 
selesai ibadah Haji tahun 1369 H. Namun, sayang sekali saya dan 
beliau tidak memperoleh kesimpulan apapun. Semoga Allah mengasihi 
kamidan beliau. 

Hadits yang kedua dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya, ia memarfu'kan hadits im dengan redaksi: 



"Barangsiapa telah beruban satu helai, maka ia adalah cahaya kecuali 
jika dicabut atau disemirnya. " 

Beginilah diungkapkan dalam Sunan Abu Dawud dan dinilai 
sebagai hadits hasan oleh at-Tirmidzi, juga oleh Ibnu Majah tetapi tanpa 
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kata-kata kecuah jika dicabut atau disemimya. " Begitu juga tertulis 
dalam al-Musnad {6612, 6615, 6937, 6962, 6989). Dalam riwayat Ibnu 
Majah hadits itu berbunyi; 

"Rasulullah melarang dicabutnya uban. Beliau berkata: Itu cahaya. " 

Ini menunjukkan bahwa menyebutkan penyemiran rambut dalam 
hadits tidak berdasar. Setelah menyampaikan hadits dengan versi 
pertama, al-Hafidz dalam al Path menyatakan: "Hadits inidiriwayatkan 
dan dinilai hasan oleh at-Tirmidzi dan saya tidak melihat ada 
pengecualian dalam jalur-jalur periwayatannya " 

Saya bcrkata: Tetapi hadits ini disusul oleh riwayat Ahmad yang 
menyebutkan pencabutan uban. Di sana ada hadits ketiga yang 
mungkin dapat dijadikan dasar adanya masalah penyemiran (elapi 
dengan pemyataan yangbersifat umum, yaitu hadits marju 'dari Ummu 
Sulaim: 

(( JS*i 

"Barang siapayang telah beruban satu hetai datam lslam, maka uban 
itu baginya adalah cahaya seiama ia tniak merubahnyu " 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Kunni. Dalam al-Jamt 
ash-Shaghir beliau mengisyaratkan kehasanan hadhs mi seperti 
dikatakan al-Munawi dalam syarahnya, tetapi diri ini belum merasa 
tentram atas penghasanan hadits ini oleh as-Suyuthi, karena beliau 
dikenal kurang hati-hati Dalam hal ini lihat mukadimah: Pedoman 
Kedelapan. 

Kemudian ketika memperhatikan sanad hadits ini, maka benarlah 
saya tidak mengandalkan tahsm (menilai hasan sebuah hadits -pent) 
beliau. Hadits dalam ash-Shahihah ini (no. 1244), saya ungkapkan 
cacatnya. Setelah saya tetapkan hadits ini sebagai hadits maudhu ' 
(palsu), saya tuliskan dalam Dhaij alJami' ash-Shaghir (5651), kitab 
yang menghimpun hadits-hadits dha 'if dan maudhu ' yang tidak ada 
tandingannya. Ailahlah Dzat yang memberi pertolongan. 
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Kesimpulannya: adalah tidak boleh menentang hadits-hadits 
shahih yang memuat hukum dibolehkan dan dianjurkannya 
penyemiran rambut dengan hadits-hadits dha 'if. Jika benar apa yang 
terkandung dalam hadits-hadits dha'if, maka dapat ditempuh jalan 
kompromi antara hadits-hadits tersebut dengan hadits-hadits shahih, 
misal: merobah yang tersebut dalam hadits pertama dan ketiga 
ialah menyabuti. Ini dilarang secara tegas menurut hadits kedua 
riwayat Ahmad. Atau yang dimaksud merobah ialah menyemir 
dengan warna hitam. Ini dilarang menurut hasil uraian kedua 
hadits. Lihat al-Khaththabi dalam al-Ma'alim dan al-Munawi 
dalam alFaidh. 

Dalam Tahckib as-Sunan (VI/ 103) Ibnu al-Qayim berkata: "Yang 
benar adalah bahwa dipandang dari satu sisi tampak tidak terdapat 
pcrbedaan antara hadits-hadits dalam bab tni. Yang dilarang Nabi 
tentang merobah uban ada dua hal; pertuma, menyabuti dan kedua, 
menyemir dengan warna hitam sebagaimana dijelaskan didepan. Dan 
yang diijinkan ialah menycmir dan mcrobahnya dengin selain warna 
hitam seperti: merah dan kuning. Ilulah yang dilakukan olch Shahabat 
Nabi r.a." 

Ibnul Qayim bcrkata: "Adapun menyemir dengan warna hitam 
tidak disukai jama'ah ulama. Inilah yang benar, tanpa keraguan 
sebagaimanadijelaskan didepan. Ditanyakan kcpada Imam Ahmad 
"Apakah anda membenci penyemiran dengan warna hitam?" Bcliau 
menjawab "Ya, Demi Allah." Sebagian ulama lain seperti para 
pengikut Abu Harutah mcnlolerirnya, sebagaimanadiriwayatkan dari 
al-Hasan dan al-Husain. Namun kebenaran berita ini dipertanyakan 
Jika memangbenar, maka tidak ada pendapat dari seseorang bersama 
Rasulullah SAW yang sunnahnya lebih berhak untuk diikuti, meskipun 
ada yang menyelisihinya. " 

Saya berkata: Hadits-hadits tentang anjuran penyemiran di atas 
menyebabkan kesibukan ulama salaf melakukan sunnah im. Anda 
melihat para ahli sejarah mengatakan: "Adalah Beliau menyemir" dan 
"Adalah Beliau tidak menyemir". Sedangkan sunnah ini senantiasa 
dijalankan di sebagian negara-negara Islam, terutama negara yang 
tidak banyak terpengaruh oleh kebudayaan barat dan tradisi tradisi 
yangburuk. 

Sebenarnya menyemir rambut adalah sunnah yang sudah berjalan 
dan dilakukan oleh ulama salaf serta hadits-hadits yang menganjurkan 
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hal ini juga berdatangan, maka bagi kaum muslimin tidak boleh 
membuat tradisi baru yang menyelisUiinya, lebih-lebih adanya sebab 
bagi penyemiran yang telah ditetapkan oleh hadits Jama'ah : 

"Sesungguhnya kaum Yahudidan Nasrani tidak melakukan menyemiran 
(rambut), maka berbedalah kalian dengan mereka ", Ini ditakhrij dalam 
Ghayah al-Maram fi Takhrij Ahadits al-Halal wa al- Haram ( 1 04). 

Oleh sebab itu, kami yakin bahwa mengembalikan urusan 
penyemiran kepada adat dan tradisi seperti pcndapat mu'alif adalah 
salah besar dan kita tidak boleh tertipu olehnya. Allah Maha Pemberi 
Taufiq. 

Saya yakin mu'alif semoga Allah mcngampuni kesalahan saya 
dan kesalahan dia dengan pendapatnya mcmbuka lebar-lebar pintu 
keburukan yang sulil dilutupnya kccuali dcngan memberikan 
penghargaan dan pcnghormatan yang selayaknya kepada perintah- 
perintah dan sunnah ta'buddiyah Nabi SAW.. Jika hanya karena 
berlentangan dcngan tradisi kaum mulslimin dewasa ini, lalu mu'alif 
memandang perlu ditinggalkannya khulhah (menyemir rambut) 
meskipun ada dalil praktis dan perintah dat i N;ibi, maka apa gerangan 
yangdapat menghalangi orang-orang yang tidak mcngcrti serius sunnah 
seperti yang dikuasai mu'ahf, untuk melampaui masalah ini sampai 
masalah yanglainnya dan akhimya membolchkan meninggalkan semua 
sunnah meskipun ada pcnntah dan anjuran Nabi, dengan dalih karcna 
bcrtcntangan dengan tradisi dan citarasa kaum muslimin Kaum 
muslimin yang mana? Kaum mushmin abad duapuluh? 

Kami senantiasa mengeluh atas mayontas kaum muslimin yang 
karena sikap fanatik kepada pemimpin-pemimpin mereka, mereka 
enggan mengamalkan hadits-hadits Nabi, juga atas sebagian kaum sufi 
yang menentang perintah-perintah syar'i, yang menurut dugaan mereka, 
tidak sesuai dengan cita rasa mereka Jadi, dewasa ini kita 
yang mengaku memiliki kecemburuan terhadap Islam dan pengamalan 
sunnah, ternyata dihadapan fanatisme baru dan tasawuf modern, 
kita mengutamakan perasaan dan tradisi kita dengan sikap 
fanatik daripada petunjuk dan penntah Nabi tanpa memiliki figur-figur 
teladan pendahulu dan pemimpin yang dipercaya keilmuan 
dan citarasanya. 
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Beberapa hari yang lalu saya pemah membaca kitab: al-Islam 
al-Mushaffa m] , karya seorang pengarang yang mempunyai 
kecemburuan terhadap Islam -begitu kesan dari isi kitab 
tersebut- dan berhasrat besar Islam tetap bersih dan sehat seperti pada 
masa Nabi SAW.. Setelah menyampaikan hadits-hadits shahih 
mengenai perintah memanjangkanjenggot untuk memberi kesan beda 
dengan kaum musyrikin, pengarang menyatakan sebagai berikut: 

"Perintah memanjangkan (jenggot) hanyalah perintah anjuran, 
sebagaimana Iazimnya masalah-masalah formalitas yangtidak penting 



1201 Karya Muhammad Abdullah as-Samman. Seharusnya kitab ini disebul kitab 
bermulu yang mengupas banyak masalah dan prinsip penting urnnt Istain abnd 
modem ini Tetapi ptmgarang -aemoga Allah mengampuninya - justru hauyak 
meiampaui batae pokok pemhicaraan, aehingga mcnjadi tidak mengenai sasaran, 
seperti masalah memanjangkan jenggot yang akan dibahas keinudiail 
mengingkari syafa'at Nabi bagi orang-orang ynng berdasar dan turunnya l«u 
serta keluamya Dajjal dan imam Mahdi 

Pengarang mengingkan semua itu dan menuduhnya sebagai kesesatan-kcscsutan 
yangdibuat-buat, sebah hadits-hadita yang membicarakannya adalah hadils hndits 
ahad (berdiri sendiri), tidak sampai pada tingkal tawatur tmfa)libililas suat.i hadits 
karena dilaporkan oleh sejumlah besar perawi pent. ) 
Kami katakan kepada Ustadz dua kalimat singkat 

a Anggapan anda atau orang-orang yang telah mendahului Anda scperti Syaikh 
Syaltut dan yang lainnya bahwa hadits-hadits tcrkait tidak mutawatn . tidnk 
dapat diterima, karena anggapan itu tidak berasal dari para «pesiuJis sams 
hadits, terlebih anggapan Anda menyelisihi kesuksian para spesialis teisebul. 
seperti aI-Hafidz lbnu KatBir, Ibnu Hajur, asy-Syaukani dari lain lain, di iuana 
mereka menyatakan kemutawaliran hadits "nuzuf (turunnya Nabi Isa pent ) 
dan terulama hadits meiiKeuai keluarnya Dnjjal. karena jalur jalur 
periwayatannya lebih banyak. sebagaimann tidak samar lagi bagi orang ornng 
yang mendalami ilmu yang mulia ini 

Dalam beberapa kesempatan, saya telah uicnghimpun jalur jalur (>eriway«lrtii 
yang shahth, khusus untuk hadits 'nuzul' mencapai dua puluh jalur dari 
sembilanbelas shahabat. Apakah seperti ini iidak tawatur? 
b Anda dan selain Anda -siapapun dia membagi hadits-hadita shahih menjadi 
dua bagian: sebagian wajib diterim» dan diamalkan oleh orang lalam, yaitu 
hadits-hadUa hukum dan yang semisalnya, dan sehagian lagi tidak wajtb 
diterima atau diyakim, yaitu hadits-hadits akidah dan yang berhubungan 
dengan masalah-masalah ghaib Saya berkata: Ini adalah cara pembagian 
yang diada-adakan (bid'ali). tidak ada dasarnya dari Qur'an atau Sunnah 
Rasul dan tidak dikenal salaf ash-shallh, bahkan secara umum dalil-dalil yang 
mewajibkan |>engamalan hadits, juga mewajibkan pengamalan dengan kedua 
macamnya sekaligus, tidak dibeda-bedakan. Maka, barang siapa yang mengaku 
seb&gai spesiahs dipersilahkan dengan rasa terima kasih untuk menjelaskan 
masalah ini Namun betapa jauhnya! 
Kemudian saya menemukan dua risalah sangat penting yang menerangkan 
tentang tertolaknya cara pembagian tersebut di atas Pertama "Kewajiban 
berpegang dengan hadita ahad mengenai akidah." Dan yang ktdua: "Hadit* «ebagai 
hujjah bagi masalah-masalah akudah dan hukum." 
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dalam Islam dan tidak wajib dipraktekkan para pemeluknya, 
bahkan ditinggalkan demi tuntutan zaman, lingkungan dan cita rasa 
mereka." 

Lihatlah sikap pencemburu ini terhadap hukum-hukum Islam! 
Bagaimana dia mempelopori penghancuran perintah memanjangkan 
jenggot dengan dalih pertama itu perintah anjuran, kemudian 
menyatakan Islam meninggalkan anjuran ini demi tuntutan cita rasa 
dan hngkungan kaum muslimin. Jika masih perlu, mereka lakukan 
bukan karena perintah Nabi, tetapi karena masih relevan dengan 
perasaan dan zaman. Dan jika tidak, mereka tinggalkan tanpa peduli 
mereka melanggar perintah Nabi, bahkan sekedar melaksanakan 
anjuran sekalipun. 

Saya khawatir pendapat mu'alif juga lidakjauh berbeda dengan 
orang mi, sebab mengapa beliau tidak menjelaskan hukum 
memanjangkan (jenggot) padahal dalil-dalil nash yang berkaitan dengan 
itu, seperti akan dijelaskan nanti, banyak sekali. Sementara 'khitari 
yang tidak memiliki dalil scbagaimana beliau singgung di depan scrta 
bantahannya, beliau dengan mantap menjelaskan hukumnya. 
Ya, kecualt ada sedikit komentar alas sabda Nabi: 'wajjiru 
alliha '. . (perbanyaklah jenggot) dari mu'alil : 

"Para fuqaha mengarahkan perintah ini atas hukum wajib dan 
menyatakan diharamkannya mencukur jenggot . . . . " 

Ini bukan pernyataan tcgas sebagai ekspresi dari pendapat 
pribadinya, khususnya beliau Iebih jelas dan lebih banyakmenentang 
pemeliharaanjenggot daripada 'khitari, Banyak dari kalangan ulama 
dan syaikh, khususnya, yang terjebak bahkan tertipu masalah ini. Di 
antara mereka ada yang berani memfatwakan dibolehkannya mencukur 
jenggot, terutama di Mesir tempat tinggal Sayyid Sabiq dan Ustadz 
as-Samman. Ini saya tidak cukup untuk menjelaskan ketetapan hukum 
bagi pendapat yang menentang. Saya akan memanfaatkan kesempatan 
untuk menjelaskannya dari sisi syari'at sebagai bantahan atas alenia 
yang saya kutip dari kitab al-hlam aUMushaffa karena relevan sekali 
dengan pokok pembahasan. Saya menyatakan: 
Pertama : Mu'alif menyebutkan bahwa penntah memanjangkan 
jenggot adalah sebagai suatu anjuran. Kami juga sering 
mendengar pendapat mi dari ulama lain. Untuk 
menggugurkannya saya mengatakan: 
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Ini menyeiisihi apa yang telah ditetapkan dalam ilmu Ushul 
bahwa pada dasarnya perintah-perintah Nabi itu 
menunjukkan hukum wajib karena ada rirman AUah S WT. : 

i\r «pj ^Up pt» yjV 

dan ayat-ayat lainnya yang tidak mungkin disebutkan di 
sini. Keluar dari hukum asal ini tidak boleh kecuali 
berdasarkan dalil pendukung yang shahih. Yang mulia 
penulis tidak membawakan dalil yang membenarkau 
keluardan hukum asal dalam masalah ini, kccuali sekedar 
dugaannya bahwa Islam tidak berkepentingan dengan 
urusan-urusan (brmalitas Selain sebagai dugaan yang 
hampa dari dalil, dugaan ini juga dibatalkan oleh banyak 
hadits 

Kedua Mu'alif menurutpendapal kami menduga bahwa semua 
masalah-masalah lahtnah tidak dipentingkan oleh Islam, 
dan masalah jenggot salah salunya. 

Saya bcrkata: Ini dugaan tidak berdasar sama sckali. Siapa pun 
orangnya yang jujur dan bersih dar i mempei turulkan hawa nalsu pasli 
menilai demtkian, setelah menyimak hadils-hadits di bawah im yang 
kesemuanya shuhih: 
1 Dari Ibnu Abbas, ta berkala 

^lJl JU> j, JUA^\ M i' JV^— J » 

"Rasuluttah mengutuk orang-orang lelakt menyerupai perempuan dan 
orang-orang perempuan yang menyerupai lelaki. " 

2. Dari 'Aisyah, ada seorang jariyah dari kaum anshar menikah. 
la sakit dan rambutnya rontok. Mereka mgin menyarnbungnya, 
kemudian bertanya kepada Nabi. Nabi menjawab: 
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((iU» yl~Jl j <jJ» 



"Allah melaknat orang yang menyambung (rambut) dan yang minta 
disambungkan. " 

3 Dari Ibnu Mas'ud hadits martu': 



"AUah mengutuk orang-orang yang bertato danyang minta dibuatkan 
tato, yang dikerik bulu alisnya, yang mcngerik bulu alis dan yang 
menyayat-nyayat tubuhnya agar menjadi baik, yang merubah ciptaan 
Allah" 

4 Dari Abdullah bin 'Amr, la berkata: Rasulullah SAW mehhataku 
mcmakai dua kain yang dicelup dengan daun ushfur (warna 
kuning), maka beliau bersabda: 



"Sesungguhnya im pakaum orang-orang kafir. maka janganluh kamu 
memakainya. " 

Hadils-hadits mi diriwayalkan oleh Syaikhan dalam kcdua shahih 
mereka kecuali hadits terakhir hanya dinway;itkan oleh Muslim dan 
ditakhnj dalam Adah az-Zafaf dan Mijab a!-Ma'ah al-Muslimah. 

Banyak sekali hadits dalam bab ini yang menjadi materi bahasan 
kitab lqtidha as-Shirath al- Mustaaim Mukhalafatu Ashhab al-Jahim karya 
syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah. Silakan merujuknya siapapun yangmau. 

Ini dalil-dalil nyata~yang menerangkan bahwa Islam 
memperhatikan sungguh-sungguh urusan-urusan formal hingga sampai 
pada tingkat mengutuk orang yang menentangnya. Lalu dengan ini 
bagaimana mungkin dibenarkan pemyataan: "Sesungguhnya urusan- 
urusan formal ini tidak diperhatikan oleh Islam. .?" 

Jika yang mulia penulis tidak mengetahui dalil-dalil nyata ini, maka 
sungguh sangat aneh ketika beliau berani menulis masalah yang 
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dibelakangnya terdapatbanyak cabang-cabangnya ini tanpa merujuk 
kepada satu sumber saja dari sumber-sumber asasi Islam. Dan jika 
beiiau mengetahuinya, maka saya khawatir jangan-jangan jawabannya: 
Urusan-urusan formaI ini tidak relevan dengan cita rasa. Atau beliau 
mengatakan. "Tidak logis!" Seperti komentarnya mengenai turunnya 
Isa a.s. (hlm. 75). 1211 Pada saat itu saya mengaku tidak ada jawaban 
kecuali pengaduan kepada AJJah SWT . 

Dalil-dalil di atas dapat dijadikan bukti desisilbagi orang muslim 
yang belum tercemar titrahnya atas diwajibkannya memanjangkan 
jenggot dan keharaman mencukurnya: 

Pertama : Syar'i memerintahkan memanjangkannya. Uukum asa! 
perintah adalah wajib. 

Kedua : Syar'i mengharamkan kaum lelaki menyerupai wanita, 
menaikurjenggotnya (ini menyerupai wanita dalamciri 
kcwanitaanya yang paling tampak), maka beliau 
mcnctapkan keharaman mcncukurnya dan kewajiban 
memanjangkannya. 

Kctiga : Syar'i mengutuk pcrcmpuan namishah, yailu orang yang 
mencabuti bulu ahs mata atau rambut lainnya dengan 
(ujuan 'mempercantik din'. Karena perbuatan itu sebagai 
mengubah ciptaan Allah. Orang yang mcncukur jenggotnya 
(dia menduga melakukannya untuk keindahan), karena 
berartijuga dia mengubah ciptaan Allah, maka hukumnya 
sama sepcrti percmpuan yang mencabuti bulu alis 
matanya. Tidak ada perbedaan antara keduanya kecuali 
dalam ucapan belaka. Saya tidak yakin, di atas bumi 
dewasa ini ada seorang literalis yang membeku di atas 
ucapan luartanpa menembuskan pandangannya sampai 
makna yang dimaksud. Apalagi jika ucapan itu disertai 
alasan yang menunjukkan ketidakjumudannya, seperti 
sabda Nabi SAW. di sini: "...untuk keindahan, yang 
mengubah ciptaan AHah." 
Di sana ada dalil keempat, yaitu bahwa Nabi menggolongkan 

pemanjangan jenggot dalam fitrah seperti menggunting kuku, 

mencukur rambut kemaluan dan lain sebagainya dari riwayat Mushm 



Halaman 9 (sembilan) dalam terjemahan saya (-pent). 
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dalam ash-Shahihah. Di sini ada bantahan tegas terhadap mu'alif dan 
orang-orang yang mengikuti madzhabnya, bahwa jenggot itu masalah 
adat istiadat yang berbeda-beda ketentuan hukumnya sesuai dengan 
perubahan zaman. Bantahannya adalah pernyataan bahwa fitrah itu 
adalah hal yang secara syari'at tidak akan berubah menyesuaikan tradisi 
atau adat istiadat. 

iJU> il jlkJ Jjj£ V Q^ >i *J\ il ;>_*)) 

"... (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusta menurut 
jitrahitu. TidakadaperubahanpadajitrahAllah. (ltulah)agamayang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia ttdak mengetahui. 
(QS ar-Rum: 30) 

Jika kami dalam hal ini akan dibantah juga, maka saya yakin 
tjdak mustahil akan datang suatu saat di mana para syaikh dan penulis 
yang lelah terpengaruh olch iklim kehidupan yang rusak tni melahirkan 
tradisi memanjangkan rambut kemaluan menggantikan tradisi 
mencukumya dan memelihara jenggot, atau tradisi memanjangkan 
kuku sepertibinatangbuas! Tidak mustahil suatu saat di mana sehagian 
dari mereka akan membolehkan praktek praktek yang hertentangan 
dengan litrah dengan dalih zaman telah menenmanya sebagai suatu 
hal yang baik, sebagai masalah lahiriah yang t idak pentmg bagi Islarn, 
bahkan pantas ditinggalkan demi memenuhi cita rasa mereka Mereka 
menyatakan ini meskipun beresiko kehilangan eitra keislamannya yang 
merupakanbagian dan bukti kekuatan umat. Ya Allah berilah mereka 
petunjuk-Mu! 

Mu'alif berkata: Sebagian dari mcreka -yakni para shahabat 
menyemir (rambut/ uban) dengan warna kuning, sebagian dengan 
daun inai dan katam (sejenis tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk 
menyemir rambut atau membuat tinta -pent.), dan sebagian lagi 
dengan satran (za'faran). Segolongan dari mereka menyemir 
(rambut) dengan warna hitam." 

Saya berkata: Bahkan pewama selain hitam memang mereka 
gunakan, sesuai dengan yang dipraktekkan dan disabdakan oleh 
NabiSAW. 
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Adapun pemyataan mu'alif: "Segolongan dari mcreka menyemir 
(rambut) dengan warna hitam." 

Saya berkata: Jika benar mereka melakukan ltu, tentu tanpa dasar 
dalil, karetu menyelisihi sunnah yang dipraktckkan dan disabdakan 
olchNabi dan Allah SWT. berfirman: 

(( Jj .^_Jlj *»l ^-1 \ C^S. ^ ^ jU)) 

".. Kcmudian jika kamu berlainan pmdapat tenlung sesuatu, tnaka 
kemhdikaniah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), . . 
(Q.S. an-Nisa': 59) 

Di antara praktek yang berasal dari para shahabat terkemuka 
sepcrti Abu Bakardan 'Umar adalah sebagaimana dijclaskan di depan, 
yaitu pewarnaan dengan inai dan kalam Berpegang dengan praktek 
mi adalah wajih karena sesuai dengan sunnah, bukan pcrbuatan para 
shahabat, seperti yang dnsyaratkan oleh mu'aht", yang menyehsihi 
keduanya, apalagi kebenaran adanya praktek yang betbeda yang 
dinyatakan berasal dari segolongan shahabat ini dipertanyakan, 
sebagaimana dijelaskan nleh Ibnu al-Qayyim. Karena itu an-Nawawi 
dalam al-Majmu '(1/294) berkata: 

"Mereka sepakat mencela menyemir(yambut) kepala danjenggot 
dengan warna hitam. Pernyataan rekan-rekan kami sccara eksplisit 
mcnunjukkan hukum makruh-tamih Yangshahih, bahkan yangtepat 
adalah haram. Di antara ulama yang menyatakan haramnya 
penycmiran dengan warna hitam adalah penulis ai-Hawi (an-Nawawi 
berkata:) Dalil pcngharamannya adalah hadits dari Jabir . . . " 

Kemudian beliau menyebutkan haditsnya yang akan datang 
dalam kitabnya dengan kalimat: 

"Dan jauhilah warnu hitam darinya. " 

Namun mu'alif -semoga AUah mengampuni dosa kami dan dosa 
beliau- menafsirinya dengan salah. Bantahannya, msya Allah, dalam 
akan datang waktu dekat. 
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Mu'alif berkata: al-Hafidz dalam a/ ^arAmenyebutkan: Dari 
Ibnu Syihab az-Zuhry sesungguhnya ia berkata: 

"Kami menyemir rambat dengan warna hitam ketika moka 
sedangmerab (muda). Kemudian ketika muka dangigimulai 
layu(tua), kamitinggaikannya. " 

Saya berkata: Jika benar sanadnya sampai kepada az-Zuhry, hadits 
ini tidak dapat dijadikan hujjah karena terputus dan terhenti {maqthu '- 
mauguj). Jika bisa dimarfu'kan, ia tetap tidak bisa dijadikan hujjah 
karena mursal. Anehnya, mengapa mu'atif bergantung kepada 
hadits seperti ini untuk menolak hadits Jabir yang akan disebutkan 
nanti insya Allah dan bantahannya. 

Syaikh Yusuf al-Qardhawi dalam karyanya al-Halal wal-Haram 
telah menjelaskan tujuan menyebutkan u/wini dalam karyanya. Beliau 
jadikan atsar ini sebagai bukti bahwa perintah Nabi: "Dan jauhilah 
warna hitam darinya" adalah khusus untuk orang tua yang sudah 
merata uban di kepala dan jenggotnya! Saya telah membantahnya 
datam Ghoyah al-Muram (hlm. 83-84). Silakan merujuknya hagi 
yang berminal. 

Mu'alif berkata: Adapun hadits dari Jabir, ia berkata: Abu 
Quhafah (Ayah Abu Hakar) pada hari Fath (hari pembebasan kota 
Makkah -pcnt.) dihadapkan kepada Rasuluilah SAW. dan kepalanya 
scakan-akan pohon tsaghom (tumbuhan yangberbunga warna putih 
-pcnt.). 

Rasulullah SA W. bersabda: "Bawalah dia pergi ke salah satu 
isterinya agar mengubahnya dengan sesuatu danjauh/Iah wama 
hitam darinya. " II. R. aI-Jama'ah kecuali Bukhari dan 
at-Tirmidzi. Sesungguhnya kejadian ini bersifat insidcntal. 
Kejadian-kcjadian insidcntal tidak bersifat unwra. 

Saya berkata: Saya tidak melihat hadits mi menunjukkan pt-risliwa 
lertentu (insidenlal)yangtidak bersifat umum. Bahkan termasuk pada 
hab Perintah kepada satu orang berarti perintah kepada semua orang 
atau tidak? Yang benar yang pertama, sebagaimana telah dijelaskan 
dalam Pendahuluan: Pedoman Ketimabelas. Karena ltu, ketika 
asy-Syaukani dalam an-Nail(l/ 105) menceritakan ada sebagian ulama 
karena memberi komentar "bukan untuk setiap orang," beliau ingin 
melepaskan diri dari hadits dengan menyatakan: "Ini didasarkan pada 
bahwa menetapkan hukum atas satu orang bukan berarti berlaku untuk 
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semua (orang). Di sini ada perbedaan yang dikenal dalam ilmu Ushul." 
Dan-pada tempat lain-beliau memilih pendapat yang saya unggulkan 
dan saya mengutip pernyataan beliau tentang hal ini di sana. Ketika 
itu para ulama memberi argumentasi bahwa hadits ini bukan khusus 
untuk kasus Abu Quhafah dan penjeiasan dari an-Nawawi baru saja 
telah berlalu. Juga penjelasan dari al-Hafidz dalam al-Fath (VI /499 
danX/354). Silakanmerujuknya! 

Penjelasan di depan didukung oleh hadits-hadits sebagai benkut: 
1 . Dan Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah bersabda: 



"Akan ada segolongan omng Jt akhir Zaman nanti maiyanir (rambut) 
dengan watrtm hitam iniscpcrti JaJa-dada burung, macka ttdakmauiutti 
bausorga"ll.R AbuDaud, an-Nasa'i, Ahmaddanath-Thabrani 
dalam al-Kabir dengan sanad shahih. 

al-Hafidz dalam al-Fath berkala: 

"Ia dishahihkan uleh Ibnu Hibban dan sanadnya kuai, hanya 
kcmarru'mauqufannya yangdipersilisihkan, penilaian scpeiti ini tidak 
bisa disebut pendapat pnbadi. Maka hadits mi ditetapkan sebagai 
hadits marjii' Karena itu, an-Nawawi mcmilih bahwa pencelupan 
dengan wama hitam dihukumi makruh-tahrim " 

Dalamu/-M«y»w'(V/ 161), hadits ini disampaikan olch al-Haitsanii 
denganredaksi: 



"Mereka menghitamkan ramhut mercka, Allah ttdak akan akan 
melihatmereka. " 

Dan yang lain seperti itu. Kemudian beliau berkata: "ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam al-Ausath dan sanadnya baik." 

Beliau punya bukti hadits marju' dari Ibnu 'Umar riwayat 
Abu al-Hasan al-Ikhmimi dalam Hadits-nya (2/ 11/1). 
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2. DariAbuad-Dar^ p & u ^T hWOrdpreSSC ° m 

"Barang siapa menyemir rambut dengan warna hitam, maka akan A llah 
hitamkan mukanya di hari Kiamat. " 

al-Haitsami berkata: Hadits ini riwayat ath-Thabrani, di dalamnya 
ada al-Wadhin bin Atha', dipercaya oleh Ahmad, Ibnu Ma'in dan Ibnu 
Hibban dan dilemahkan oleh ahli hadits di bawah mereka. Dan perawi- 
perawi yanglainnya terpercaya setelah menisbatkannya kepada ath- 
Thabrani dan Ibnu Abi Ashim, al-Hafidz mengatakan(X/292): "Dan 
sanadnyalunak." 

3. Dari Anas r.a., ia berkata: 



jut> ^ 




\Ht/fw harikita ada di sisi Nahi, tiha-tiha tnasuklah oratig -oratig 
Yahudi. Nabi mclihal mereka putih-pulih jcnggotnva . scravu 
hertanya: "Mengapa kalian ttdak meruhahnya? I ">iheritahukati bahwa 
rnereka tidak suka. Maka Nabt bersahda: Tetapi kamu: Rubahlah dan 
aku menjauhi yang warna hitam. " 

al-Haitsami berkata: "ath-Thabiani meriwayatkannya dalam 
alAusaih dan di dalamnya ada Ibnu Hulai'ah. Para perawinya 
terpercaya. Hadits mi hasan." 

4. Dan Abdullah bin 'Umar(hadils marju): 

IjJ. ~Jl i_jlja>- 6 j*-**^} <-jty*~^ ^^ 2 ^ 0 y*-"* 3 ^» 
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"Kuning semirorang mukmin, merah semirorang muslim dan hitam 
semir orangkafir." 

al-Haitsami berkata: "ath-Thabram meriwayatkannya dan di 
dalamnya ada perawi yang saya tidak kenal." 

Saya berkata: Mengenai hadits-hadits ini, barang siapa yang 
memauqufkannya, maka jangan ragu untuk memastikan haramnya 
menyemir rambut dengan warna hitam bagi setiap orang. Ini pendapat 
jama'ah ahli llmu seperti telah dijelaskan Ibnu) Qayyim, beliau berkata: 
"Sesungguhnya imiah yangbenar, tanpa keragu-raguan." 

Adapun hadits: 



"Scsungguhnya warna yang puling haik yang katnu gunakan unluk 
mcnycmir ramhut adalah warna hitant, int lebih disukai olch tstcri- 
isterikamu dan lchth membcri rasu takut dthutt musuh-musuh kamu. " 
H.R Tbnu Majah (1 1 /382) adalah hadits dha 7/ dalam sanadnya 
ada dua perawi yang lemah. Penjelasannya ada di al-Almdtts 
ud-ntiutjah (2972) .□ 
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BAB: WUDHU 




Valif berkata dalam 'Keatamaan Wudhu': Dari Anas 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bcrsabda: 



8 jj^ Jjl ^iSL_L «T>CaJ J^l jj4^_J tilT * 

((SiiL aJ*)C? ^yiy^ «■^T^ 
"Scsungguhnya sifat baik itu ada pada dirt seseorang. 
Pcrantaraan itulah AUah menjadikan scmua amalnya itu haik. 
Bersucinya seseorang untuk sha/at menychabkan A//ah 
mcnghapus dosa-dosanya dan tinggal/ah sha/at itu baginya 
scbagai nafi/ah (ibadah tambahan). "Abu Ya'la, aI-Bazzar dan 
ath-Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath. 

Saya berkata: Kata Ibnu Adiy dan Ibnu Hibban, mi hadits munkar. 
Mu'aht melakukan dua kali kesalahan 

Pertama : Karcna tidak menjelaskan kemunkaiannya, sehingga para 
pembaca mengira hadits ini shahih. 

Kedua Hadits mi tidak ditakhrij oleh beliau sebagaimana hadits 
hadits lain dalam karyanya Tetapi beliau mengutipnya dan 
Targhibal-Mundzin(\/95) dan Majma al-Haitsami(\/ '225). 
Saya telah menjelaskan bahwa hadits mi ma'M (sakit) 
karena dinwayatkan oleh Basyar bin al-Hakam, la 
disepakati sebagai orang yang haditsnya munkar, tidak bisa 
dijadikan hujjah ketika menyendiri (tidak ada perawi lam 
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yang meriwayatkannya -pent.) sebagaimana telah saya 
jelaskan dalam al-Ahaditsadh-Dha 'ifah (2999). Di sana saya 
menjelaskan bahwa paruh kedua dari hadits ini shahih 
karena ada saksi-saksi (bukti-bukti) lain, di antaranya 
hadits dari ash-Shanabihi yang ada dalam kitab sebelum 
ini. Tentu tcpat sekali seandainya mu'alif tidak 
menyebutkannya Karena telah menyebutkannya, mu'alif 
harus menjelaskan cacatnya dan tidak bolch menutup- 
nutupinya 

Kcmudian mu'alif mengatakan mcngenai fardhu wudhu yang 
keenam: Dalam hadits sAaA/&disebutkan: 

* i- , - "t. c 

"MuJaiJah dcngan apa-apa yang AJJah mcmttJai dcngannya. " 
Saya bcrkata: Hadits dcngan rcdaksi scjwti ini adalah sy\uk (ganjil) 
dan tidak shahih. Yang tcrjaga adalah kata 'ubdu 'u (( ^ 1 -)) (dcngan 
bcntuk kata bcnta bukan penntah, scperli nwayat Mushm dan yang 
lainnya. Sebagaimana telah saya tcgaskan dalam Jrwu al-i dudit{\ V 
316-319/1 120). Silakan mcrujuknyai 

Mu'alif bcrkata mcngcnai fardhu yang kccnam: "... Tidaklah 
dinukil dari Nabi mclainkanbcliauberwudhu dengan tertib." 

Saya berkata: Dalamhal ini mu'alil'mengikuli Ibnu al-Oayyim 
yang mcnyatakannya dalam Zadul Mn\ul Saya mengomentaiinya 
dalam at-Ta'fiqat «/-./nWdcngan iiway.it Ahmad, jalur periwayalannya 
adalah Abu Daud dari al-Miqdam bm Ma'diykarib, ia bcikata: 

'jnW/i» ^ X% J^ ^ tUMi J—*- *J 
tll^t^J tJ*^^ *r^>H ^J-i^L.' * 

"Dibawakan kepada Rasulullah SA W. air untuk wudhu, maka bcliau 
berwudhu: mcmbasuh kedua tclapak tangannya tiga kali, kcmudian 
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membasuh mukanya tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya 
tiga kali. Setelah itu, beliau berkumurdan beristinsyaq (menghirup air 
dengan hidung) tiga kali, dan mengusap kepala dan kedua telinganya 
(bagian luar dan dalam) serta membasuh kedua kakinya ttga kali, " 
Sanadnya shahih. asy-Syaukani berkata: "Sanadnya layak 
(shahih)". 

Diriwayatkan pula oleh adh-Dhiya' dalam ai-Mukhtarah, ini 
menunjukkan tidak wajibnya tertib dan di sini saya menambahkan 
sertaberkata: Sesungguhnya an Nawawi dan al-Hafidz menyatakan 
sanad hadits ini hasan.U 
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BAB: SUNNAH-SUNNAH WUDHU 



Mu'alif berkata pada no.l: "Mcmbaca basmalah pada 
awalnya. Mcngcnali bacaan basmalah dalam wudhu ada 
hadits-hadits </A<j'f/yaiigjika dihimpun akan mcnambah 
kuatnya untuk menunjukkan bahwa bacaan basmalah ini mcmpunyai 
dasardalil." 

Saya bcrkata: Yang pahng kuat mcnjadi dasai dalil bacaan 
basmalah adalah hadits mar/uWnn Abu Hurairah dengan rcdaksi: 

jj^. : 1 Vj v<— ! c^;V V Ai ^ 

"Y Yr/i/Jt </</</ .%//«/«!/ /ny,-/' nn<Hj{ vany. tntak punyu wutthu dan lidak ada 
wudhu bagi oran^yany tidak maiyihut natua Allah " 

Hadits mi mempunyai liga jaiur pet iwayatan dan banyak hadits 
hadits pendukung lain yang saya smggung dalam Shahih Sunuti Abu 
thiud (110 90) Jika mu'ali!' mengakui hadits ini kual, maka hchau 
harus mengalakan makna dhahimya, yaitu: wajibnya membaca 
basmalah Sehah tidak ada dalil yang memperkcnankan kciuardan 
makna dhahir ini kcpada pernyataan bahwa perintah im hanyalah suatu 
anjuran (kesunnahan). Hukum wajib ini adalah hagi mad/hab 
|)/ahiiivah, Ishaq, salah satu dari dua riwayat Ahmad dan pilihan 
Shadiq Khan danasy-Syaukani. Itulah yangbenai, insya Allah Silahkan 
merujuk kc: as-Sailal-Janar(l 76-77). 

Mu'alif berkata pada no. 2: "...Karenaada hadits dari Amir 
bin Rabi'ah iaberkata: 
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"Tidak terhitung saya melihat Rasululiah bersiwak padahal 
beHau sedang puasa." H.R. Ahmad dan Abu Daud dan 
at-Tirmidzi. 

Saya berkata: Menjadikan hadits ini sebagai dalil tanpa ada 
penjelasannya akan menimbulkan salah paham: dikira hadits inibenar, 
padahal tidak demikian. Putaran sanadnya ada pada 'Ashim bin 
Abdullah. Kata al-Hafidz dalam at-Taqrib, ia Iemah. Dalam Shahih- 
nya, Bukhari berpendapatbahwa hadits ini dha 'if. Beliau berkata: "Dan 
disebutkan dari Amirbin Rabi'ah..." Pernyataan aI-Hafidz dalam 
at- Talkhish saling bertentangan. Di satu tcmpat ia menghasankan dan 
ditcmpat lain, ia melemahkannya. Melemahkan miyangtepat, di mana 
ia dalam kitab pertama memastikan lemahnya perawi hadits. InUah 
yangbenar, insya Allah. Untuk itu sayaberharapmu'alif menjadikan 
bara'ah ashlivah (hukum asal) sehagai dalil untuk memilih 
disunnahkannya siwak bagi orang yangbcrpuasa pada awal dan akhtr 
siang (pagi dan sore hari) dan jika mcnyampaikan hadits tersebut, 
mu'alif harus mcnjclaskan kclcmahannya 

Mu'alifberkata: Karena ada hadits dari Aisyah, iaberkata: 

,J\Xis l^L^S' £\'^J\ "^h^ ^3 jir » 

"Adalah Nabi SA W. bersiwak, kcmudian siwak itu betiau 
berikan kepadaku untuk dibersibkan. Saya mulai membersihkan, 
Ialu saya pakai untuk bersiwak. Kemudian saya membersihkan 
dan mengembalikannya kepada beiiau."H.R. Abu Daud dan 
al-Baihaqi. 

Saya berkata: Dengan mengikuti Abu Daud dan al-Mund/in 
dalam Mukhtushar-nyd, mu'alif mengambil sikap diam atas stalus hadits 
mi. Dalam rantai periwayatannya ada Katsir bin 'Ubaid anak 
sepersusuan Aisyah, dia tidak mendapat kesaksian atas kejujuran 
(tautisq)-nya dari siapapun kecuali Ibnu Hibban dan Jama'ah 
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menwayatkan darinya. Dalam at-Tagrib (disebutkan dia) maqbul 
(diterima). Jadi, hadits ini mengandung dua penilaian hasan. Dinilai 
hasan oleh an-Nawawi dan dikuatkan serta dijadikan hujjah oleh 
al-Hafidz sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam shahih Abu Daud 
(41).WaAJlahuA'lam. 

Mu'alif berkata: "...Karena ada hadits dari 'Aisyah, ia berkata: 

: Jli &\Zj '4 ^ lii Sj^j L 

^ i^uf J^l' : Jij ^ t Jjj 

w bertanya: Ya RasuIulIahlScoranglaki-Iakiyang tanggal 
semuagiginya, apakah ia bcrsiwak? Nabi mcnjawab: Ya. Saya 
bertanya: Bagaimana mclakukannya? Beliau menjawab. la 
masukkanjarinyakedalammulutnya. "ll.R . ath-Thabrani. 
^ Saya berkata: Karena membiarkannya tanpa komentar. sikap 
mu*ahf im menimbulkan dugaan benarnya hadits mi Padahal lidak 
benar. Dalam «/-Afa/w fl '(TI/100)al-Haitsamibfrkaia. "ath-Thabram 
menwayatkannya dalam al-Ausath, dalam nwayat im ada Isa bin 
Abdullah al-Anshari. Ia lcmah. 

Dan uraiannya dalam a!-Mrza„, Adz Dzahabi mt-ngemukakan 
hadits-hadits w««*«ryangdinwayatkan Isa, salah satunya adalah hadits 
tersebut. Dalam at-Talkhish (1/383) al ! lahd/ bcrkata: "Saya bcrkata. 
Isa dilemahkan oleh Ibnu Hibban dan Ihnu 'Adiy mcnyebutkan b.ihwa 
im adalah salah satu hadits-hadits munkarnya " 

Sayaberkata: Jika andasudah mhu dcmikian, maka jelaslahbagi 
andabahwapemyataan mu'ahf: "Dan disunnahkan ..." itu jelas munkar 
(diingkari)juga. 

Mu'alif berkata: «Dan tidak sah mengusap kepala lebih dari 
satukali." 

Saya berkata: Tidak benar disebutkan dalam hadits Utsman r.a. 
bahwa Nabi mengusap kepalanya tiga kah. Dirtwayatkan Abu Daud 
dengan dua sanad yang hasan. Ia mempunyai sanad ketiga yang hasan 
juga. Saya telah membicarakan sanad-sanad ini sedikit termci dalam 
Shahih AbuDaud (no. 95 dan 98). Dalam al-Path al-Hafidz menyatakan: 
"Abu Daud meriwayatkan dari dua arah. Salah satunya dishahihkan 
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oleh Ibnu Khuzaimah. ^an yang 9 ?am ^lam ^Iltfs°u\sman ada 
pengusapan kepala tiga kali. Penambahan dari perawi terpercaya dapat 
diterima." Disebutkan dalam at- Talkhish, bahwa Ibnu aJ-Jauzi dalam 
Kasy al-Musykil condong menshahihkan (hadits) pengulangan. 

Saya berkata: Ini yang benar. Karena riwayat "Mengusap kepala 
satu kali" meskipun banyak tidak bertentangan dengan riwayat 
" 7afs//f5"(mengusap kepala tiga kali). Pembicaraan di sini masalah 
sunnah. Lazimnya dikerjakan dan kadang ditinggalkan. Inilah pilihan 
ash-Shan'ani dalam Subul as-Salam. Merujuklah ke sana jika anda mau. 

Mu'alif berkatapadano. 10: 

"Sesungguhnya NabiSA W. diberikan kepadanya sepertiga mud 
(air), maka berwudhulah beliau. "H.R. Ibnu Khuzaimah. 

Saya berkata: Hadits riwayat Ibnu Khuzaimah dalam Bulugh 
al-Maram dan yanglainnya dengan kata tsututsav (dua pcrtiga dalam 
bcntuk tatsniyah). Begitu juga dalam Mustadrak al-Hakim dan Sunan 
aI-Baihaqt. Jadi secara dhahir, tcrjadi kesalahan cetak dalam Fiqhus 
Sunnah, maka luruskanlah. ash-Shan'ani berkata 

"Dua pertiga mud itu batas minimal air yang digunakan wudhu 
oleh Nabi. Adapun hadits mengenai Nabi bcrwudhu dengan sepertiga 
mud air lidak ada dasarnya Dan - alhamdulillah kcmudian dicetaklah 
Shahih Ibnu Khuzaimah dan saya melihat di dalam hadits di atas 
(1/62/1 18) tertulis dcngan bentuk 'tatsniyah "(menggandakan). Juga 
ditakhnj dalam Shahih Ahu Daud(&4), Wabillah at-Taufiq. 

Mu'alif berkata pada no. 13: "Karcna ada hadits dari Abu 
llurairah bahwaNabi SAW. bcrsabda: 

V • <- •,* - > s' - - ? '• •• ' ■ >* •• • ± l * 
} K\ ++\ — r.j? — ^ ° y^-i ^ » 

(( J*ill* Aj f- jljaj jl ^L. ^Uail-l \.tyj> yS 

"Sesungguhnya umatku pada hariKiamat akan datang dengan 
wajah, tangan dan kaki bersinar dari bekas wudhu. Maka 
siapapun yangmampu memanjangkan penyiramannya (ghurah) 
makalakukanlah. "H.R. Ahmad dan Bukhari-Muslim. 

Saya berkata: Perkataan 1 ' S iapapun yang mampu . . . . " dalam hadits 
mi adalah tambahan dari salah satu perawinya, bukan perkataan Nabi 
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seperti disebutkan oleh lebih dari satu para hafidz. Sebagaimana 
dinyatakan oleh al-Mundziri dalam at- Targhib (1/92), hadits ini riwayat 
Nuaim al-Majmar dari Abu Hurairah. Dalam riwayatnya (II/ 334-523), 
Ahmad menjelaskan bahwa itu tambahan seraya mengatakan pada 
akhirhadits: 

"Maka berkatalah Nu'aim: "Saya tidak tahu perkataan; 
"Siapapun yang mampu memanjangkan ghurrah (penyiramannya) 
maka lakukanlah. ." itu dari sabda Nabi SAW. atau ucapan 
AbuHurairah?" 

al-Hatidz berkata dalam«/-tt//A: "SayatidakmelihatkaJimat ini 
dalarn nwayat Ahmad berasal dari seorang pun di antara sepuluh 
shahabat yang meriwayatkan hadits ini atau perawi yang 
mcriwayatkannya dan Abu Hurairah kecuali Nuaim mi " 

Ihnu Taimiyah berkata: "Kalimat im tidak mungkin berasai dari 
sabda Nabi Sesungguhnya.i^w™/, itu bukan di tangan melainkan di 
wajah (muka) dan memanjaugkannya tidak mungkin Karcna ghurrah 
itu masuk pada kepala, maka memanjangkan dalam hal ini tidak 
mungkin disebul ^AumiA. "Demikian beliau jelaskan dalam Vlam 
<//-Mhhw//7m(VI/316) 

Dalam bab Sunnah-sunnah Wudhu, Mu'alif menyebutkan: 
Berkumurtiga kali, menghirup air dan mcngeluarkannya dengan 
hidungtiga kali." 

Saya berkata: Jika yang dimaksud di atas oleh muahladalah 
tatsltts (penigakaban), maka dapat ditenrna. Tetapi jika yang 
dimaksudkannya adalah penyebutan asal sebagaimana yang lampak 
maka dilolak, karena bcrtentangan dengan substansi petintah yang 
lcrkandung dalam hadits-hadits yang beliau sebutkan di mana 
mcnunjukkan hukum wajib. 

Karena ttu dalam as-Satl al-Jamir (1/81) asy-Syaukam berkata: 
"Saya berkata: Pernyataan w^/Aadalah yang benar sebagaimana 
Allah SWT. -dalam kitab Nya yang Mulia- telah memerintahkan 
membasuh muka, sedangkan berkumur (madhmadhah) dan menghirup 
air dengan hidung (istimyaq) itu bagian dari muka. Nabi melakukannya 
pada setiap kali berwudhu. Semua perawi hadits 'wudhu' telah 
menceritakan dan menerangkan cara wudhu Nabi serta 
memberitahukan bahwa penntah membasuh muka dalam Qur'an 
termasuk di daiamnya adalah perintah berkumur dan istinsyaq, selain 
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disebutkan pula perintah itu dalam hadits-hadits shahih" Kemudian 
asy-Syaukani menyebutkan hadits Luqaith bin Sabirah. 

Penjelasan di atas juga beliau terapkan pada masalah menyela- 
nyela jenggot (no. 6), itulah yangbenar, maka seyogyanya menyela- 
nyela jarijuga ada perintah dariNabi SAW. 

Say a berkata (mengomentari pemyataan al-Hafidz): Kalimat ini 
tidak saya ceritakan dari riwayat di atas. Imam Ahmad (11/262) 
meriwayatkannya meialui jalur periwayatan Laits bin Ka'ab dari 
Abu Hurairah secara marfu' kecuali Laits, yaitu Ibnu Abi Sulaim, 
dia lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah atas riwayatnya yang 
berdin sendiri. Bagaimana bila ia menyelisihi (riwayat-riwayat 
yanglainnya)? 

Mu'alif berkata pada no. T3: 

"Dari Abu Zar'ah sesuagguhnya Abu Hurairah mengajak 
bewudhu, lalu dia berwudhu dengan membasuh kedua lengannya 
h/ngga melewati siku. Ketika membasuh kedua kakinya, dia 
meiewatkan mata kaki sampai kedua tumitnya (inisalah cetak, 
yang benar: kedua kaki (antara lutut hingga mata kaki -pent)) " 
H.R. Ahmad dan Bukhari-Mnsliro. 

Saya berkata: Di datam perkataan mu'alif tersebut ada 
dua (2) catatan: 

Pertama : Matannya dan Ahmad (11/232) seharusnya adapenjelasan. 
Sanadnya shahth dari riwayat Bukhari-Muslim. 

Krdua : Muslim tidak meriwayatkannya dan Abu Zar'ah. Maka 
tidak benar penisbatan hadits kepadanya. Tetapi 
dinwayatkan secara ringkas olehnya melalui jalur 
Abu Hazim dari Abu Hurairah, dan melalui jalur Nu'aim 
bin al-Majmar dari Abu Hurairah juga dengan nwayat 
yang lebih sempuma. Redaksinya adalah: 
"Kemudian ia membasuh tangan kanannya hingga sampaipada 
lengan bagian atas, kemudian tangan kirinya hingga sampat 
pada lengan bagian atas pula, kemudian mengusap kepalanya, 
membasuh kaki kanannya hingga sampai ke kaki dan membasuh 
kaki kirinya hingga sampaike kaki (pula), kemudian ia berkata: 
Beginiiah saya melihat Rasulullah berwudhu. Ia berkata: 
Rasuluilah bersabda: "Kamu semua bersinar muka, tangandan 
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kakipada hari Kiamat nanti karena menyempumakan wudhu 
Maka barangsiapayang mampu ....dst. "" 

.i / ^ 8 i nilah i A 1 bU AWanah me ™vatkannya dalam Skahih-an 
243) ' teta P' behau tldak menjelaskan marru'nya kahmat terakhir 
sampaitepadaNabiSAW. WaAJlahu Alam. 

W n^fv mengenai doa < no - 15 >: Mcngenai doa-doa 

hadits Abu Musaal-Asy'ari, iabcrkata: 

t >1 iG,ia £| ii J^L^ ^f )} 

^ U t--w y # i' :J>_. : 

^ -^- !ij : 'JjJ 'J J 

«"• ^ _0'>/ : Jli tUT . Ij6J 
''.V»™ ^^ fl „„,//,„ fc7WW& RasaMhh kemudian 

bctumberwudhu, taiu saya mendcngarbeliaubcrdoa, membaca- 
Ya Altah! Ampunilab dosaku, lapangkantah rumahku dan 
bcrkahdah rczckikn. » Sara berkata: "Ya Rasututlah! Saya 
niendengarAnda berdoa begini dan begini. » Heliau berianra: 
Apakah ntcreka mcnmggalkan sesuatu?" "[ l.R. an-Nasai dan 
Ibnu as-Sunni dengan sanad shahih. 

Saya bcrkata: Atas perkataan mu Wini ada banyak knt.kan 
□ari saya. 

Pertama : Hadits ini bukan termasukbacaan-bacaan wudhu tetap, 
bacaan-bacaan shalat, berdasarkan nwayat Imam Ahrnad 
dalam ulMusnad dan anaknya, AbduUah, dalam Tawa id- 
nya, melalui jalur Abdullah bin Muhammad bm Abj 
Syaibah, ia berkata: teiah mencentakan kepada kami 
Mu-tamir bin Sulaiman dan Abbad bin Abbad dari Abu 
Mujhz dari Abu Musa secara singkat dengan redaksi yang 
dmngkas: "Maka beliau berwudhu dan shalat ialu 
membaca: "Allahumma...dst". 
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DtiamAmalihiJiIAdzkar, al-Hafidzberkata: "ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam al-Kabir dari Musaddad, Arim 
dan al-Muqaddami semuanya dari Mu'tamir. Beliau 
menemukan riwayat mereka berbunyi: "Maka beliau 
berwudhu kemudian shalat, lalu mengucapkan: Ini 
penjelasan Ibnu as-Sunni yang mengatakan: "Bab 
mengenai Bacaan setelah wudhu" di mana beliau 
menegaskan bahwa beliau membacanya setelah shalat dan 
kemungkinan dibaca antara wudhu dan shalat. " 



Kedua : Mu'alif menisbatkan hadits ini kepada an-Nasa i secara 



mutlak sehingga menimbulkan dugaan bahwa hadits ini 
berada dalam Sunan-nya karena begitulah yang dipahami 
oleh orang-orang yang mempelajari as-Sunnah. Padahal an- 
Nasai tidak meriwayatkannya dalam as-Sunan tetapi 
dalam (kitab) Amal al-Yaum wa aLLailah, sebagaimana 
dijelaskan olch an-Nawawi dalam al-Adzkar (hlm. 38). 
Maka, seharusnya mu'alif menjelaskannya scpcrti itu, 
apalagi beliau dalam bab ini banyak mcngutip pcndapat 
an-Nawawi meskipun tidak dinyalakannya! 
Kemudian saya melihatnya dalam Amal al-Yaum wa 
ahLuilah karya an-Nasa" i ( 1 72/80). Beliau menjabarkannya 
seperti uraian Ibnu as-Sunni dalam kitabnya (7) 
Salahpaham seperti miseringsckalimu'aliflakukan dan 
karena sesuatu hal saya jarang sekali mengingatkan beliau, 
karena (saya rasa) tidak ada manfaat yang berarti. 



Ketiga : Menshahihkan sanad haditsbersama an-Nawawi! Padahal 
kenyataan hadits tidak demikian. Hadits ini dha'if, karena 
terputusnya sanad antara Abu Mujliz dan Abu Musa 
seperti akan dijelaskan nanti, an-Nawawi dan pengikutnya 
tidak menyadari hal itu, karena melihat dhahirnya sanad 
di mana semua perawmya terpercaya. 

al-Hafidz Ibnu Hajar dalam al-Amaliberkata 

"Adapun penetapan keshahihan sanad oleh Syaikh (yakni Imam 
Nawawi) ada beberapa catatan di dalamnya, seperti: Abu Mujliz tidak 
pernah bertemu Samurah bin Jundub atau Imran bin Hushain, menurut 
perkataan Ibnu al-Madini, keduanya datang setelah Abu Musa, 
mengenai mendengarnya Abu Mujliz dari Abu Musa juga 
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dipertanyakan. Dan kebiasaannya (Abu Mujliz) adalah menwayatkan 
hadits secara mursal dari orang yang la temui. "! 22) 

Saya menemukan cacat lam dalam hadits ini yaitu kemauqufan 
hadits ihnu Abi Syaibah menwayatkannya dalam al-Mushannaf 
( I / 29 /) mclalui jalur Abu Burdah, ja berkata: 

"Kctika scteai shalat, Abu Musa membaca: "Ya Allah! Ampumlah 

dosaku, mudahkanlah urusanku dan berkahilah rezekiku. " Sanad 

hridits ini shahih. 

Fni dahl pcnentu bahwa asal hadits itu maugu/dan tidak sah 
kcmariuannya. Dan jika sah pun, bacaan di atas adalah bacaan (dzikir) 
shalat. 

Mu'alif lalai atas ^negasan yangdisandarkan kvpddii Zad al Maad, 
di mana behau mcnyatakan dengan mengikut. pendapat Nawawi 
bahwa sanadnya shahih, kcmudian herkomcntar lcrhadap pcnulis 
/.adai-Ma Wyang menyebutkan hadits m. dalam kelompok doa-doa 
shalat dcngan mengatakan: "Dan kami tidak mehhat ada orang vang 
menuturkannya dalam kelompokdoa-doashalai scperti yangdituturkan 
ol tr h mu s h a nn i f ( pcngarang) ! ! " 

Betul, doa dalam hadits ini mempunyai hadils pendukung lain 
yang saya cantumkan dalam Chayah alMaram (hlm. 85). Tctapidoa 
ini dengan sifatnya yang mutlak (tidak khusus uniuk shalat atau 
wudhu) adalah hasan (ba.k) Karena ,tu saya mencantumkannva 
dalam Shaluh al-Janu ( 1 276) dan scbagian tcman-tcman mclalaikan 
hal ini, sehingga mengclompokkannya d.Uambacaan bacaan shalal atau 
dalam hacaan hacaan wudhu saya ragu-ragu . Risalahnya tidak perlu 
saya panjang-panjaiigkan sekarang. 

Mu'alif berkata pada no. 16: Adapun doa: 

• ' Ya AHahl Jadikanlali aku termasuk orattg-orangyang bcrtobat 
danjadikanlah aku termasuk orang-orang yang menyucikan 
diri f "adalah riwayat at-1 irmidsi, ia berkata mengenai hadits 



Saya nuk.l dari k.Uib Tuh/hh a/ AI, lul lU.ukat.l Athkar k H , a „«a n as-Suyulh, 

".^^ n, " nllskrl P Van R terdupat pada aJ-Makt«b«h 
«1- Wbaidiyah di Damaskus 
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ini: ''Sanadnyamengandungkegoncangan (idhthirab), maka 
banyaktidak sahnya." 

Sayaberkata: Pernyataan ini menimbulkan praduga bahwa doa 
ini hanya ada dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan 
menggolongkan dalam hadits mudhtharib. Kenyataannya hadits ini 
berasal dari 'Umar riwayat Muslim dan yang lainnya. Mu'alif 
menyebutnya sebelum pernyataan di atas. Begitu juga pernyataan 
mengenai riwayat at-Tirmidzi yang menambahkan doa ini seteiah 
bacaan tahlil lalu menggolongkannya dalam hadits mudhtharib 
sebagaimana dinukil oleh mu'alif. Doa ini oleh mu'alifbukan dimaksud 
sebagai tambahan, tetapi sebagai hadits secara keseluruhan. Dengan 
uu berarti mu'alif menyampaikan dua kutipan yang bertolakbelakang: 
penshahihan hadits oleh Muslun dan pendha'ifannya oleh at Tnmid/.i, 
kemudian mu'alif tidak merajihkan salah satunya. 

Yang benar, hadits ini adalah shahih. Kemudhthanban 
(kegoncangan) yang dimaksud di atas bukanlah kemudhthariban yang 
menyebabkan dicelanya hadits. Tidak cukup waktu uniuk menjelaskan 
masalah tcrsebut di sini Barangsiapa yang mgin meyakinkan 
pernyataan saya, silakan merujuk komentar Ustadz Syaikh Ahmad 
Muhammad Syakir terhadap at-Tirmidzi (1/77-83). Behau telah 
menghimpun semua jalur-jalur periwayatan hadits ini dan menerangkan 
bahwa di dalamnya tidak ada unsurkemudhthariban. 

Jika dinyatakan: Kami telah mengenal bahwa hadits ini shahih. 
Telapi bagaimana perihal sanad tambahan tersebut menurut 
al-Tirmidzi? 

Saya berkata: Sanadnya shahth Semua perawinya tsiaah 
(terpercaya), perawi-perawi kepada Muslim, selain Ja'far bin 
Muhammad bin Imranat-Taghalubi, guru at-Tirmidzi, dia jujur seperti 
dikalakan Abu Hatim. Kemudian tambahan ini didukung oleh 
hadits-hadits dari Tsauban menurut Ibnu as-Sunm (no. 30), Ibnu Umar 
dan Anas seperti disebutkan oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan (I/78). 
Oleh sebab itu Ibnu al-Qayyim dalam ZadaUMa'ad(\/69) meyakini 
kebenaran hadits tersebut berikut tambahannya dari Nabi SAW. 

Mo'aIif berkata mengenai hadits martu' dari Abu Sa'id 
al-Khudri: 

(( £i . . . ^ii ^K^L : JUi (iy 'Ja y 
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"Barangsiapa berwudhu maka bacalah: Subhanakallahumma 
(Maha SuciEagkau Ya AJJah). . . dst. "H.R. ath-Thabrani dalam 
a/-Ausath, para perawinya adalah perawi-perawi hadits shahih. 
Sedangkan matan dari ath-Thabrani. Juga diri wayatkan oleh 
an-Nasa i dan pada akhir hadits beliaa berkata: "Ditutup dengan 
ucapan...." 

Saja berkata: Pernyataan mu'alif tersebutmengandungbanyak 
kesalahan. 

Pertama : Mu'alif menisbatkan hadits kepada an-Nasa'i secara 
mutlak. Ini menimbulkan prasangka bahwa hadits iini ada 
dalam as-Sunan. Padahal tidak demikian. an-Nasa 1 
meriwayatkannya dalam Amalal-Yaum wa al-Lailah seperti 
yang dilakukan an-Nawawi, al-Hafidz al-Mizzi dalam 
at-TuhJah (III/447)dan al-Asqalani (pada no 81 dan 82), 
di mana mereka memben penjelasan. Adapun pemsbatan 
hadits oleh Ibnul Qayyim dalam Az-'/.ad kepada 
Sunan an-Nasat adalah kekeliruan murni yang tidak 
disadari oleh mw'(j///^(komentator), kemudian mel<ikukan 
kesalahan besar dalam melakukan penelusuran kembah 
perawi-perawmya (takhrij) dan tidak menishatkannya 
kecuali kepada Ibnu as-Sunni dengan sanad yang lemah! 

Kedua : Mengenai hadits marju' ini, an-Nasa i mengatakan: 
"Ini salah, yang benar adalah hadits mauquf~." 
Maka dari itu seharusnya mu'alif kettka menukilnya dan 
an-Nasa iada keniatan melaksanakan amanat, kemudian 
merespon ralat an-Nasa'i di atas seperti apa yang dilakukan 
al-Hafidz terhadap hadits yangdihukumi marju' ini. karena 
ini bukan semata-mata pendapat pribadi, apalagi melalui 
jalur-jalur periwayatan lain hadits ini dmyatakan marju 
seperti dijelaskan dalam ash-Shahihah (2333) 

Ketiga : Takhrij hadits di atas adalah dari riwayat ath-Thabrani 
Mu'alif menukilnya dari kitab at-Targhib (I/ 105) karya 
al-Mundziri, di mana pada akhir hadits behau menyatakan 
"Kemauqufan haditsjatuh pada Abu Sa'id " Begitu juga 
yang dikatakan al-Haitsami dalam Majma' az-Zawa'id 
(1/239). 

Saya sampaikan jawabannya seperti yang baru saja berlalu 
(seharusnya mu'alif ada keniatan melaksanakan 
amanat -pent.). 

106 3ab: Sutmah sumah Wudhu 



Sekitar masalah hadits ini ada sebagian ulama melakukan 
kesalahan ganjil. Saya tidak akan menguraikan panjang lebar di sini. 
Uraiannya ada pada sumber yang telah lalu. Aliah-lah Dzat Yang 
Memberi Petunjuk. 

Mu'alif berkata: "Dan yang lain, sepertt memperhatikan ujung 
mata dan kerut wajah, menggerakkan cincin serta mengusap leher, 
tidak perlu kami sebutkan hadits-haditsnya tidak sampai pada tingkat 
shahih, meskipun mungkin dilakukan untuk kesempurnaan bersuci." 

Sayaberkata: Secara syari'at, leherbukan bagian anggota wudhu, 
berbeda dengan bagian-bagian yang telah disebutkan sebelumnya Oleh 
sebab itu, saya berpendapat tidak boleh mengusapnya dalam wudhu, 
kecuali ada dalil tertentu yang dijadikan hujjah. Namun dalil itu 
seperti isyarat mu'alif tidak ada Berbeda dengan masalah 
menggerakkancincin, ini harus diiakukan jika cmcui itu sempit. Allah- 
Iah Pemilikpetunjuk.D 
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BAB: HAL-HALYANG MEMBATALKAN WUDHU 




u'alif berkata kctika menghitung hal-hal yang 
membatalkan (wudhu) tcrsebut: "4-5-6 - mani, madzi 
dan wadi berdasarkan pernyataan Tbnu Abbas: 



"Mani itu menyebabkan mandi. Adapun madzi dan wadibeliau 
herkata; Basuhlah kemaluanmu dan berwudhulah seperti 
wudhunw untuk shalat. "\ ladits riwayat al-Baihaqi dalam as- 
Sunan." 

Sayabcrkata: Ini hadits muuquf<idn menjadikannya scbagai dalil 
padahal diperselisihkan kclayakannya sebagai hu/jah adalah 
menimbulkan anggapanbahwa bcrkaitan dengan masalah scbagian haJ- 
hal yang mcmbatalkan wudhu yang ditunjukkan oleh hadits mauquf 
ini scsungguhnya tidak ada hadits marju' yang mcnunjukkannya. 
Padalah mcstinya tidak dcmikian. Mengenai madzi banyak hadils 
membicarakannya, dan yang paling tcrkcnal adalah hadits dan Ali bin 
Abi Thalib, ia bcrkala: 

"Suya malu bertanya kepada Rasulutlah SA W. tentang madzi, karena 
(kedudukan) Fatimah. Maka saya menyuruh seseorang 
menanyakannya. Maka Nabi bersabda: "Karenanya wajib wudhu. "" 
H.R Bukhan-Muslimdanyanglainnya Haditsini ditakhrij dalam 
Shahih Abu Daud (200) dan al-lrwa ' (108). 
Mu'alif bcrkata mengenai tidur nyenyak: " Jika scseorang yang 
tidur itu duduk dengan menekan pada bumi tempat daduknya, maka 
wudhunya tidak batal. Hal ini dijelaskan oleh hadits dari Anas, ia 
berkata: 

"Para shahabat Rasulullah SAW sedang menunggu shalat 'isya ' 
yang diakhirkan hingga kepala-kepala mereka terkulai (karena 



108 Bab. Hal-hal yang Mtmbatolkan ... 



http://kampungsunnah.wordpress.com 
kantuk -pent.). Kemudian mereka mendhikan sbalatdan tidak 
berwudhu. "H.R. Syafi'i, Muslim, Abu Daud dan at-Tirtnidzi. 
Riwayatat-TijTnidzimeIaluijalurSyu'bahberi>unyi: 
"Saya melihatpara shahabat Nabi dibangunkan untuk shalat, 
hingga saya mendcngar dengkuran salah satu dari mereka. 
Kemudian mereka berdiri me/aksanakan shalat dan tidak 
berwndhu Iagi. "Ibnu al-Mubarak berkata: Ini menorut kami, 
mereka dalam keadaan duduk." 

Saya berkata: Dalam al-Fath (1/251) al-Hafidz menyebutkan 
pernyataan Ibnu al-Mubarak ini, kemudian menjawabnya: "Tetapi 
disebutkan dalam Musnad al-Bazzar dengan sanad yang shahih dan 
hadits ini: 

"Kemudtan mereka meletakkan lambung mereka dan di antara mereka 
adayang tcrtidur, kemudtan bangun untuk melaksanakan shalut . 
Saya berkata: Juga dalam Masa tl al Imam Ahmad (hlm 318), 
Abu Daud meriwayatkannya sebagai berikut: 

"Para shahabat Nabt meletakkan lambung mcreka, maka tertidurlah. 
Dt atttara mereka ada yang berwudhu dan ada pula yang tidak 
berwudhu "Sanadnya shahih dalam nwayat Bukhari-Muslim 
Bunyi khabar(lafadz) yang ini berbeda dtngan yang pertania. 
"Kiyala-kepala mereka terkulai (karena kantuk -pcnt )"{\m menimhulkan 
dugaan posisi duduk sebagaimana dikatakan Ibnu al-Mubarak). I ladits 
dengan redaksi pertama im hisa disehut hadits mudhthanb sehmgga ia 
gugur untuk dijadikan dalil Alau ditempuh jalan penyatuan dua versi 
ini, maka dapat dmyatakan: "Sebagtan para shahabat ada vang duduk 
dan ada pula dan mereka yang berbaring. Di antara mereka ada vang 
berwudhu (lagt) dan ada pula yang tidak berwudhu" (Inilah yang lehih 
dekat). Dan pada saat itu hadits tersebut menjadi dalil bagi orang yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya secara mutlak tidur tidak 
membatalkan wudhu. Hadits tersebut shahih. (diriwayatkan) dari 
Abu Musa al-Asy'an, Tbnu Umar dan Ibnu Musayyab, sebagaimana 
tersebut dalam a\-Fath Hadits dalam versi lain tidak mungkin 
dinisbatkan kepada orang yang ttdur dengan menekankan ke bumi 
tempat duduknya, karena akan menyeltsihi hadits nwayat Sharwan 
bin Assal yang termaktub dalam kitab berbunyi: "Tetapi karena buang 
air besar, buang airkecil dan tidur " Yang menunjukkan bahwa tidur secara 
mutlak membatalkan wudhu seperti halnya: buang airbesar dan kecil. 
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Ini jelas lebih unggul dari hadits Anas di atas, karena marju' 
(terangkat) sampai ke Nabi SAW. Sedangkan hadits Anas tidak 
demikian, mungkin terjadi sebelum diwajibkannya wudhu (lagi) karena 
tidur. 

Yang benar ialah bahwa tidur secara mutlak membatalkan 
(wudhu) dan tidak ada dalil yang menafsm makna spesifik (mutlak) 
bagi hadits Shafwan, tetapi justru didukung oleh hadits marju Ati r.a.: 

(( fi ^li Zj\ }) 

"Ikatan dubur itu adalah kedua mata. Sehingga harangsiapa yane 
tertidur, maka berwudhulah. " 

Sanadnya, kata al-Mundzin, an-Nawawi dan Ibnu ash-Shalah, 
hasan dan saya telah menjclaskannya dalam Shahih Ahu Oaud 
(no. 198). Nabi telah menyuruh sctiap orang yang tertidur untuk 
berwudhu. 

Keumuman makna hadits mi sebagaimana dugaan sebagian 
orang- tidak dapat diruntuhkan nleh pernyataan bahwa hadits tcrsebut 
mengisyaratkan tidak batalnya wudhu oleh t.dur itu sendin Akan letapi 
(batalnya wudhu)olch dugaan keluarnya scsuatudari(tubuh)scseorang 
dalam keadaan sepcrti itu (tidur) Kami mcnyatakan: Jika pertnlahnya 
demikian, maka beraili Nabi menyuruh berwudhu kcpada setiap orang 
yangtidur, meskipun dalam posisi duduk dcngan kokoh Scba^aimana 
behau beritahukan bahwa kcdua mata ilu ikalan dubur, maka apabila 
kedua mata itu tcrtidur, lepaslah ikatan iiu (Sebagaimana tcrtera dalam 
hadits lam). Orang yangtertidur dalam pnsis. duduk kokoh lerkadang 
lepas ikatannya, seperti: saat ia bergoyang (mirmg) kc kanan atau kc 
kin. Maka terkandunglah hikmah dipcnntahkannya berwudhu atas 
setiap orang yangtertidur. AUahu A'lam. 

Pilihan kami ini adalah madzhab Ibnu Hazm yang juga dipihh 
oleh Abu 'Ubaid al Qasim bin Sallam dalam sebuah kisah tlnmtah 
(umk) yang dicentakan oleh Ibnu Abd al-Bar, dalam Syarh 
al-Muwaththa \\/\\ 7/2). Behau berkata: 

"Saya pernah berfatwa bahwa orang yang tertidur dalam posisi 
duduktidakperlu berwudhu kecuali jika ia bersandar pada lambung, 
hmgga seorang lelaki (duduk di sebelahku) pada hari jum'at, Ialu ia 
tertidur, kemudian keluarlah angin darinya' Saya berkata: "Berdin lalu 
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berwudhulah! " Orang itu menjawab: "Saya tidak tidur. " Saya berkata. 
"Benar, tetapi anda telah mengeluarkan angin yang membatalkan 
wudhu." Kemudian ia bersumpah demi Allah, bahwa angin itu bukan 
keluar dari dirinya. "Tetapi dari anda," katanya kepadaku. Maka saya 
tinggalkan keyakinan tentang tidurnya orang yang duduk dan menjaga 
jangan sampai tertidur atau kacaunya kesadaran hati. " 

ManfaatPenting 

Dalam Gharibal-Hadits{l2/T), al-Khaththabi berkata: "Tidur ilu 
pada hakekatnya pinsan (rasa tidak sadar) berat yang menyerang hati 
dan menghalanginya dari mengenali hal-hal dhahir, Adapun orang yang 
mengantuk adalah orang yang diliputi rasa berat sehingga 
menghalanginya dari mengenali hal-hal yang batin. " 

Dengan mengetahui perbedaan antara lidur dan kantuk ini 
hilanglah kemusykilan-kemusykilan yang banyak riu dan menjadi 
mantaplah suatu pernyataan, bahwa tidur itu membatalkan (wudhu) 
secara mullak. Di sini pena asy-Syaukani dalam as -Sail al-Jarrar tdah 
menyimpang dan yangbenar. Namun setelah menyalakan dengan baik 
pendapatnya ini, behau menyusulkannya deiman pernyataannya 
(1/96): 

" Tetapi ada hadits-hadits yang menetapkan tidak batalnya wudhu 
karena tidur kecuali dari orang yang tertidur dengan posisi berbaring. 
Hadits hadits ini saling menguatkan satu dcngan yang lainnya, 
scbagaimana tclah saya jelaskan dalam syaiah ul-Muntaqa. Maka 
hadits-hadits ini membatas! pengertian yangbcrsifat mutlakdanhadils 
mengenai membatalkannya tidur. Jadi, lidaklah tidur itu mcmbatalkan 
kecuahdari orang yangtertidurdalam posisi berbanng." 

Jika merujuk syarah di atas, anda akan mendapatkan tiga hadits 
disebutkandisana. 

Pertama : Darilbnu Abbas: 

"Tidaklah wajib wudhu bagi orang yang UrtiJur dalam posisi sujud... " 
Ini dilemahkan oleh banyak para imam. al-Baihaqi menyatakan: 
Semua imam hadits mengingkari Abu Khalid ad-Dallani. 
ad-Dallani ini telah diupayakan untuk dikuatkan oleh pemyataan 
Adz-Dzhahabi dalam al-Ma 'm: Terkenal dan hasan haditsnya. 
Tidak samar lagi bagi orang yang mengerti ilmu hadits bahwa 
pernyataan seperti di atas, meskipun bisa diterima, tidak akan memberi 
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kekuatan kepada suatu hadits. Fenomena ini -sebagaimana telah 
dijelaskan- sepakat diingkari oleh para ahli hadits terdahulu. Mengenai 
ad-Dal)ani ini al-Hafidz mengatakan: "Jujur tetapi sering melakukan 
kesalahan dan ia menwayatkan hadits mudattas" 

Adz-Dzahabi sendiri menyebutkan sekaligus menguraikan hadits 
ini dalam a/-Mza«mengenai hal-hal yangbeliau ingkan. Lalu bagaimana 
dapat diterima suatu hadits yang sanadnya terkena tiga cacat lain yang 
telah saya jclaskan dalam kitab saya Dha'if Abu Daud (25), 
asy-Syaukani seteJah menyebutnya sebagai hadits mauquf\ A \u beliau 
melewatinya. 

Kedua : Hadits marfu' dan Ibnu Umar asy-Syaukani berkata: 
"Di dalamnya ada Mahdi bin Hilal, ia dicungai 
mcnwayatkan hadits maudhu' , Umarbm 1 larun ai-Balkhi 
ditinggal dan Muqatil bin Sulaiman dicurigai. 

Kehga : Hadits marfu\Un Hud/.aifah. aI-Baihaqi berkata: "Hadils 
mi hanya dirwayatkan oleh Bahz bin Kunai/, ia ditinggal 
dan tidak bisa dijadikan hujjah" 
Hadits hadits di atas ini sangat lemah Teknik j>enggabungan lidak 

dapat mengatasi kelemahan masing-masing hadits, sebiigaimiina 

dikelahui dan penjelasan asy-Syaukani dan yanghinnya Saya tidak 

tahu siapa yang mampu berbeda pendapat. 

Mu'alif bcrkata pada nu. 4: "Mad/hab Hanafi bcrpendapat 
bahwa mcnyenluh kemalnan (dzakar) tidak mcmbatalkan wudhu 
berdasarkan hadits Thalq: 

(( ^La LjJ ;JUi U'£i>')\ <l1* 

"Adaseseorangbertanyakepada NabiSA W. tentang seorang 
takilaki yang menyentuh kemaluannya: "Apakah ia wajib 
wudhu?" Nabimenjawab: "Tidak, itubagiandarikamu. "H.R. 
Lima perawi dan dishahihkan oleh Tbnu Hibban. 
Saya berkata; Sabda Nabi: "Itu bagtan dari kamu" ada isyarat 
bahwa menyentuh yang tidak mewajibkan wudhu ialah menyentuh 
yang tidak disertai nafsu. Dalam kondisi seperti ini sentuhan dapat 
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disamakan dengan menyentuh anggota tubuh yang lain. Berbeda 
dengan sentuhan yang disertai nafsu. Ini tidak bisa disamakan dengan 
menyentuh anggota tubuh yang Iain, yang biasanya tidak disertai nafsu. 
Ini masalah yang jelas -sebagaimana anda tahu- maka hadits di atas 
bukan dasar dalil bagi madzhab Hanafi yang menyatakan tidak 
batalnya wudhu karena menyentuh mi secara mutlak, tetapi dalil bagi 
pendapat yang menyatakan bahwa menyentuh tanpa disertai nafsu 
tidak membatalkan. Adapun menyentuh dengan nafsu membatalkan 
berdasarkan hadits Basrah. Dengan ini berarti kedua hadits ini dapat 
dikompromikan sebagai jalur yang dipihh oleh Syaikh ahlslam Ibnu 
Taimiyah dalam sebagian karya-karyanya yang saya sebutkan Altahu 
AlamO 
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BAB: HAJ^-HAL YANG TIDAK MEMBATALKAN 
WUDHU 



Mu'alif bcrkala kclika mcnghitnng hal-hal yang (idak 
mcmbatalkanwudhu: "Makandagingonta. Inipcndapat 
empat khalifahdanbanyakdari para shahabat dan tabPin, 
tclapi haditsnya shnhih ada pcrintah bcrwudhu karcna hal-hal 
di atas." 

Kcmudian mu'alif mcnycbutkan hadits dari Jabir bin Saimirah 
dan al-Barra' bin 'Azib. Setclah itu bcliau berkata: "Ibnu Khuzaimah 
bcrkata: "Saya tidak mclihat ada bcda pcndapat antara ulama ahli 
hadits mcngcnai kcshahihan berita (khabar) dipandang dari sisi 
pcngutipan, karcna kcjujuran para pcngulipnya. an-Nawawi berkala: 
Madzhab ini lcbih kuat dalilnya, mcskipun mayuriias (idak 
scpendapat." Selcsai. Tctapi dinyatakan: "Hagaimanahadits.labir 
danal-Barra ini menjadi samarbagi al-Khulafa' ar-Rasyidin dan 
mayoritas shahabal dan tabi in? 

Sayabcrkata: Pertanyaan di atas lidak ada manlaatnya jika nm'alif 
sudah mcngakui keshahihan hadils dai i Nabi Hadits yang shnhih. ini 
tidak boleh diabaikanbetapapun besar jumiah dan tinggi derajal para 
penentangnya. Sesungguhnya hadits Rasul letap sah dengan sendinnya 
bukan karena diamalkan orang lain sesudah behau, sebagaimana 
dinyatakan Syafi'i dalam "mukaddimah": Pedoman Keempat belas 
yang telah lalu. 

Saya menjadi heran oleh pernyataan mu'alif yang tidak sesuai 
sedikitpun dengan tujuan diluhsnya karya beliau ini, yaitu menyatukan 
kaum muslimin di atas dasar Kitab (al-Qur'an) dan as-Sunnah, dan 
memberantas perselisihan dan bid'ah tanatisme madzhab, sebagaimana 
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beliau cantumkan dalam "mukadimah" karyanya. Tetapi justru 
pemyataan beliau di atas merupakan dukungan praktls bagi orang-orang 
yang taklid yang menolak hadits-hadits Rasul demi kepatuhan kepada 
pemimpin-pemimpin mereka.' 23 ' 

Saya berkata: Ini berdasarkan perkiraan bahwa menyelisihi hadits 
yang disebutkan mu'alif ini benar dilakukan oleh al-Khulafa' 
ar-Rasyidin. Jika tidak, saya bertanya: "Lalu mana sanad yang shahih 
dari mereka?" Inilah paling tidak yang harus dilakukan oleh orang yang 
ingin menolak salah satu hadits dari Nabi karena bertentangan dengan 
hadits-hadits yang lain. 

Mu'alif tidak memilih dalil atau sandaran bagi pendapat yang 
beliau tetapkan kecuali hanya bersandar kepada apa yang disebutkan 
oleh an-Nawawi dalam Syarah Muslim: 

"Mayoritas (ulama) memilih wudhu tidak batal karena (yakm 
makan daging onta). Pendapat ini di antaranya dipilih oleh empat 
al-Khulafa' ar-Rasyidin. " 

Pengakuan ini merupakan kesalahan an-Nawawi Syaikh al-lslam 
telah mengingatkannya. Dalam al-Qawa'id an-Nuramyyah (hlm 9) 
beliau berkata: "Adapun orang yang menukil dari al-Khulala 
ar-Rasyidin dan mayoritas shahabat bahwa mereka lidak bciwudhu 
karcna (makan) daging onta, telah melakukan kesalahan Ini salah 
paham terhadap apa yang la nukil. la menduga mereka t idak bcrwudhu 
karena (makan) daging yang sudah tersentuh api (masak pent ) 
Padahal yang dimaksud ialah bahwa setiap scsuatu yang telah tersentuh 
api, menurut mereka, tidak menyebabkan kewajiban wudhu Petintah 
NabiSAW agarberwudhu karena (makan) dagtng onta bukan karena 
dagingitu telah tersentuh api Sebagaimana dinyatakan, misalnya: Fulan 
tidak berwudhu karena menyentuh kemaluan. tetapi ia bcrwudhu 
karena keluar madzi. " 

Saya bcrkata: Pcnjelasan Ibnu Taimiyah telah didukung oleh 
ath-Thahawi(I/41)dan al-Baihaqi(l/ 157). Keduanya meriwayatkan 
dari Jabir bin AbduIIah r.a bahwa Abu Bakar as Shiddiq dan 
'Umar bin al-Khaththab pernah makan roti dan daging kemudian 
keduanya shalat dan tidak berwudhu (lagi). ath-Thahawi dan al-Baihaqi 



Kemudian aaya mehhat mii' 8 ]if -nemoga Allah membennyi. balaBHii kobi.ikai. 
dalam ediai baru kitabnya (1/55) membuang pertanyaan ini aebagai ren,xm dnri 
komentar kami. Semoga Al!ah memberi pahala kepadanya. 



Bub: Hal-halyang Tidak Membataikan 115 



http://kampungsunnah.wordpress.com 

juga meriwayatkan hadits semisal dari Utsman dan al-Baihaqi 
dari Ali. 

Anda tahu bahwa dalam atsar-atsarmi tidak disebutkan sama sekali 
daging onta, tetapi disebutkannya secara umum. Jika ini dari Nabi 
SAW , tentu ketetapan hukum yang dikandungnya harus juga 
diterapkan pada daging selain onta, untuk mencegah terjadinya 
kontradiksi. Apalagi jika ini bersumber dan selain Nabi, maka 
menerapkan hukum pada selain daging onta adalah lebih merupakan 
keniscayaan. Kogika mi ditempuh untuk menetapkan bahwa praktek 
mcreka sesuai bukan bertentangan dengan syari'at. Karena itu atli 
Thahawi dan al-Baihaqi mencanlumkan atsar-atsat mi dalam bab 
Wudhu karena (makan) sesuatu yang terkena api. a!-Baihaqi udak 
meneantumkannya pada bab Bciwudhu karena (makan)dagingonta 
Beliau inengatakan: "Kami mcriwayatkan dari Ali bui Ahi Thalibdan 
Ibnu Abbas. berwudhu karen.i scsuatu yang kcluar, hukan karcna 
se.su.it 11 vang masuk Kcduany.i mengatakan hal itu dalam masalab 
menmggalkan wudhu karcn.i sesuatu yangdisendih api." 

Kemudiaii al-Bailuup mei lwayaikan dan lbnu Mas'ud bahwa 
bcli.iu m.ik.m dagingonia dan tidak berwudhu dan heikata: "Hadits 
mi munautt '(lerpulus) dan mauauf. 1 ladits seperti ini tidak bisa dijadikan 
.ilasan iintuk menmggalk.m ludils y.mg sah dai i N.ibiSAW 

Saya berkala: Mengenai praktek shab.ibal yangherbeda dengan 
piaktek Nabi. Jahnbiu Samural) r a berkala "Kawi h< nvtu!hu kareiut 
(makaii) Ja£iti£ oiila Jan kami t,J,ik bttwuJliu karcna (tnakan) Ja^in^ 
kambiu^ " H R Ihnu Abi Sy.nbali dalam al Musluinna(\ 1 4fi) dengan 
sanad yang>/w/i///.U 
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BAB: HAL-HAL YANG MENYEBABKAN 
WAJIBNYAWUDHU 




aya berkata: Dalam bab ini, mu'alif menyebutkan hadits: 
"Tidakmcnyentnhal-tyrankecualiorangyangsuti"vAd&xu 
dua jalur periwayatan. 



Kemudian beliau berkata: "Hadits ini menunjukkan larangan 
menyentuh mushaf kecuali bagi orang yang suci. Naroun kata ' thahir* 
(suci) bersifat umum, dapat dhnaksudkan orang yang suci dari hadats 
besar atau orang yang suci dari hadats kecil, atau dimaksudkan orang 
yangberiman atau orang yang di tubuhnya tidak ada najis. Untuk 
menetapkan makna tertentu dibutuhkan i qarinah i (dalil/ indikator). 
Maka hadits di atas bukanlah bukti tekstual (nash) larangan 
menyentuh mushhaf bagi orang yang berhadats kecil." 

Saya berkata: Paragraf mu'alif di atas merupakan ringkasan dan 
uraian asy-Syaukani mengenai hadits terkait dalam Nail ai 'Aulhur 
(1/180-181). lniuraian yang lurustak berdebu kccuali kalimat teratur. 
"Maka hadits di atas bukanlah bukti tekstual larangan menyentuh 
mushhaf bagi orang yang berhadats kecil." Kalimat ini berasal dan 
mu'alif sendiri. Pengertiannya, hadits mi sebagaibukti tekstual larangan 
menyentuh mushhaf bagi orang yang berhadats besar. Pengertian seperti 
ini lidak relevan dengan konteks pembahasan, karena mu'alif 
mengatakan: "Untuk menetapkan niakna tertentu dibutuhkan 'qariwh' 
(indikator) lalu beliau menetapkan larangan ini atas orang yang 
berhadats besar. Mana qarinah-nyal 

Yang lebih mendekati kepada kebenaran ialah -Allahu A'lam 
bahwa yang dimaksud 'thahi/ (orang yang suci) dalam hadits mi ialah 
orang yang beriman, baik ia berhadats besar atau kecil, orang yang 
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sedang haidh atau yang di tubuhnya ada najis, karena ada sabda nabi 
yang disepakati keshahihannya, yaitu; (( ^io^ y& „ 
(orang mukmin itu tidak najis), 

Logikanya, orang musynk lidak diperkenankan menyentuh 
mushhaf 1241 berdasarkan, misalnya: hadits yang disepakati 
keshahihannyapula: 

"(Wrriw; melarang bepcrgian kc negeri musuh dcngan mcmbawa al- 
Qur'an." 

asy-Syaukam dalam karyanya (kitab Nail al-Attthar) yang dahulu 
tciah mengunnkan panjang Icbar masalah irn Ragi yang ingin 
meyakmkan silakan mcrujuknya. 

Kcmudian tcnlang hadiis im, saya iclah mcntakhinnya dalarn 
Irwa' al-Ghalil (123) mcialui banyak jalui pciiwaydlan. Silakan 
mcrujuknya bagi siapa saja yangbcrminal.U 



m Ornng musyrik riihukumi nujis Uihat QS Ht-Tiiuluih: 28) pent 
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BAB: HAL-HAL YANG MENYEBABKAN 
DISUNNAHKANNYA WUDHU 




Valif berkata pada no. 1: "dan dari Ali karamallaliii 
wajhahu, iaberkata 



"Rasulullah SA W. pcrnah kcluardari W.C. , kcmudian bcliau 
mcmbacakan pada kami, makan daging bcrsama kami, dan 
tidakada scsuatupun yang menghalangi beliau dari a1-Qur an, 
ridakj'ugajunub."l\.R. I.ima Pcrawi dan dishahihkan oleh 
at-Tirmidzi dan Ibnu as-Sakan." 

Saya berkata: at-Tirmidzi dikenal kurang hati hati dalam 
mengambil langkah tushhih di kalangan para ulama, sehingga dalam 
penjelasan al-Mizan mengenai Katsir bin Abdullahbin 'Amr bin 'Aut", 
Adz-Dzahabiberkata: "Karena itu para ulama lidak berpegang dengan 
praktek tashhihnya " 

Begitujuga, tashhih Ibnu as-Sakan tidak menentramkan Oleh 
sebab itu, sanad hadits yang ditashhih oleh salah satu dan keduanya 
atau orang-orang yang semisal mereka dalam sikap kekuranghati-hatian 
seperti: Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, harus drwaspadai, sehingga 
orang muslim memperoleh kecermatan dalam memandang keshahihan 
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hadits nabi. Kami telah menemukan banyak ulama yang lebih tinggi 
keilmuannya daripada at-Tirmidzi dan Ibnu as-Sakan yang 
melemahkan (tadh 'if) hadits di atas an-Nawawi berkata: 

"Mayontas ulama berbeda pendapat dengan at-Tirmidzi, mereka 
mendha'itkan hadits ini." 

Dalam Mukhtashar as-Sunan (I / 1 56), aI-Mundzin berkata: 
"Abu Bakar al-Bazzar menyebutkan bahwa tidaklah diriwayatkan 
dari Ali kecuali hadits dari 'Amr bin Murrah dari Abdullah bin Sahmah. 
al-Bukhan menceritakan dari 'Amrbin Murrah; "Abdullah yakni Ibnu 
Salimah rm-nceritakan kepada kann, maka kami mcngenal dan 
mengingkan Dia sudah tua, tidak bisa diikuti haditsnya." Imam Syali'i 
mcnyebutkan hadits ini dan mengatakan: "Ahli hadits tidak 
membcn.irkan hadils ini." al-Baihaqi herkata; "asy-Syafi'i mcragukan 
kehenaran hadits mi karena ada Abdullah bin Salimah al-Kuh yang 
sudah tna diabaikan hadusnya, karcna akalnya sudah agak bcrubah 
dan la meriwayatkan hadits mi setelah usia tua." Syu'bah berkata: 
"al Khaththahi menycbutkan bahwa Imam Ahmad mcndha'itkan 
hadils Ah ini dan mclemahkan Abdullah bin Salimah." 

Maka Syati'i, Ahmad, Baihaqidan Khaththabi tclah melemahkan 
hadits mi. Pcndapal mcreka dilampilkan karcna ada beberapa alasan: 
Pcriama : mereka (yang mendha'iikan hadits tcrkait pent) lebih 

bcrilmu dan lcbih banyak. 
Kedua : mcrcka mcnjelaskan cacat hadits, yailu adanya pcrawi 
hadits yang tclah berubah akalnya dan menceritakannya 
di saat ltu. Im jarli musaftr (celaan dari komeniator 
periwayatan hadits -penl) yangtidak boleh diabaikan 
Kctiga ; hadits ini bertcntangan dcngan hadits dari 'Aisyah r.a , 
di mana la berkata: 

"Rasulullah menyebut Allah pada setiap saatnya " 
H.R. Muslim dan Abu 'Awanah dalam Shahih mereka. Secara 
umum makna hadits ini mencakup saat sedang junub dan di 
luar saat itu, sebagaimana dzikir (menyebut Allah) juga 
mencakup al-Qur an dan yang lainnya. 
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Dulu, saya telah membantah penggunaan hadits ini sebagai hujjah 
oleh mu'alif. Saya beralasan dengan hujjah yang saya sebutkan di sini. 
Kemudian mu'alif menjawab bahwa al-Hafidz telah menilai hasan 
hadits ini. Waktu itu sayajadi heran, bagaunana mu'alif mengutamakan 
penghasanan al Hafidz daripada pendha'ifan para imam, padahal 
penilaian dha'iffan mereka ini relevan dengan kaidah-kaidah ilmu 
hadits, seperti: menolakhadits perawi yangkabur pemahamannya, dan 
yang berubah akalnya sebagaimana telah dijelaskan dalam 
'mukaddimah'. 

Kini, saya kembali mengingatkan adanya fenomena ini kepada 
ustadz yang mulia (mu'alif). Sesungguhnya periwayatan ini bermanfaat 
bagi orang yang beriman.'"' 

Saya telah menambah penjelasan kajian ini dalam al-Im-a (48?). 
Maka, siapapun yangberminat, merujuklah ke sana! 

Mu'alif bcrkata pada no. 6: Telah diriwayatkan dari Ibnu 
'Umar, ia berkata: 

:J^i ^ &\ :J^ y^- jli J. ysy'» » 

"RasuJuIIah bersabda siapapun yang berwudhu dalam keadaan 
suci, maka akan dicatat baginya sepuluh kebaikan. " 
H.R. Abu Daud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 

Saya berkata: Im salah paham atas sikap diamnya at-Tirmidzi 
yang biasanya beliau membicarakan keshahihan dan kedha'ifan hadits- 
dari mengomentan hadits ini Padahal kenyataannya tidak begitu. 
at-Tirmidzi menegaskan kelemahan sanad hadits setelah 
menwayatkannya. Mu'alif terpaksa tidak menyebutkan sanad hadits 
karena merasa cukup mengisyaratkan hadits dengan menwayatkannya 
menggunakan kata-kata 'ruwtyu'. Saya berkata: Ini tidakcukup. Sebab 
kita diperintah berbicara dengan manusia sesuai dengan tingkat 
pemahaman mereka. Aturan periwayatan hadits -yang sudah dikenal 



Lihat halaman pertama dari komentarkomentar ini dan perhatikan komentar 
yang akan datang atas hal-hal yang diharamkan bagi orang yang junub 
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para ahh hadits- sedikit sekali dipahami dan disadari oleh para 
pembaca, sehingga mu'alif sendiri lalai dengan aturan ini ketika 
mengutip beberapa hadits dari at-Targhib karya al-Mundziri dengan 
kata-kata 'ruwiya' kemudianbeliau mengakhiri perayataannya dengan 
"a!-Mundziri diam (tidak menerangkannya)," padahal dengan cara 
penwayatan seperti ini (menggunakan kata-kata Wnv' -pent.) berarti 
al-Mundziri mendha'ifkan hadits tersebut. Jika aturan seperti ini saja 
samar bagi mu'alif apalagi bagi para pembaca karyanya, ditambah 
Iagi behau tidak memperkenalkan istilah-istilah periwayatan hadits 
dalam "mukaddimah" karyanya, seperti yang dilakukan al-Mund/iri 
Saya tclah mengutip penjelasan al Mundziri dalam mukaddimah 
komentar-komentar ini, yakni: "Pcdnman kctigabdas " Merujuklah 
ke sana. Bahkan saya ragu, mu'alif -scperti yangbaru saja saya sebutkan 
dan masalah yang akan datang pada bab Mandi sesudah Memandikan 
Mayat memperhatikan cara periwayatan yang diterapkan al-Mundziri 
dalam mendha'ifkan suatu hadits. 

Hadits di atas disepakati dha 7/oIch para ahli hadits Saya telah 
menyebutkan pernyataan-pernyataan mcrcka mcngenai hal ilu dalam 
kitab saya: Dha'if Sunan Abu ZW(no. 9), seperh al-Mundzni tclah 
menwayatkannya dengan kata-kata 'rumya Dan mu aht telah 
menukilnya dan behau dengan satu huruf. 

Sebagai pelengkap, saya sebutkan bcberapa hal lain yang 
mcnyebabkan disunnahkannya bcrwudhu yang ndak disebutkan olch 
mu'ahl dan saya telah mencamumkannva dalam At, Tsamar 
al-Mustathab fi Fiqh as-Sumiah wa al-Kitab dan dari pad.inya saya 
menukil ringkasannya seperti di bawah ini 

1 Berwudhu setiap kali berhadats. berdasarkan hadits dan Buraidah 
bin al Hushaib, ia berkata: 

J^L. :JUi CTk Uaj t uy % ii [ 

aSji j0\ J\ ivjoJi jj ^ 
iai cJilC lil J^l, : J"*j JUi f^\J\ 

(( • M Sy* j JU* i6o!p 
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"Fada suatu hari RasuMlah keluar pagi-pagi, lalu memanggil Bilal 
serayabertanya: "HaiBilal, denganapakamumendahuiuiakukesorga? 
Kemarin sore saya masuk sorga, tiba-tiba saya mendengar gemercik 
(baju)-mu di depanku?" Bilal menjawab: "Ya Rasuiullah! Aku tidak 
pernah adzan kecualikemudianshalatdua rakaatdan aku tidak pemah 
berhadats kecuali kemudian berwudku waktu itu. "Rasulullah bersabda: 
"Karenaini."" 

Hadits riwayat at-Tirmidzi, al-Hakim dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahih-nya.. Sanadnya shahih menurut Muslim. al-Mundziri hanya 
menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Khuzaimah seorang. Ini suatu 
kelengahan. 

2. Berwudhu karena muntah-muntah, berdasarkan hadits Ma'dan 
bin Abi Thalhah dari Abu ad-Darda 

cJjJLs^ :JUi c^J CiJJi o^Tii cj*J~o juJL^. 

"Rasuiullah SAW permih muntah, kemudian beitau berbuku dan 
berwudhu. Di masjid Damaskus sayu bertemu Tsuubatt datt sava 
menceritakan kejadian itu kcpadanya. la bcrkata "Bemir! Savu 
mengucurkan atr wudhu untuk bcliau " 

Dmwayalkan oleh at-Tirmid/i (I/ 142-143) dan yang lainnya 
dengan sanad shahth Kemudhthanban (kegoncangan) yang terjadi pada 
sanadnya tidak menyebabkan hadits ini cacat (mu7«/). Husain 
al-Mu'alIim menurui pernyataan at-Tirmidzi, Ahmad (lihat Nail 
al-Authar (1/164)) dan komentar Syaikh Ahmad Syakir terhadap 
at-Tirmidzi telah menilai hadits ini /avy/</ (baik). 

Dalam Majmu 'ar-Rasailal-Kubra, Ibnu Taimiyah mencatat anjuran 
berwudhu karena munlah-muntah berdasarkan hadits ini (II 234). 

3. Berwudhu karena membawa mayit, berdasarkan hadits Nabi 
SAW: 
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"Barangsiapa memandikan mayit, maka mandilah dan barangsiapa 
membawanya maka berwudhulah. " 

Hadits ini shahih melalui beberapa jalur periwayatan Sebagian 
shahih dan sebagian lain hasan. Seperti telah saya sebutkan dalam Irwa ' 
al-Ghalil (no. 144)dan dikuatkan nleh Ibnu Qayyim, Ibnui Qaththan. 
Ibnu Hazm dan ai-Hafidz. I .ihat at-Talkhtsh al-Hahir(\\/\ 34). 

Kemudian saya melihat mu'alif berhujjah dengan hadits mi untuk 
menganjurkan mandi bagi orang yang mcmandikan mayit seperli yang 
akan disampaikan pada kitab beliau. Seakan-akan mu'alii' lalai 
menjadikan hadits im sebagai dalil bagi yang lelah saya sebutkan di 
smi □ 
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BAB: MENGUSAP SEPATU KHUF (SELOP) 





VaJif berkata pada no.2: 



"Oari Mughirah bin Syu bah sesungguhnya Rasulullah 
bcrwudhu dan mengusap kcdua kaos kaki dan sandalnya. "II. R. 
Ahmad, Thahawi, IbnuMajah danTirmidzi. Tirmidzibcrkata: 
Hadits hasan-shahih dan Abu Daud mcnyatakan dha>if. 
Saya bcrkata: Ahu Daud dalam Sunun setdah menyampaikan 
hadits iin, hctkata: "Abd ai Kaliman hin Mahdi tidak mencentakan 
hadits ini. schah menuiui infbimasi daii Mughirah, Nahi mengusap 
kcdua sepatu khuf (selnp)nya " 

Saya berkata: Andatahu, Ahu Daud mclcmahkan hadis inibukan 
karcna ada caeat pada sanadnya, lclapi karena berbeda dcngan inibrmasi 
dari Mughirah mcngcnai pengusapan sepatu khuf oieh Nabi Ini sangat 
jelas hagi orang yang herakal bukan cacat yang merusak keshahihan 
hadits, sebab kebenaran pengusapan sepatu khuf oleh Nabi tidak 
menatlkan kebenaran adanya pengusapan kaos kaki dan sandal. Jika 
hadits mi diriwayatkan dari Mughirah oleh perawi yang tsiuah 
(terpercaya) maka wajib ditenma, sebab tidak berbeda dengan hadits 
mengusap sepatu khuf dari Mughirah yang diriwayatkan oleh yang 
lainnya Kenyataannya, para perawi hadits ini semuanya terpercaya 
dan sanadnya shahih dah Bukhari. Dalam al-Imam, Syaikh Taqiyuddin 
ft>nu Daqiq al 'Ied berkata: 
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"Orang yang menshahihkannya -setelah melewati proses 
pentaUilan 26 Abu Qais (perawi hadits dari Hudail}- berpegang hahwa 
nwayat ini tidak berbeda dengan riwayat mayoritas (jumhur). Bahkan 
ia melengkapi apa yang mereka nwayatkan dan tidakbertentangan. 
Apalagi ini jalur periwayat tersendiri melalui Hudail dari Mughirah 
yang tidak disertai oleh riwayat-riwayat masyhur lain. " 

Ini suatu pembahasan tentang hadits sesuai dengan kaidah-kaidah 
ilmu hadits, maka janganlah Anda tertipu oleh kutipan scbagian ulama 
yang mendha'ifkan hadits yang memiliki cacat tidak berarti, 
sebagaimana telah kami jelaskan. Siapapun yang ingin menambah 
keyakman mcngenai hal ini dapat merujuk tahqiq Sunan at-Tirmidzi 
(1 1/ 1 67- 1 68) oleh Ustad/ Ahmad Muhammad Syakir. Jrwa (101) dan 
Shahih Abu Daud (147, 148). 

Mu'alif berkata sctclah mcngutip hadits di atas: "Mengusap 
kedua kaoskaki itulah yangdimaksud, sedangkan mengusapkcdua 
sandal scbagai yang diikutkan." 

Saya berkata: Pemhahasan ini menimbulkan kesan seakan-akan 
mengusap sandal itu tidak boleh. Untuk persepsi mi saya mcngatakan: 
Mengusap sandal sah dipraktekkan Nabi berdasarkan hadits letsendn i 
tanpa menyebut kaos kaki dari Ali bin Abi Thalib. Aus hin Ahu 
Aus at-Tsaqafi dan Ibnu 'Umar Hadits hadits ini dishahihkan oleh 
al-Qaththan seperli disebutkan dalam Syarh Uhtmui Hadits katya 
al-Iraqi (hlm. 12). Saya telah membicarakan sanad sanadnya dalam 
Shahih Sunan Abu Daud (hlm. 1 50- 1 56). 

Hadits hadits ini menunjukkan bolehnya mengusap saudal dan 
jugatelah ditetapkan oleh sehagian ulama salal, seperti akan dtjelaskan 
sebentai lagi. Di sinijuga ada dalil yangjelas y<tng menunjukkan tuiak 
disyaratkannya keadaan sepatu khuf itu menutup seluruh bagian (kaki) 
yang wajib dibasuh, seperti yang dikutip oleh mu'alif dari Syaikh 
al-Islam(hlm. 106). 

Mu'aiif berkata: Batal mengusap kedua sepatu khuf karena: 
(1) habis masaberlakunya; (2)junub; (3) dilepasnya khuf." 

Sayaberkata: Alasan kedua berdasarkan hadits Sharwan bin 'Assal 
yang telah ialu ketika membahas hal-hal yang membatalkan wudhu/ 
tidur nyenyak. 

1261 Ta'dil artinya keBiiksian dan orang yang kompeten ;itns dapat diterimnnya suntu 
periwayatan seseornng perawi (pent.) 
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Adapun alasan pertama dan ketiga tidak ada dasar dalilnya sama 
sekali. Karena itu dalam al-Ikhtiyarat (hlm.9) Syaikhul Islam berkata: 
"Tidak batal wudhu orang yang mengusap sepatu khuf dan sorban 
karena melepasnya atau habisnya masa berlaku. Bagmya tidak wajib 
mengusap kepala atau membasuh kaki. lni madzhab Hasan al-Bishri, 
seperti halnya menghilangkan rambut yang diusap menurut pendapat 
yang shahih dari madzhab Ahmad dan mayoritas (jumhur). " 

Saya berkata: Apa yang diceritakan tersebut berasal dan Hasan 
al-Bishri dikomentari oleh Bukhari dalam Shahih-nya (1/225). 
Iaberkata: 

"Hasan berkata: Jika ia mencabut rambut dan kukunya atau 
melepas kedua sepatunya, maka baginya tidak perlu berwudhu." 

ai-Hafid/ berkata: "Komentar mcngenai masalah pertama telah 
dimaushulkan dengan sanad shahih oleh Sa'id bin Manshurdan Ibnul 
Mund/ir. Adapun mengenai masaiah kedua dimaushulkan dengan 
sanad yang shahih pula olch Ibnu Abi Syaibah dan diselujui oleh 
Ibrahim an-Nakhai, Thawus, Qatadah dan Atha serla dilatwakan 
demikian oleh Sulaiman bin Harb dan Daud." 

Saya bcrkata: Ini madzhab Ah bm Abi Thahb juga. Baihaqi 
(I/288)dan Thahawi dalam Syarhul Mu <;>/; (I/f»8) telah meriwayatkan 
dari Abu Dzabyan, bahwa ia pernah meiihat Aii memhuan^ air kecil 
sambil berdiii. Kcmudian beiiau meminia diambilkan air untuk 
berwudhudan mengusapkedua sandalnya. Bcliau masuk masjid dengan 
melepas kcdua sandalnya dan shalat. Baihaqi menamhahkan: "Bcliau 
menjadi lrnam shalat." Sanad kedua hadils ini sinihih mcnurut 
Bukhari-Muslim. 

Im menjadi dalildibolehkannya mengusap sandal. Dan ini benar 
bersumberdari Nabi SAW. melalui hadits-hadils yangtelah disebutkan 
didepan □ 
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BAB: MANDI 



Mu'alii bcrkata pada alcnia (A) (cntang hal-hal yang 
mcwajibkan mandi: 

j\J4^l Ju^ JLil -L-l^ 4 ° ,3« JjI JV-1— j J^ » 

(( J^Lp ^Jl ^ 

"RasuIu/IahSA W. bcrsabda: "Satu oningfaqih (aJi/i fiqh) Icbih 
bcrat bagi sctan daripada scribu orang 'abid (ahli ibadah). " 

Sayabcrkata: Mu'rtlit'mengutipnya tiari haciils Ibnu Abbasdalam 
kisahnya bcrsama dcngan bebeirtpa muridnya dan paratabi'in. 

Hadits miuiu'\\\\ dinwayalkan okh at Tirmid/.i, Ibnu Majah dan 
Ibnu Abdil Barr drtlam Junu'u/ 7/wtanpa kisah. at-Tirmidziberkala: 
"Madits x>iurtl), yakni dha'if" al-Munawi mengutip dan al-Maljd/. 
al-Iraqi bahwa la bcrkata: "Sanadnya sangal lcmah." Inilah scpcrti apa 
vang bcliau katakan dan jclaskan dalam mengomentari al-Misykah 
(217) 

Adapun niengrnai kisah, hingga kini saya bclum memperhaiikan 
bagaimana sanadnya. Apa yang saya duga ada bcnarnya, bisa jadi 
mengandung kelidakbenaian. Wa Allahu A'lam.Q 
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BAB: HAJ^HAL YANG DIHARAMKAN BAGI 
ORANGYANGJUNUB 

Mu'alif berkata: "...Tidakadalarangan mcnycnruh scsuatu 
yangdi dalamnya adaayat-ayal al-Qur an, scperti surat- 
surat, buku-buku tafsir, fiqih dan lain scbagainya. 
Ini scmua tidak discbut mushhaf dan tidak ada kctctapan hukum 
haramnya." 

Saya bcrkata: Jawaban ini dibangun di alas pendapat yang 
mengharamkan menycntuh mushhaC bagi orang yang junub. Mu'ahf 
tidak menycbutkan dalilnya di sana, letapi hanya membcri isyarat pada 
pasal mcngcnai hal-hal yang mcwajibkan wudhu bahwa dahlnya adalah 
sabda Nahi SAW : "Tnlak maiyaituh al-Qur 'an knualt orangyang sua, " 
sambil mcnyatakan bahwa kata 'thahit' (orang yang suci) beisital 
umum mencakup bcragam makna dan unluk menunjukkan makna 
tcrtcntu dibutuhkan aahnah (indikator). Kemudian mualil 
mengailikannya t.inpa aanttah orang yang scdanglidak junub dan 
saya membaniahnya di sana dcngan jawaban yang cukup. Saya 
mcnjelaskan maksud hadits tcrsebut bahwa la tidak menunjukkan 
haramnya mcnycntuh al-Qur an bagi orang yangberiman (mukmin) 
secara mutlak. Merujuklah ke sana 

Hara'ah ashliyah (pcmbcbasan as.isi) itu bcrsama orang-orang 
yang berpendapat dibolehkannya mcnyentuh al-Qur'an bagi 
orang muslim yang junub. Dalam bab ini tidak ada kutipan /dalil 
shahih yang membolehkan keluar dari bara'ah ashliyah, 
maka renungkanlah 1 

Mu'alif berkata: Diharamkan bagi orang yang junub membaca 
sedikit dari al-Qur an menurut jnmhur bcrdasarkan hadits dari Ali: 
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"Bahwasanya tidak ada sesuatupun yang menghalangi 
Rasutullah SAW. dari al-Qui an kecuali junub." H.R. Para 
pcnulis Sunan dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan yang 
lainnya. 

Dalam a/-/-a/AaI-Hafidzberkata: Sebagian ulama mendha'ifkan 
sebagian perawi hadits ini. Yang benar adalah hadits ini layak 
dijadikan huj/ahkarena hasan. 

Sayaberkata: Tidak! Hadits ini lidak bisa dijadikan hujjuh karena 
dha'if, sebab dinwayatkan sendirian nlch Abdullah bin Salunah yattg 
pada hari-hari terakhir hidupnya akalnya lelah bcrubah seperti diakui 
ok'h al-Hafidz Jbnu Hajarsendiri dalam at-laqrih. Padasaat itu Abdullah 
bin Salimah sebagaimana tclah bcrlalu penjelasannya pada bab 
mengenai Hal-hal yang mcnyebabkan disunnahkannya wudhu 
meriwayatkan hadils ini. Inilah cacat yang mewarisi kciaguan bagi 
kebenaran hadits dan menghalangi dapat dijadikannya sebagai hujjah, 
apalagi dengan adanya hadils 'Aisyah yang mcnentangnya dan saya 
tclah menyebutkannya di sana. Hadits di atas tidak didukung oleh 
jalur-jalur periwayatan yangdap.it mcnguatkan kedudukannya scperti 
pernyataan mu'alif di bawah lm: 

&y "^g &\ JV__-j j : Jli *Ip , )) 



Dan dari Ali, ia berkata: "Saya melihat Rasulullah SA W. 
berwudhu, kemudian membaca sedikit dari aI-Qur an dan 
bersabda: "BeginiJah bagi orang yang tidak junub. Adapun 
orangyang sedang junub tidak (melakukannya) dan tidak juga 
satu ayat. ""H.R. Ahmad dan Abu Ya'la. Redaksi hadits dari 
riwayat Abu Ya'Ia. al-Haitsami berkata: Para perawinya 
dipercaya. 

1 30 Bob: Hal-kal yang Diharamkan .... 




Saya berkata: J Wp¥nX» dua cacat: 

dha'if dan tnauquf. 

Kedha*ifan hadits tersebut disebabkan dalam sanadnya ada Amir 
bin as-Samth Abu aI-Gharif. Dia tidak dipercaya kecuali oleh Ibnu 
Hibban yang terkenal kurang hati-hati dalam memberikan kepercayaan 
sebagaiman telah saya jelaskan dalam mukaddimah. Dia disehsihi oleh 
orang yang lebih mengerti tentang para perawi hadits dari padanya. 
yaitu Abu Hatim al-Razi. Tentang Abu aI-Gharif, Abu Hatim berkata: 
Dia tidak masyhur, para ulama menyatakan bahwa dia termasuk teman 
Ashbagh bin Nabatah. 

Ashbagh mi lemah haditsnya, menurut Abu Hatim dan matruk 
(ditinggalkan) menurut yang lainnya, seperti Ibnu Hajar yang 
menetapkan kedha'ifannya. 

Adapun kemauqufannya karena adanya riwayat hadits mauuuj 
olch ad-Daraquthni dan yang lainnya dari Abi al-Gharif dari Ali 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam Dha , tj Siman Ahu / W(no.3 1 ). 

Maka, kembahlah hadils ini kepada kemauquian dan kedh.nlan 
sanadnya dan tidak layak menjadi pendukung bagi hadiis marfu 
sebelumnya, bahkan mungkin ini juga asainya mauquf Abduliah bin 
Salimah melakukan kesalahan dalam memarfu'kan dan menyebutkan 
hadits ini karcna ia meriwayatkannya di saat akalnya sudah betubah 
Ini salu kemungkinan. Maka gugurlah hadits mi untuk dijadikan sebagai 
dalil atas pengharaman (membata al Qur an bagi orang yang sedang 
junub -pent.)dan harus kembali kepada hukum asal, yaitu keholehan 
Ini madzhab Daud dan para pengikutnya. Sedangkan Ibmi Ha/m 
(1/77-89) berargumentasi dengannya dan menwayatkannya dan Ibnu 
Abbas, Sa'id bin al-Musayab dan Sa'ui hin Jabir (sanad hadits dan 
Sa'id bin Jabir baik). Hamad bin Abi Sulaiman menwayatkannya dari 
Sa'id bin Jabir, la berkata: "Saya bertanya kepada Sa'id bin Jabir 
mengenai orang junub yang membaca (al-Qur an) " Maka behau 
berpendapat: "Tidak mengapa, dan beikata: Bukankah di dalam 
perutnya juga ada aI-Qur'an?" al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 
(11/43) bersama orang-orang yang membolehkan menguatkan Iknmah, 
tetapi tidak samar lagi, bahwa masalah ini tidak lepas dari hukum 
makruh berdasarkan hadits: 
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"Sesungguhnya aku benci berdzikir kepadaAllah kecuali dalam keadaan 
suci. "Lihat ash-Shahihah (834). Wa Allahu A'lam. 

Mn'alifberkata: Diharamkan bagi orangyangjunub berdiam 
di masjidberdasarkan hadits dari 'Aisyah, iaberkata: 




"Rasulullah datang scdang rumah-rumah para shahabatnya 
mcnghadap ke rnasjid, maka heliau bcrsabda: "Palingkanlah 
rumah-rumah ini dari masjid...sesungguhnya aku tidak 
mcnghalalkan masjid bagi orangyang scdang haidh atauyang 
scdangjunub. "H.R. Abu Daud. Oan(diriwayatkan) dari Ummu 
Salamah, iabcrkata: 

"Rasulullah SA W. masuk kc halaman masjid ini, kemudian 
bcrscru dcngan suara tinggi: ' 'Sesungguhn ya masjid ini tidak 
halal bagi orang yang scdang haidh dan yang scdang junuh. " 
H.R. Ibnu Majahdanath-Thabrani. 

Saya berkala: Penyampaian hadits dalam Ibrmat seperti di atas 
mengesankan bagi pembaca bahwa sanad kedua hadits tersebut 
berbeda-beda: vang pertama dari 'Aisyah dan yangkedua dan Ummu 
Salamah. Padahal kenyataannya tidak begitu. Keduanya mei upakan 
satu hadits dan satu sanad yang hertumpu pada Jasrah binti Dajajah 
yang riwayatnya mudhtharib (gonca.ng) Pada suatu saat. la berkata: 
'dari Aisyah' d,in pada saat yang lain 'dari Ummu Salamah'. 
Kemudhthariban milah yang membuat hadits ltu dha% sebagaimana 
diketahui oleh para ahli hadits, yang mengindikasikan 
ketidakkonsistenan perawi dalam sikap dan hapalannya, selain tidak 
ada kesaksian dari ahli yang andal atas dapat dipercayanya si perawi 
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Jasrah ini. Bahkan Buknari berkata: "Dia mempunyai keanehan- 
keanehan." 

Karena itu mayoritas mendha'ifkan hadits ini seperti apa yang 
dinyatakan al-Khaththabi. al-Baihaqi berkata: "Dia tidak kuat." 
Abdul Hak berkata: "Dia tidak valid." Ibnu Hazm berlebihan dengan 
menyatakan: "Dia batal."' 271 

Hadits ini mempunyai dua bukti yang tidak dapat menguatkan 
dan mengukuhkan kedudukannya. Pertama ada perawmya yang 
lertinggal (matruk) dan kedua ada perawinya yang pendusta {kadzab). 
Kedua buktj hadits ini telah saya riwayatkan dan uraikan secara rinei 
dalam Dha'if Sunan Abu Daud (no.32). 

Bagi kami pembahasan masalah ini melalui pendekatan fiqhiyah 
sama seperti pembahasan mengenai menyentuh al-Qur an hagi orang 
yang junub, yakni kembali kepada bara'ah ashh vah (pembebasan asasi) 
dan tidak ditemukannya raktoryangmengarah kepada pengharaman 
fni juga pendapat Ahmad dan yang lainnya Dalam Syarh as-Sunnah 
(II '46), Baghawiberkata: 

"Ahmad dan al-Ma/ini membolehkan berdiam di masjid dan 
Ahmad mendha'itkan hadiis, mengingat perawinya A /lut /najhul ([idi\k 
dikenali) dan mena'wili 'VAfr/«.sxw/)/// "(orang-orang yang melewati 
jalan)dengan "orang-orang yangbepergian lerkena junub, lalu mereka 
hertayamum dan shalat" Hal itu diriwayatkan dari Ibnu Abbas " 

Mu alit berkata: 

V; ' :J\j6 & j/b ,J^Lj\ y. V\ £\ Ji">V« cii» 

} A * y »\ }J \ (( "jlw- ^ylp V> 

"Oari Yazid bin Ilabib (diriwayatkan): Beberapa kaum anshar 
pinto-pintu (rumah) mereka (menghadap) ke masjid. Kemudian 



Ssy» berkata PwnehtiHn mi l>«tfi Syaukrtni «aiunt ncliinggM Ik-Ijwu meiiKuatkHii 
haditn Aisyah \m dengan hadits Ummu Salaiiiah, sebngamiaiia ju^a bamar ba^i 

»H'li;ni i.mhwa caial hadits terl>tak pada Jnnrah ini Lihat us Sail nl Jurrur il/iUO) 
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mereka terkena jnnnb dan tidak menemukan airatau menuju 
(air) kecuaJi melewati masjid. MakaAllah SWT. menurunkan 
(ayat): "Dan tidak (pula) orang yang sedangjunub kecuali 
merekamelewatijalan. "H.R. Ibnu Jarir. 

Saya berkata: Dalam teks aslinya tertulis 'Ibnu Habib'. Mungkin 
mi salah cetak. Yang benar adalah Ibnu Abi Habib, sepern tersebut 
dalam Tajsir Ibnu Jarir dan kitab-kitab para perawi hadits. Dia adaiah 
Abu Raja al-Misri, salah seorang tabi'in terpercaya yang f'aqih (ahh 
hukum Islam), hanya saja dia meriwayatkan hadits mursal. Riwayat 
ini mengandung cacat karena kemursaiannya, maka ini tidak 
menggembirakan.U 
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BAB: MANDI-MANDI YANG DISUNNAHKAN 




Valif bcrkata pada no .1 : "Mayoritas ulama memilih 
pendapat wajibnya mandi unruk shalal Jum'at." 



Saya berkata: Ini pendapat yang benar yang tidak 
sdayaknya beralih daripadanya, sebabhadits-hadils sandarannya lebih 
kuat sanadnya dan Iebih legas maknanya daripada hadits hadils yang 
diiadikan dalil oleh para penentangnya untuk menetapkan hukum 
am«/m/i (anjuran) Lihatlah misalnya, rujukan mereka kepada hadits 
'Umaryang tenmaklubdalamkitab ini! Sesunggulinya la bukan sebagai 
huyah bagi mereka, tctapijustru membantah pendapal mereka. Sebab 
pcngingkaran 'Umar di atas mimbar di tcngah-tengah orangbanyak 
dan laporan sclui uh shahabal yang hadir mengenai apa yang tcrjadi 
akibat pengingkaran ilu adalah salah satu bukli yang menenlukan 
bahwa kewajiban telah diketahui oleh para shahabat Jika tenomena 
ilubagi mereka tidak menunjukkan kewajiban, tentu shahabat ('Umar) 
tidak mengeluh minta maaf kepada orang lain Lalu laporan yang mana 
dari 'Umar dan orang-orang yang hadir sesudah pengingkaran ini? 

Begitu juga rujukan mereka kcpada hadils Abu Hurairah 
"Barangsiapa yang berwudhu, maka berwudhulah dengan baik" 
dijawab oleh al-Hafidz sendiri dcngan pernyataannya dalam 
al-Fath . "Dalam hadits rni tidak terdapat penahan mandi Dalam sisi 
$hahih\&v\ tertulis: "Barangsiapa yang mandi". Maka dimungkinkan 
penyebutan wudhu bagi orang yang telah mandi sebelum pergi (untuk 
shalat Jumat -pent.), maka ia butuh mengulang wudhunya." 

Kesimpulannya, bahwa dalam hadits -hadits yang menjelaskan 
kewajiban mandi Jumat ada hukum tambahannya di samping hadits- 
hadits yang menganjurkan mandi . Maka di autara hadiLs -hadits tersebut 
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tidak ada pertentangan. Yang wajib ialah mengambil hadits yang 
mengandung hukum tambahan itu. Bacalah detail pembahasan ini 
dalam Nail al Authar karya asy-Syaukani dan al-Mahalla karya 
Tbnu Hazm! 

Mu'alif berkata pada no.3: "Karena ada riwayat dari 'Umar, 
ia berkata: 

"Ktta memandikan maytt. Dt antara kua ada yang mandi dan ada 
yang tidak mandi " H R . al-Khathib dengan sanad yang shahih 
Sayaberkata: Tidak diragukan lagi bahwa sanadnya shahih, letapi 
periwayatan dcngan kata 'ntwiya oleh mu'alif tidak disetujm oleh para 
ahli hadits, karena istilah ini dan yang semisalnya digunakan untuk 
meriwayatkan hadits dha'ij\ Im menunjukkan kepada kita, bahwa 
mu'alif tidak mengindahkan penstilahan mi Apakah mu'alif 
mcmperhatikannyii ketika meriwayatkan hadits dengan kata im, lalu 
bcrdiam diri sebagaimana behau lakukan terhadap hadits yang lalu 
(hal 44) ? "Saya meragukan (keilmuan mu'alif) dalam hal mi seperti 
saya sebutkan di sana Wa AHahu Alam 

Kemudian mu'alif mcngikuti al-Hafidz Ibnu Hajar dalam at- 
Talkhish atau ntang-orang yang behau nukil pendapatnya dalam 
menisbatkan nukilan ini hanya kcpada al-Khalhib, yakni dalam Tarikh- 
nya. Sikap ini mengt-sankan bahwa hadits mi tidak ada pada orang 
yang lebih tmggi tmgkat keilmuannya danpada al-Khathib atau kitab 
yanglebih terkenal daripada kitabnya. Kenyataannya tidak begitu ad 
Daraquthni telah meriwayatkannya juga dalam as-Sunan (hlm 1^1 ) 
Ini manfaat yang mgin saya ingatkan. 

Mu'alifberkata: "Ketika tnemandikan suaminya, Abu Bakar 
as-Shiddiq, yang meninggal dunia, Asma binti 'Umaiskeluardan 
bertanya kepada orang-orang muhajirin yang melayatnya: "lni hari 
sangat dingin dan saya sedang puasa. Apakah saya harus mandi?" 
Merekamenjawab: "Tidak!"" Diriwayatkan oleh Malik. 

Sayaberkata: Meyakini bahwa Asma' memandikan suaminya ... 
dst. memben kesan bahwa centa ini benar sanadnya. Padahal tidak 



* Pada kitab Tamaimti MmnaK asli bahasa Arab (-pent ) 
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demikian, mengingat ini khabar mungati (terputus). 
Malik meriwayatkannya -dalam al-Muwaththa' (1/222 dan 223)- 
dari Abdullah bin Abu Bakar bahwa Asma % binti 'Umais 
memandikan Abu Bakar as-Shiddiq ketika meninggal dunia. 
Kemudian ia keluar. . . . 

Abdullah bin Abu Bakar mi bukan anak dari Abu Bakar 
ash-Shiddiq seperti yangdiduga mu'alif. Dia adalah Abdullah bin Abu 
Bakar bin Muhammad bin 'Amr bin Hazm al-Anshari. Dia salah satu 
guru terpercaya Imam Malik, dan tidak pernah bertemu Asma binti 
'Umais. Asma' meninggal sebelum tahun 50 dan Abdullah baru lahir 
setelah tahun 60, sebagaimana dijelaskan dalam at-Tahdzib dan yang 
lainnya. 

Jika atsar inibenar, secara dhahiria menujukkan wajibnya mandi, 
seperti pendapat Jbnu Hazm. Kaum muhajirin yang melayat 
memlatwakan tidak perlu mandi bagi Asma' karena alasan dingin yang 
sangal sedangkan dia dalam keadaan berpuasa. Maka renungkanlah' 

Tambahan : Di sini ada macam-macam mandi yangtidak sempai 
di sebutkan oleh mua'alif, maka saya memandang perlu untuk tidak 
kita abaikan tambahan ini. 

1 Mandi st-tiapkali selesai jima' (huhungan suami-istri), berdasarkan 
haditsdari Abu Rafi' 

JV^ ; Ij :>^ii* :jLi jJp^ oJla ju*- 

"Scsungguhnya Nubi SA IV. pada suatu hari menggilir istri-istri-nya. 
Beliau mandi di sist (tcmpat) istriyang ini danyang ini. " (Abu Rafi ') 
berkata: "Aku hcrtanya: Apakah tidak engkau jadtkun satu mandi itu. 
Ya Rusulullah? Reliau menjawab: Ini lebih suci, lebih buik dan lebih 
bersih. " Di riwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya dengan 
sanadnya yang husun. Karena itu saya mencantumkannya dalam 
Shahih Abu Daud dan di dalamnya saya menyebutkan bahwa 
al-Hafidz Ibnu hajar menguatkan hadits ini dan dijadikannya dalil 
bagi apa yang telah saya utarakan. 
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2 . Mandinya wanita mustahadhah (mengeluarkan darah bukan pada 
hari-hari haid, nifas atau wiladah -pent) setiap kaii akan shalat 
atau satu kali mandi untuk shalat dhuhur dan ashar, satu kali untuk 
shalat maghrib dan 'isya\ satu kali lagi untuk shubuh, ini 
berdasarkan hadits dari 'Aisyah, ia berkata: 



"Sesungguhnya Utnmu Hahibah mengeluarkan darah istihadhah pada 
masa Rasulullah, maka heliau menyuruhnya dta mandt pada setiap 
akan shalat....ds\. " 

Dalam satu nwayat dari 'Aisyah juga disebutkan: 



"Scorang wantta pada /.aman Rasulttltah metij>eluatkan durah 
istihadhah. Lalu ia disuruh menycgerakun ashar datt metigakhirkan 
dhuhur seria mandi satu kalt untuk kedua (shaiat) ilu, mengakhtrkari 
maghrib dan menyegerakan 'isya ' seria matuli satu kali untuk keduunya 
dan mandi satu kali untuk shalat shubuh. "Sanad riwayat mi shahih 
dari Bukhari-Muslim, sedangkan riwayat yang pertama shahth saja 
seperti penjelasan saya dalam Shahih as-Sunan (no. 300 dan 303) 

3. Mandi setelah (sadar dari) pinsan, berdasarkan hadits 'Aisyah ra. . 
ia berkata: 





-^j »V » 

(( ^t-^ajl aNt-aJ ^J— i*J * <.y^£ 
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cV ^llil jL»t : Jli 4 juf p' C 4 '. ' £ ^iii 

"Rasulullah sedang sakit brrat. Heliau bertanya: "Apakah orang-orang 
sudah shalat. " Kami menjawab: "Belum. " Mercka mcnunggu engkau. 
ya Rasulullah. " Heliau metntnta: "Lelakkan air untukku di ember. " 
'Aisyah berkata: "ImIu aku lakukan dan Miau mandi "Ketika berusaha 
bangkit, beliau pinsan. Sele/ah sadar, bcliau beitanya: "Apakah orattg 
orang sudah shatat?" Kami menjawab: "Reium. Mercku tncnunggu 
engkau, ya Rasulullah. " Heliuu metniutu: "Letakkan ait untukku di 
emher!" 'Aisyah berkata: "iulu kamt lakukan dan betiau mandi. ' ' Ketika 
bcrusuha bangkit, beliau pinsan Setctah sadur, bctiau bcrtanya: "Apakah 
orang-orang sudah shalat?" Kami menjawab "Hclum Meieka 
menunggu engkau, ya Rasuluttah " 

Saya menyebutkan kcmuisalan hadils hingga Abu Bakardan 
lanjulan hadits. Hadits mi disepakati kcshahihannya seperti 
disebutkan dalam at-Muntaqa, dicantumkan dalam bab Mandinya 
orang yang pinsan ketika sudah sadar asy-Syaukani (1/212) 
berkata: 

"Mushanntf menyampaikan hadits mi di sini guna dijadikan dalil 
atas disunnahkannya mandi bagi orang yang pinsan. Nabi telah 
melakukannya hingga tiga kali, ketika beliau sakit berat. 
Im menunjukkan sangat dikukuhkannya anjuran mandi." 

4. Mandi karena mengubur orang musyrik. Berdasarkan hadits 
Ali bin Abi Thalib. Ia datang kepada Nabi dan berkata: 
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LJbll : JUi toL. l_JlLl1 01 : Jui <H 

(( J~~^ :^, JUi tOl cjo; UJj y. <j 

"Sesungguhnya Abi Thalib telah metunggal " Nahi bersabda; "Pergt/ah 
dan kuhurkanlah dia!" Sctelah mcnguburkannya, saya kembait kcpada 
beliau Beliau bersabda kepadaku: "Manddah. " Dinwayatkan oleh 
an-Nasa'i dan yang lainnya dengan sanad shahih. Beliau punya 
sanad lain yang shahth pula, tetapi ada tambahan. Saya telah 
mencantumkannya dalam al-Mabhats (79), alenia (ba) dan kitab 
saya Ahkam al-Jana tz. Kitab ini baru saya selesaikan. 
Dan alh,midulillah sudah dicctak □ 
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BAB: MANDI BAGI WANITA 



M 



u'alifberkata: 



^Jl cJL- Xfji o~J e.Ul-1 jl <LioU- ^** )) 
LjjjJL^.^ La cU /^5"lJb-1 J_v-(j : Jli l^^^t-oJi J'~^ _r p 

C !L» .L^j ^^la^ a_C_L__»_. A^^iO^U j%J - - - ^Joi» 

L^- <5 ^Jai j_>-__ : J_ VUjj'^)_t :cL — !__> 
... ii t L ^Jb^li : Jl__ t^L_r_l ^ ^JL- _j - - . 
cU-l j^J ijL__ ,i cL_j tL_Jji ^J_ : 4j_sU- cJUi 

^jL, y_l V _-__M .Ijj} « J Jjl ^^iii jl 

"Dari 'Aisyah, sesungguhnya Asma ' binti Yazid bertanya 
kepada NabiSA W. tentang mandinya wanitayanghaidh. Beliau 
bersabda: "SaJah satu dari kalian mengambil air dan daun 
widara, lalu bersuci . . . kemudian ia mengambi! tirshah yang 
diberi minyak misik dan bersuci dengannya. " Asma ' berkata: 
"Bagaimana ia bersuci dengannya?" Nabi bersabda: "Maha 
Saci Allah, bersucilah dengannya!" Dan dia bertanya 
kepada Beliao tentang mandi junub. Beliao bersabda: 
"Kamu mengambil air 4 Aisyah berkata: " Sebaik-baik 
wanita adalah wanita-wanita anshar. Mereka tidak 
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merasa malu mempelajari agama." H.R. aI-Jama'ah 
kecuali at-Tirmidbri. 

Saya berkata: Dalam pernyataan tersebut di atas terdapat dua 
kesalahpahaman. 

Pertama : Al-Jama'ah tersebut tidak menwayatkan hadits dengan 
lengkap seperti yang tertulis di atas. Diriwayatkan 
demikian diantaranya oleh Muslim, Abu Daud, Tbnu Majah 
dan Ahmad (VI/ 147-148). Matan dari Ahmad. Adapun 
al-Jama'ah yang lain, yaitu al-Bukhari dan Nasai, 
meriwayatkan bagian pertama tanpa ada pertanyaan 
lcntangmandi junub. Inilahbagian yang dinisbatkannva 
dalam al-Muntaqa (1/ 217-218), Syarah asy-Syaukani) 
kepada al-Jama'ah selain at-Turmud/.i. Bukhan 
meriwayatkan secaia rnu \dlaq perkataan 'Aisyah pada akhir 
hadits, "Sebaik-baik waiuta... . " 
al-Hafidz mengatakan dalam syarahnya (I/ 184): 
Kemu'allaqan, hadits ini dirnausulkan nleh Muslini dan 
'Aisyah pada bagian awal hadits. 

"Sesungguhnya Asma binti Ymidat-Anshan bertanyn kepada 
Nabi SA W. tentang mandinya arang yang haidh ... " 
Ini di antara bukti kesalahpahaman mu'alit' dalam 
menisbatkan hadussecara lengkap kepada Bukhari. Syaikh 
Mahmud ash-Shubuki dalam ad-Pin al Khahsh (1/ 31.1) 
lkul terjebak juga dalam kekeliruan ini Tampak keduanva 
meniru-niru orang lain dalam hal ini 

Kedua : Tidak ada salah satu perawi hadits yang tersebut di atas 
yang meriwayatkan baik secara nngkas maupun lengkap, 
bahwa wanita yang bertanya adalah Asma' binti Yazid 
Tetapi dia adalah Asma' (tanpa penisbatan) dan sebagian 
perawinya menyebutkannya secara mutlak, kecuali dalam 
riwayat Muslim disebutkan: Asma' binti Syakl. Adapun 
yang dikatakan oleh al-Hafidz bahwa dia bemama Asma 
binti Yazid al-Anshari menurut nwayat Muslim adalah 
salah paham al-Hafidz sendin. Mungkin ini sumber 
kekeluruan Mu'ahf dan orang yang dinukil pendapatnya. 
Wallahu A'lam. 
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Kemudian hadits ini dengan tegas membedakan antara mandi 
karena haidh dan mandi junub bagi wanita, di mana ia harus lebih 
sungguh-sungguh dalam bersud dan menggosok-gosok tubuhnya ketika 
mandi seusai haidh, haJ yang tidak dilakukannya ketika mandi junub. 
Hadits Ummu Salamah di atas sebagai dalil bagi tidak diwajibkannya 
naqdh (menguraikan rambut) dalam mandi junub. Ini yang 
dimaksudkan dalam hadits 'Ubaid bin 'Umair dari 'Aisyah di mana la 
pernah mandi bersama Nabi. Maka secara rinci tidak ada unsur 
pertentangan antara hadits-hadits ini. Maka naqdh diwajibkan dalam 
haidh dan tidak wajib dalam junub, berbeda dengan pendapat yang 
diikuti Mushannif yang menolak hadits 'Aisyah tanpa alasan yang 
benar. Ini tidak boleh. Imam Ahmad memilih perincian mi dan 
dishahihkan oleh Ibnu al-Qayyim dalam Tahdzib as-Sunan, iihat 
(I/ 165-168). Dan ini madzhab Ibnu Hazm (11/37-40). □ 
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BAB: MASALAH-MASALAH YANG 
BERHUBUNGAN DENGAN MANDI 



Mu'alif bcrkala: Cukup mandi satu kali untuk haidii dan 
junubatau untuk Jum'at dan shalat Md, atau untukjunub 
dan shalat Jum'at, jika dinjatkan keduanya, karena ada 
sabdaNabiSAW.: 

(( L>r ^ <s ^ » 

"Scsungguhnya bagi scscorang apa yang ia niatkan. " 

Saya berkata: Yang saya kelahui hal itu tidak mencukupi Tetapi 
bagi masing-masingyang menyebabkan mandi ada satu kali mandi. 
Bagi haidh ada mandi dan bagi junub ada mandi sendiri atau bagi junub 
ada mandi dan bagi shalal Jum'at ada mandi sendiri. Mandi-mandi ini 
mempunyai dalil kewajibannya sendiri-sendiri. Oieh kaicna itu tidak 
holch scandainya seseoiangsedang mcnanggung pnasa Ramadhan, ia 
tidak bnleh bcrniat mengqadhanya sekaligus untuk puasa Ramadhan 
tersebut. Demikian pula tentang shalat dan yang iainnya. Membcda- 
bedakan antara lbadah-ibadah ini dengan mandi tidak ada dahlnya 
Siapapun yang mengakui adanya perbedaan itu, silakan 
menjelaskannya 

Rujukan mu'alif kepada sahda Nabi SAW.: "Scsungguhmui bugi 
setiap orang apa yang ia niatkart " Ud'dk tepat dan tidak mengandung 
pengertian umum dalam hadits ini yang dipahami mu'alif. Sebab 
maksud hadits ialah: bagi seseorang apa yang ia niatkan, niat yang 
baik atau niat yang rusak bagi amal yang disyari'atkan, yakni amal 
yang disyan'atkan tidak akan ditenma oleh Allah kecuali disertai niat 
yang baik. Berbeda jtka niatnya rusak, seperti amal yang diniatkan 
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bukan karena Allah SWT., maka tidak akan diterima. Inilah yang 
dimaksud hadits yang Iengkapnya adalah: 

l^ 1 ^j-^j) J ( '^}«* 

(( jjl ^UL. 

"Sesungguhnya amai itu berdasarknn mat. Sesungguhnya bagt setiap 
orang apayang ta mati. /iarangsiapa yang berht/rah kepada AUah dan 
rasul Nva maka hijrahnya kepada Alhth dan RasulNya (Inilah mut 
yang baik), dan barangsiapa yang berhtjnth kepada dunnt maka yang 
akan dtperoletinya atau kepada perempuan yang akan ia nikahtuya 
(inilah nial yang rusak) maka hijrahnya kepada apa yung ta hijrahi. " 
Kesimpulan hadits ini menunjukkan bahwa amal yang 
diperbolehkan ok'h syara' akan hcnulai baik apabila liiserlai dengan 
nia( yang baik. Adapun mcngcnai amal yang tidak dibenarkan ok-h 
syara' kemudian akan bcrnilai haik jika disertai dengan mat yangbaik 
tidak ada petunjuk kc arah itu sama sckali dalam hadils lersebut Ini 
hal yang jclas. tidak ada kesamaran di dalamnya. 

Ibnu ! Iazm mcnjadikan hadits mi scbagai dalil bagi mad/.hab kami 
Setelah mcnyebulkan orang yang junub tidak mencukupi baginya 
kccuah dua kali mandi, mandi mal menghilangkan junub dan mandi 
yangdimati untuk shalat jumat.. dst , Ibnu Hazm (II / 43)bcrkata: 

Dalilnya adalah rtrman Allah SWT. (QS. al-Bayyinah 5) dan sabda 
Nabi SAW "Scsungguhnya amui berdasarkan niat dan bagt setiap orang 
apayang ta niatt. "Maka benarlah bahwa seseorang dipcrintah untuk 
(mclaksanakan) masing-masing mandi itu. Tidakiah sah amal yang 
dikerjakan untuk memenuhi dua kewajiban atau lebih Jika ia 
meniatkan salah satunya maka sah apa yang ia niatkan (sepcrti yang 
dilakukan Nabi dan lidak gugur kewajiban yang iam yang tidak 
diniatkan 
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Jika ia melaksanakan satu kali mandi dengan niat memenuhi dua 
sasaran (tujuan) atau lebih, berarti menyeiisihi apa yang dipenntahkan, 
sebab dia diperintah melaksanakan satu kali mandi dengan sempurna 
untuk memenuhi satu kewajiban dari kewajiban-kewajiban yang telah 
kami sebutkan. Jika ia tidak mematuhi cara ini sedangkan mandi tidak 
dapat terbagi-bagi, maka cara mandi seperti itu tidak sah (belum gugur 
kewajibannya untuk mandi -pent.) berdasarkan sabda Nabi SAW. : 

*'**''**'*', .'*,,' 
(( >j ^S-* u > ir^ **** [>* » 

"Barangsiapayang melaksanakan satu amalanyang tidak ada perintah 
dari kami, maka tertolaklah ia. " 

Kemudian Ibnu Hazm menyebutkan bahwa la mengikuti pcndapat 
"tidakmencukupi" yang dipilih oIehjama'ah ulama salaf seperti Jabu 
bin Zaid, Hasan, Qatadah, Ibrahim an-Nakhai, al-Hakam, Thawus, 
Atha ' , 'Amr bin Syu'aib, Az-Zuhridan MaimunbinMahran, iaberkata: 

"Ini pendapat Daud dan pengikut-pengikut kita." 

Ibnu Hazm meriwayatkan atsar-atsar ini dari mereka. Merujuklah 
ke sana. Abu Qatadah al-Anshari ra. dapat disejajarkan dengan mcreka. 
seperti diriwayatkan oleh al-Hakim (1/282) melalui jalur Yahya bin 
Abu Katsir darri Abdullah bin Abu Qatadah, ia bcrkata: 

"Ayahku masuk menjumpaiku saat ilu aku sedang mandi hari 
jum'at. la berkata: "Ia mandi junub atau untuk shalat jum'at r * 
(Abdullah berkata:) Aku mengatakan: "Karena junub." Ia berkata: 
"Lakukanmandiyanglain. Saya mendengar Rasulullah bersabda 

«iijjl J\ l jty? j> £lkJl {jj^ J_~^ » 

(( 

"Barangsiapa mandiharijum 'at, maka ia dalam keudaan sucihingga 
(datang) jum 'atyang lain. " 

al-Hakim berkata: "Hadits shahih menurut riwayat Bukhari- 
Muslim." Disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Seandainya Abu Qatadah (ayah Abdullah -pent.) berpendapat satu 
kali mandi mi mencukupi dua (kewajiban) mandi, tentu beliau tidak 
menyuruh Abdullah mengulangi satu kah lagi untuk shalat jum'at. 
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tetapi mengatakan: "Niatkanlah dalam mandi junubmu mandi untuk 
shalatjum'atjuga!" 

Kebenaran sanad di atas dipertanyakan dengan adanya Yahya bin 
Abu Katsir yang mudallis ini meriwayatkannya dalam versi 'arianah. 
Kemudian dalamjalurpenwayatannyajuga adaHarunbin Muslim al- 
'Ajly, dia bukan daripara perawi Bukhari-Muslim, bahkan salah satu 
dari enam perawi pun tidakmeriwayatkan apa-apa darinya. Dibelakang 
penuturan hadits, a!-Hakim berpendapai tentang Harun, ia adalah: 
"Terpercaya, darinya Ahmad bin Hanbal dan Abdullah bin 'Umar 
al-Qawariry meriwayatkan." 

Darinya juga jama'ah yang lain meriwayatkan Ibnu Hibban 
menyebutnya dalam ats-Tsiqat dan bersama Ibnu Khu/aimah 
meriwayatkannya dalam Shahih mereka, seperii dalam at-Tahdzih, 
beliau berkata: "Abu Hatim berkata: di dalamnya ada kelunakan." 
Dan berkata dalam at-Taqrih. "Jujur " 

Maka kenyataannya I larun ini paling ndak hasan (baik) haditsnya. 
Melalui jalur periwayatannya, ath-Thabrani meriwayatkan hadits 
dalam ai-Ausath seperti dalam at-Mapnu\\\/ 1 73), ia berkata. " Dalam 
nwayat ini ada Harun bin Mushm, padanya ada kelunakan," kata Abu 
Hatim, tetapidipercayakanoleh al-Ilakim dan Ibnu I hbban Scdangkan 
pcrawi-perawi yang lainnya /.s/</^(terperaiya) 

Saya meriwayatkan hadits im dalarn u^h-Shuiuhuh (237 i ) 

MuWberkata: 2- Jika ia mandi junubdan ia bclum bcrwudhu, 
maka mandi ini sudah dapat menggantikan wudhu. 'Aisyah bcrkata: 

:iJ JUi VJ_l~iJ» jX> t^yi °J\ -/a} Jii Ju Z\ 

"Rasulullah SA W. tidak berwadhu sesudah mandi. Dari Ibnu 
'Umar(diriwayatkan)bahwa dia berkata kepada sescorang rang 
mengatakankepadanya "Sesungguhnya saya berwudbu sesudah 
mandi": "Kamu berlebih-Icbihan. "" 

Sayaberkata: Pengambilan dalii hadits iniperlu dipertimbangkan. 
Atsar Ibnu 'Umar itu mauquf. Jtka sah pun tidak bisa dijadikan hujjah. 
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Tampaknya apa yang dimaksud dalam atsar ini juga yang dimaksudkan 
oleh hadits. Yakni disunahkan berwudhu sebelum mandi, bukan 
sesudah mandi, berdasarkan hadits 'Aisyah yang lain. Ia ('Aisyah) 
berkata: 

.^jj-i} « ■ . . j~ j»^ tĕ^CsJj « 

"Rasulullah SA W. jika mandi junub, membasuh kedua tangannyu dan 
berwudhu seperti wudhu untuk shalat, kemudian mandi ... dst. " H . R . 
Syaikhan dan yang lainnya. 

Tidak pelak lagi bahwa orang yang berwudhu sebelum dan juga 
sesudah mandi mi berlebih-lebihan. Orang yang hanya berwudhu 
sesudahnya menyelisihi sunnah, karena menurul hadits nwayat Aisyah, 
Nabi sama sekali tidak melakukan wudhu ketika sedang mandi. 
Seandainya itu dilakukan Nabi, tentu hadils ini dapat dijadikan dalil 
Akan tetapi kenyataannya tidak dilakukan 

Yang lehih baik lalah merujuk hadits dan .labirbin Abdullah: 

L^y Jl lii J° ; ' ^jU :\ Jli ^JuUaJl Jii 01 )) 

"Sesungguhnya warga Thaif bertanya: "Ya Rasululluh! Sesutigguhnyu 
bumikita inibumiyang dingin. Maka mandi junub yang bagaimana 
yang dapat mencukupi kita? ,> Rasulullah menjawab: "Adapun aku 
menyiram kepalaku ttga kali. "H.R. Muslim dan yang lainnya. 

al-Baihaqi menjadikannya dalil bagi masalah tersebut seraya 
berkata d&l&m as-Sunan(l /\77): "Bab: Dalil masuknya wudhu dalam 
mandi . . . . " Maka lahir hadits ini jika digabungkan dengan hadits shahih 
dari Aisyah seperti telah saya jelaskan dalam Shahih Abu Paud 
no. 244- yang disampaokan oleh mu'ahf akan menghasilkan kesimpuian 
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bahwa Nabi melaksanakan shalat dengan mandi (lebih dahulu) tanpa 
berwudhu di dalam atau sesudahnya. Wailahu A'Iam. 

Mu'alif berkata: "AbuBakarbin al-'Arabiberkata: Paraulama 
tidak berselisih pendapat mengenai wudhu yang masuk dalam mandi 
dan niat bersnci dari junub mencakup niat bersuci dari hadats. " 

Saya berkata: Tidak demikian, para ulama justru berselisih 
pendapat. Ibnu aJ-'Arabi mengatakan sesuatu yang tidak ketahuinya. 
Di atas setiap orang yang berilmu ada yangberilmu. 

AI-Hafidz berkata dalam al-tath (1/287): 

"Ibnu Baththal mengutip ijma' atas tidak diwajibkannya wudhu 
bersama mandi Ijma' ini ditolak. al-Jama'ah, seperti: Abu Tsaur, Daud 
dan yang lainnya memilih (pendapat) bahwa mandi tidak dapat 
mengganti wudhu bagi orang yang berhadats. 

Asy-Syaukani berkata: 

"Ini pendapat mayontas ulama Pendapat pertama, yakni tidak 
diwajibkannya berwudhu menyertai mandi dan tercakupnya bcrsuci 
dari hadats kccil ke dalam hadats bcsar dipegang oleh Zaid bin Ali dan 
tidak diragukan sebagaimana ditctapkan oleh hadits-hadits shahth 
mengenaidisyari'atkannya pelaksanaan wudhu mendahului mandi 
Adapun mengcnai kewajiban wudhu, tidak ada dalil yang 
mengisyaratkan kc arah itu. Pelaksanaan saja tidak cukup sebagai dahl. 
Ya, mungkin saja pendapat kedua didukung oleh dalil-dalil yang 
mewajibkan wudhu " 

Saya berkata: Bcrbeda derigan yang diduga, ternyata mad/hab 
Ibnu Hazm tidak mewajibkan wudhu. Lihat al-MahaIIi(U/28) 

Mu'alif berkata: "4- Tidak mengapa seseorang masuk ke kamar 
mandi jika ia tcrjaga dari melihat aurat orang lain atau orang lain 
melihat auratnya." 

Saya berkata: Secara umum kahmat di atas mencakup semua 
orang yang masuk ke kamar mandi termasuk wanita, apalagi mu'alif 
tidak memben pengecualian dalam penetapan hukum ini Kepadanya 
saya berkata: 

Tidak boleh menyertakan wanita dalam hukum mi. Bahkan kamar 
mandi (berada di luar rumah tentunya) haram bagi wanita secara mudak 
berdasarkan sabda Nabi berikut: 
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"Barangsiapayang beriman kepada Allah dan hari akhir maka tidaklah 
ta masuk kamar mandi kecuali dengan kain penutup, dan harangsiapa 
herunan kepada Allah dan hari akhtr, maka tidaklah ta memhtarkan 
tstrinya masukkamarmandi. "Diriwayatkan dengan vcrsi hasan oleh 
at-Tirmidzi dan hadits ini didukung oleh banyak hadits-hadits lam 
Lihat at-Targhih. 
Dan Abu al-Mulaih, la berkata: 

l L$!p Jb\ "^o j CiJLp JIp f&J' jii [y- 5 «Li J*o » 
Sj'^ ^ ^J J%« ^ :^ > :cJtf 

*Jl £l :^JU ^ -ii S^Ullkil U) Cj J^jj jA\ 
L^C Uk: sf'^i ^U : Jyi, <i>< J w j - 

"Sekehmpok wanita dan warga Syam masuk heriemu 'Atsyah ra.. 
la hertanya: "Siapa kaltun?" Mereka nwnjawab: "Dart warga Syant. " 
'Aisyah berkata: "Mungkin kaltan dart dacrah yang kaurn wanttanya 
suka memasukt kamar-kumar mandt?" Mercka mcnjawah: "Benar!" 
Ja 'Aisyah bcrkata: "Sesungguhnya saya mendengar RasuMlah SA W. 
bersabda: "Ttdakiah seorang pcrempuan yang melepus pukaiannya 
dt iuarrumahnya melainkan ia akan mcmperhhatkan ath antara dtrtnya 
dengan Allah SWT."" H.R. Para penulis as-Sunan, kecuali 
an-Nasa'i. Sanadnya shahth menurut Syaikhan. Lihat Shahth 
at-Targhih (1/141 /157-160 -Penerbit al-Ma'arif Riyadh) edisibaru 
yang telah direvisi dan disempurnakan. 
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Adapun mengenai pengecualian wanita yang sakit dan yang sedang 
nifas -sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu 'Amr riwayat 
Abu Daud dan yang lainnya- sanad haditsnya tidak shahih seperti 
dijelaskan dalam Ghayah al-Maram ( ] 92) dan yang lain . □ 
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BAB: TAYAMMUM 



Mu'alif menyatakan dengan mencari dalil atas 
dibolehkannya tayammum karcna luka atan sakit: Karena 
ada hadits dari Jabir ra. , ia berkata: 

Z* — JLj Jp-O- L» *>*Jr j ^UA» L j» ~> L-r j^- )) 

a JLa : JUi . . - ^U^l JUi i J£-» ^ i^ 1 J J?. 
^Jt cUJ- UJls Lt'pU_, |J il N» ^ 6 

Llo^y' ^1~J . L^ Jt « jirui» ,^'J^s\ 

Katni kcluar bcpcrgian. Salah seorangdari kami terkena b.itu 
schingga melukai kepalanya. Kcntudian ia mimpt basah. Teman- 
temannya bcrtanya .... Nabibersabda: "Mereka membunuhnya, 
mudah-mudahan Al/ah membunuh mereka! Tidakkah mereka 
bertanya ketika tidak tahu. Sesungguhnya kebodohan itu 
d/sembuhkan oleh kemauan bertanya. Cukuplah baginya 
bertayammum, dipcrban atau membalutkan kain pada tukanra, 
kemudian mengusapnya dan membasuh bagian tubuh yang 
lainnya. "M.R. Abu Daud, lbnu as-Sakan dan ad-Uaraquthni. 
Dishahihkan oleh Ibnu as-Sakan. 

Saya berkata: Hadits ini didha'itkan oleh Baihaqi, al-Asqalani 
dan lain-lain Hadits mi mempunyai pendukung hadits lain dan 
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